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ABSTRACT 
Murdiyati, Uki. 2021. "The Effect of Financial Literacy, Self-Control, Peer 
Groups, and Parents' Socio-Economic Conditions in Class XI Students of SMK 
NU 1 Islamiyah Kramat". Thesis. Master of Pedagogy, Postgraduate. University 
of Pancasakti Tegal. Advisor: Dr. Beni Habibi, S.Pd, M.Pd, Dr. Basukiyatno, 
M.Pd. 
Consumptive behaviour in adolescents arises because they want to show 
that they can also follow the fashions nowadays, join in with friends, want to look 
different from others and tend to be never satisfied with what they already have. 
Consumptive behaviour begins to emerge when there is a change in the pattern of 
consumption behaviour, namely irrational consumption behaviour or only due to 
emotional factors. 
This research aims to know 1)the effect parsial of financial literacy on the 
comsumptive behavior, 2) The effect self-contrl on the comsumptive behavior, 3) 
The effect peer groups on the comsumptive behaviorand 4)the effect socio-
economic conditions of parents on the consumptive behaviour of Grade XI 
students also 5)to know the effect simultan of financial literacy, self-control, peer 
groups and the socio-economic conditions of parents on the consumptive 
behaviour of Grade XI students of SMK NU 1 Islamiyah Kramat. 
The population of this research were students of SMK NU 1 Islamiyah 
Kramat, Class XI Accaountancy One for 93 students consisting of 3 classes, XI 
Accountancy class as many as 93 students, XI Accountancy Two class as many as 
30 students and XI Accountancy Three class as many as 32  students. The 
sampling technique uses proportional random sampling technique. Data 
collection techniques using a paper or questionnaire that has been tested for 
validity and reliability. Data analysis techniques using descriptive statistics and 
multiple linear regression analysis. 
The effect of financial literacy on consumptive behaviour is 47,6%, self-
control has an effect on consumptive behaviour by 27.2%, peer group has an 
effect of 14.4% and the socio-economic conditions of parents have an effect of 
20.1%. The regression equation Y = 17,881-0,398 X1-0,191 X2 + 0,166 X3 + 
0,378 X4. there is an effect of financial literacy, self-control, peer groups and the 
socio-economic conditions of parents on consumptive behaviour collectively are 
71,8% and the other variabel is 28,2% 
Based on the results of this research, students are expected to be able to 
make a priority scale before making a purchase transaction. So that students have 
a good literacy financial do not have consumptive behaviour. 
Key word: Consumptive Behavior, Financial Literacy, Self-Control, Peer 
Groups and Parents' Socio-Economic Conditions. 
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SARI 
Murdiyati, Uki. 2021. “Pengaruh Literasi Keuangan, Pengendalian Diri, Kelompok 
Teman Sebaya, Dan Kondisi Sosial Ekonomi Orang Tua Pada Peserta Didik Kelas 
XI Akuntansi SMK NU 1 Islamiyah Kramat”. Tesis. Magister Pedagogi, 
Pascasarjana. Universitas Pancasakti Tegal. Pembimbing: Dr. Beni Habibi, S.Pd, 
M.Pd, Dr. Basukiyatno, M.Pd. 
Perilaku konsumtif pada remaja muncul karena Ingin menunjukkan bahwa 
mereka juga dapat mengikuti mode yang sedang bereb\dar, ikut-ikutan teman, ingin 
tampak berbeda dengan orang lain dan cenderung tidak pernah puas dengan apa 
yang sudah dimilikinya. Perilaku konsumtif mulai muncul ketika terjadi perubahan 
pola perilaku konsumsi, yaitu menjadi perilaku konsumsi yang tidak rasional atau 
hanya karena faktor emosional.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) Pengaruh literasi keuangan 
terhadap perilaku konsumtif peserta didik, 2) Pengaruh pengendalian diri terhadap 
perilaku konsumtif peserta didik, 3) Pengaruh kelompok teman sebaya terhadap 
perilaku konsumtif peserta didik dan 4) Pengaruh kondisi sosial ekonomi orang tua 
terhadap perilaku konsumtif peserta Didik serta untuk 5)mengetahui pengaruh secara 
bersama-sama literasi keuangan, pengendalian diri, kelompok teman sebaya dan 
kondisi sosial ekonomi orang tua terhadap perilaku konsumtif peserta didik Kelas XI 
Akuntansi SMK NU 1 Islamiyah Kramat.  
Penelitian ini populasinya adalah Peserta Didik Kelas XI Akuntansi SMK NU 
1 Islamiyah Kramat, sejumlah 93 Peserta Didik yang terdiri 3 kelas, kelas 
XIAkuntansi1 sebanyak 31 Peserta Didik, kelas XIAkuntansi2 sebanyak 30 Peserta 
Didik dan Peserta Didik kelas XIAkuntansi3 sebanyak 32 Peserta Didik. Tehnik 
pengambilan sampel menggunakan tehnik simple random sampling dengan rumus 
Slovin. Tehnik pengumpulan data menggunakan angket atau kuisioner yang telah 
diuji validitas dan reliabilitasnya. Tehnik analisis data menggunakan statistik 
deskriptif dan Analisa regresi linear berganda. 
Pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku konsumtif sebesar 47,6%, 
pengendalian diri berpengaruh terhadap perilaku konsumtif sebesar 27,2%, 
kelompok teman sebaya berpengaruh sebesar 14,4% dan kondisi sosial ekonomi 
orang tua berpengaruh sebesar 20,1%. Persamaan regresi Y=17,881-0,398 X1-0,191 
X2+0,166 X3+0,378 X4. Maksudnya bahwa perilaku konsumtif yang terjadi pada 
siswa kelas XI Akuntansi SMK NU 1 Islamiyah Kramat dipengaruhi oleh factor 
literasi keuangan, pengendalian diri, kelompok teman sebaya dan kondisi social 
ekonomi orang tua sebesar 71,6% selebihnya 28,4% dipengaruhi oleh variable lain. 
Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan Peserta Didik memiliki 
kemampuan literasi keuangan yang baik sehingga mampu membuat skala prioritas 
sebelum melakukan transaksi pembelian. Sehingga Peserta Didik tidak memiliki 
perilaku konsumtif. 
 
Kata Kunci: Perilaku Konsumtif, Literasi Keuangan, Pengendalian Diri, 
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A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan era 4.0 telah membawa penggunaan teknologi dalam 
segala bidang. Dunia industri tidak terkecuali terkena dampak penggunaan 
teknologi dalam melakukan proses produksi sampai pendistribusian barang. 
Hal tersebut akan memudahkan dalam rangkaian kegiatan produksi menjadi 
lebih efektif dan efisien. Pilihan beragam produk menjadi lebih bervariatif 
dalam jumlah banyak mampu diproduksi dalam waktu cepat. Hal ini apabila 
tidak terkontrol maka bukan tidak mungkin pola konsumsi tinggi menjadi 
budaya. Masyarakat akan berkembang menjadi masyarakat konsumtif 
(Imawati, 2013:7). 
Theodorus mawo (2017:15) menyatakan perilaku konsumtif 
merupakan kecenderungan manusia dalam melakukan konsumsi yang tiada 
batas, atau membeli sesuatu barang secara berlebihan dan tidak terencana 
dengan baik. Sejalan dengan Sukari, dkk (2013:17) menyatakan bahwa 
perilaku konsumtif dan hedonisme telah melekat pada kehidupan manusia. 
Karena hidup dalam dunia konsumerisme tidak pandang umur, jenis kelamin 
ataupun status sosial. 
Sumartono (2008:9) menyatakan bahwa perilaku konsumtif begitu 
dominan dikalangan remaja. Hal tersebut dikarenakan secara psikologis, 
remaja masih dalam proses pembentukan jati diri dan sangat sensitif terhadap 
pengaruh luar. Sejalan dengan pendapat Fattah (2018:6) menyatakan bahwa 
kebiasaan mengkonsumsi jajan,shopping, nonton bioskop dan lain-lain sangat 
popular dikalangan anak-anak sekolah. Kebiasaan menghabiskan uang saku 
yang diberikan orangtua akan sangat sulit dihilangkan. 
Menurut Dikria dan Mintarti (2016:130) masa remaja berada pada 
usia 13-21 tahun, pada usia ini merupakan mmasa peralihan dan pencarian 
jati diri, remaja mengalami proses pembentukan dalam perilakunya, dimana 





Dalam masa tersebut, terdapat keraguan akan peran yang harus dilakukan. 
Pada masa remaja, remaja tidak dapat dianggap sebagai sebagai anak kecil 
dan juga belum dikatakan sebagai seorang dewasa. Tambunan (2001:16) 
menyatakan bahwa perilaku konsumtif pada”“remaja muncul karena remaja 
ingin menunjukkan bahwa mereka juga dapat mengikuti mode yang sedang 
beredar, ikut-ikutan teman, ingin tampak berbeda dengan oranglain dan 
cenderung tidak pernah puas denga napa yang sudah dimilikinya.  
Perubahan globalisasi memberi kemudahan pada semua orang dalam 
melakukan segala gal kegiatan, termasuk diantaranya kemudahan dalam 
melakukan kegiatan konsumsi. Khususnya para remaja sendiri mereka 
mengalami kemerosotan dalam hal daya jua dan mereka menjadikan dirinya 
manusia “instans”. Mereka kadang tidak memikirkan bahwa apa yang 
mereka lakukan memberikan konsekuensi sisi negatif dan positif.  
Remaja memiliki kemampuan berkonsumsi yang irrasional dan 
cenderung berperilaku konsumtif (Tambunan, 2001). Dalam memenuhi 
segala keinginannya, para remaja rela mengeluarkan uang yang dimilikinya, 
hal ini dikarenakan para remaja masih dalam posisi pencarian jati diri dan 
dirinya sangat peka terhadap pengaruh yang dating dari luar. Namun yang 
menjadi permasalahan Peserta Didik belum memiliki pendapatan secara rutin, 
sehingga para remaja sering kali mengalami uang saku habis sebelum 
masanya yang disebabkan karena salahnya pengelolaan keuangan. Menurut 
Dikria dan Mintarti (2016:131) perilaku konsumtif ini dapat terus mengakar 
didalam gaya hidup sekelompok remaja, dalam perkembangannya mereka 
akan menjadi orang-orang dewasa dengan gaya hidup konsumtif. Peserta 
Didik harus mampu melakukan skala prioritas kebutuhannya. Mereka harus 
mampu menyesuaiakan uang saku yang mereka dapatkan dari orang tua 
dengan kebutuhan seharusnya yang harus segera dipenuhi. Seperti misalnya 
memenuhi kebutuhan buku pelajaran, fotocopy dokumen praktek, pembelian 
bahan praktek, peralatan sekolah dan lain-lain. 
Peran penting kehadiran kelompok teman sebaya akan merubah sikap 





akan berlahan berubah sesuai harapan yang dibentuk dalam kelompok teman 
sebaya. Perubahan yang terjadi karena kelompok teman sebayar yang terjadi 
salah satunya perilaku konsumtif. Remaja akan merasa bahawa dirinya diakui 
keberadaannya dalam kelompok jika mampu menyamakan diri. Remaja akan 
merasa kelompoknya memiliki citra diri yang tinggi jika mampu bersaing 
terutama dalam hal tampilan disbanding kelompok lain. Jika hal ini terpenuhi 
remaja akan merasa bahwa gengsinya meningkat. Namun sebaliknya remaja 
akan merasa gagal jika kelompoknya mengalami kekalahan disbanding 
kelompok lain. Biasanya remaja tersebut akan merasa rasa gagal, rasa marah, 
rasa tidak percaya diri, dan akan mengambil segala cara untuk mengatasi 
permasalahan ini. 
SMK NU 1 Islamiyah Kramat yang beralamat di Jalan Garuda NO 39 
Desa Kemantran Kecamatan Kramat berlokasi strategi diwilayah pusat 
pemerintahan dan belanja. Disekitar lingkungan SMK NU 1 Islamiyah 
Kramat banyak sekali toko toko yang menjual beraneka kebutuhan pakaian, 
sepatu, assessories, bahkan aneka kuliner jaman now juga banyak dijajakan 
baik secara offline maupun online yeng memudahkan siapa saja untuk 
membeli, tak terkecuali peserta didik.  
Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti tentang besarnya uang 
saku yang diterima oleh peserta didik kelas XI Akuntansi SMK NU 1 
Islamiyah Kramat sebagai berikut: 
 Table 1.1   
Uang saku Harian Peserta Didik kelas XI Akuntansi 
Uang saku Peserta DidikPer hari Frekuensi  Persentase 
>Rp21.000 2 0,5% 
Rp16-000-Rp20.000 7 17,5% 
Rp11.000-Rp15.000 25 42,5% 
Rp5.000-Rp10.000 16 37,5% 
Total 40 100% 






Tabel 1.1 Memberikan informasi uang saku hari per hari peserta didik 
Kelas XI Akuntansi SMK NU 1 Islamiyah Kramat berada pada antara Rp 
5.000 sampai dengan Rp 21.000 peserta didik perharinya atau senilai Rp 
150.000 sampai dengan Rp 600.000 setiap bulan. Bahkan 37,5% ada 
beberapa peserta didik memiliki besaran uang saku harian lebih dari Rp 
21.000 perhari atau sekitar Rp 630.000 setiap bulan. Berikut dapat dilihat 
pada tabel 1.2 Pengeluaran kebutuhan perbulan peserta didik  
Tabel 1.2 
Pengeluaran Kebutuhan Rata-Rata Peserta Didik Kelas XI Akuntansi 
Macam Pengeluaran Pengeluaran Persen 
Kebutuhan makanan dan minuman (Jajan) Rp312.625 40% 
Kebutuhan Kesenangan Rp385.500 50% 
Kebutuhan Pendidikan Rp79.359 10% 
 Rp 777.485 100% 
Sumber: Data ObservasiDesember 2020. 
 
Tabel 1.2 Memberikan informasi bahwa pengeluaran konsumsi 
peserta didik kelas XI Akuntansi SMK NU 1 Islamiyah Kramat untuk belanja 
kebutuhan jajan sebesar 40%, belanja kebutuhan kesenangan 50% dan belanja 
kebutuhan pendidikan hanya sebesar 10%. Uang saku yang dimiliki peserta 
didik lebih banyak dihabiskan untuk kesenangan seperti membeli 
jajan,shopping, jalan-jalan dan lain-lain Sebenarnya dari pada digunakan 
mereka gunakan untuk ditabung di BankMini“Annafi” miliki SMK NU 1 
Islamiyah Kramat. Hal ini dapat dapat dikatakan bahwa peserta didik Kelas 
XI AkuntansiSMK NU 1 Islamiyah Kramat memiliki sifat boros atau 
konsumtif dan menggunakan uang tidak sesaui dengan kebutuhannya. Berikut 











Rekreasi Dan ShoppingOnline dalam 1 Bulan 







F % F % F % 
1 Rekreasi 5 12,5% 9 22,5 26 65% 
2 Shopping Online 5 12,5% 11 27,5% 24 60% 
Sumber: Data ObservasiDesember 2020. 
 
Tabel 1.3 Memberikan informasi bahwa peserta didik kelas 
XIAkuntansi SMK NU 1 Islamiyah Kramatmemiliki kecenderungan 
berperilaku konsumtif. Perilaku ini terlihat dari seringnya mereka 
melakukan rekresi ketempat wisata, nongkrong di café, membeli kuota 
untuk menonton film drakor, serta pergi ketempat hangeout lainnya. Dalam 
sebulan yang melakukan shopping online lebih dari 24 peserta didik sebesar 
60% mereka biasanya melakukan pembelian yang sebenarnya tidak mereka 




Pemenuhan KebutuhanPeserta Didik Kelas XI Akuntansi  
N
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Sumber: Data ObservasiDesember 2020. 
 
Tabel 1.4 Memberikan informasi bahwa peserta didik yang 
melakukan pembelian untuk pemenuhan kepada kebutuhan bukan pada 
keinginan hanya sebesar 10%, sedangkan peserta didik yang melakukan 
pembelian didasarkan pada keinginan semata sangat banyak sebesar 45% 





kebutuhansebesar 25%. Hal ini menunjukkan banyak peserta didikyang 
lebih sering mengutamakan kegiatan membeli barang sesuai keinginan saja 
tanpa mempertimbangkan kebutuhan atau fungsi barang. 
Table 1.5 
Orangtua Melakukan Kontrol Keuangan Peserta Didik  
No Pernyataan Selalu Sering Kadang-
kadang 
Tidak Pernah 





5 12,5% 5 12,5% 9 22,5% 21 52,5% 
Sumber: Data ObservasiDesember 2020. 
Tabel 1.5 Memberikan informasi bawa orangtua peserta didik XI 
Akuntansi SMK NU 1 Islamiyah Kramatyang selalu melakukan kontrol 
terhadap keuangan peserta didik sebesar 12,5%, orang tua sering melakukan 
kontrol terhadap keuangan peserta didik 12,5%, orang tua kadang-kadang 
melakukan kontrol keuangan peserta didik sebesar 22,5% dan orang tua 
tidak pernah melakukan kontrol terhadap keuangan peserta didik jumlahnya 
sebesar 52,5%.Dalam menghindari perilaku konsumtif peserta didik 
seharusnya melakukan kontrol keuangan secara pribadi. 
Table 1.6 
Sikap Pengendalian Diri Peserta Didik Kelas XI Akuntansi  
No Pernyataan selalu Sering Kadang-
kadang 
Tidak Pernah 










3 7,5% 10 25% 10 25% 17 42,5% 
Sumber: Data ObservasiDesember 2020. 
Tabel 1.6 Memberikan informasi seringnya peserta didik melakukan 





terpengaruh sebesar 42,5%, kadang-kadang terpengaruh sebesar 17,5% dan 
melakukan pembelian karena teman dalam melakukan pembelian karena 
pengaruh teman sebesar 12,5%. Selain itu peserta didik yang melakukan 
pengontrolan keuangan diri sebesar 7,5%, sering melakukan pengontrol 
keuangan diri sebesar 25%, kadang-kadang melakukan pengontrol keuangan 
diri sebesar 25% dan tidak pernah melakukan pengontrol keuangan diri 
sebesar 42,5%. 
Berdasarkan data observasi awal yang dilakukan dilapangan, 
diperoleh hasil bahwa banyak peserta didik Kelas XI Akuntansi SMK NU 1 
Islamiyah Kramat melakukan pola hidup boros, mereka lebih 
mengikutikeinginansajadaripada kebutuhan, kurangnya adanya kontrol 
keuangan dari orangtua, kurangnya mengontrol keuangan diriserta membeli 
disebabkan karena mudah terpengaruh oleh teman. Hal ini jika menjadi 
sebuah kebiasaan menimbulkan pola hidup hedonisme dan apabila 
kebiasaan buruk ini tidak mampu mereka kendalikan mereka akan 
mengalami kesulitan dalam hal keuangan. 
Purwanti (2011:11) menyatakan perilaku konsumsi peserta didik 
tidak lepas dari pengaruh status sosial ekonomi orangtua. Orang tua peserta 
didik yang berada dalam tingkatan atas cenderung akan memberi uang saku 
lebih banyak serta memberikan fasilitas memadai dengan harapan anaknya 
mampu membelanjakan kebutuhan sekolah terpenuhi secara baik. Menurut 
Sukari, dkk (2013), perilaku konsumtif sebenarnya dapat dipahami. Ketika 
melihat usia remaja sebagai usia peralihan dalam menjadi identitas diri. 
Remaja usia sekolah ingin diakui eksistensinya oleh lingkungannya dengan 
berusaha menjadi bagian dari lingkungan tersebut. Kebutuhan untuk 
diterima dan”“menajdi sama dengan orang lain yang sebaya, sehingga 
berusaha untuk mengikuti atribut yang sedang trend. 
Perilaku konsumtif sangat erat kaitannya dengan teori consumer 
behavior. Perilaku konsumtif terkait perilaku individu dalam melakuka 
pengambilan keputusan, menentukan merk dan melakukan penolakan pada 





remaja seharusnya mampu mengelola keuangan diri, namun berdasar hasil 
observasi, perilaku konsumtif peserta didik Kelas XI AkuntansiSMK NU 1 
Islamiyah Kramat masih tinggi. Maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
untuk menemukan penyebab perilaku konsumtif khususnya Peserta Didik 
Kelas XI AkuntansiSMK NU 1 islamiyah Kramat. 
Nurachma dan Arief (2017:491) menyatakan bahwa faktor-faktor 
yang mempengaruhi perilaku konsumen yang konsumtif adalah faktor 
internal seperti motivasi, sikap, kepribadian, pembelajaran dan memori serta 
pemrosesan informasi. Kemudian faktor eksternal dipengaruhi oleh budaya, 
kelas sosial, kelompok sosial, keluarga, individu dan pengaruh lain seperti 
peristiwa atau kejadian yang pernah dialami. Sedangkan faktor eksternal 
merupakan faktor yang berasal dari luar peserta didik, yaitu faktor 
lingkungan sosial dan non sosial. 
Literasi keuangan dapat diartikan sebagai pengetahuan keuangan, 
dengan tujuan untuk mencapai kesejahteraan (Lusardi & Mitchel, 2007) 
sedangkan menurut Masson & willson (dalam Krisna, dkk, 2010:8) literasi 
keuangan didefinisikan sebagai kemampuan seseorang untuk mendapatkan 
memahami dan mengevaluasi informasi yang relevan”“untuk pengambilan 
keputusan dengan memahami konsekuensi finansial yang ditimbulkan. 
Literasi keuangan bisa dilihat dari penganggaran, pinjaman, tabungan dan 
investasi. Seseorang akan mendapatkan manfaat maksimal dari pengelolaan 
keuangan yang dilakukan. 
Literasi keuangan dapat dikatakan dengan kecerdasan financial, 
yaitu: kecerdasan dalam mengelola asset keuangan pribadi (Irrin 2012). 
Menurut Astidewi (2018:15) orang tua yang memberikan pembelajaran 
keuangan dikeluarga secara baik tidak langsung akan memberikan dampak 
pengetahuan yang nantinya membantu Peserta Didik memahami 
pengetahuan akuntansi. Linda Deviana (2018: 19) juga berpendapat bahwa 
pengetahuan keuangan ialah dasar faktor kritis dalam pengambilan 
keputusan keuangan. Sementara itu, Farida, dkk (2018:21) menyatakan 





setiap individu guna menghindari masalah dalam keuangan karena setiap 
orang sering dihadapkan pada situasi dimana ia harus mengorbankan satu 
kepentingan demi kepentingan yang lainnya. Seseorang harus dengan rapi 
melakukan pengelolaan keuangan yang di dapatnya untuk dibelanjakan 
sesuai kebutuhan, mulai dari”“melakukan perencanaan dan melakukan 
pengeluaran, melakukan manajemen keuangan dan melakuakn pengambilan 
keputusan. 
Menurut Imawati, dkk (2013:50) literasi keuangan yang baik 
menjadikan konsumen dapat memilih barang, mengatur keuangan dengan 
baik dan dapat memilih barang, mengatur keuangan dengan baik dan dapat 
merencanakan masa depan, serta konsumen yang memiliki pemahaman 
akan lietrasi keuangan dengan baik dan dapat merencanakan masa depan, 
serta konsumen yang memiliki pemahaman akan literasi keuangan yang 
lebih cerdas memilih dan memberikan complain terhadap barang atau jasa 
akan lebih cerdas memilih dan memberikan complain terhadap barang atau 
jasa yang mereka komsumsi. Masyarakat akana menjadi konsumtif jika 
rendah literasi keuangan, rendah, rendah keinginan menabung untuk 
perencanaan pada masa depan dan kebiasaan belanja yang berlebihan. 
Penelitian yang dilakukan Fattah, dkk (2018) menyimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh negatif dan signifikan financial literacy terhadap perilaku 
konsumtif Peserta Didik SMA Muhammadiyah 1 karanganyar. Semakin 
tinggi tingkat financial literacy individu, maka perilaku konsumtif akan 
semakin rendah. Individu yang memiliki tingkat financial literacy rendah, 
cenderung melakukan keputusan yang tidak produktif, menggunakan uang 
untuk keperluan yang kurang berguna.  
Pengendalian diri dalam hal pengelolaan keuangana merupakan 
sebuah aktivitas yang mendorong seseorang untuk melakukan penghematan 
dengan menurunkan pembelian impulsive (Putra, dkk, 2012). Dalam 
pengelolaan keuangan pribadi”“menuntut dimilikinyaskala prioritas. 
Kontrol diri biasanya diartikan sebagai kemampuan kita untuk memecahkan 





(Baumeister dalam Fujita et al., 2006). Salah satu cara untuk mendefinisikan 
kontrol diri merupakan kemampuan diri masa depan kita dalam 
mengendalikan diri kita terhadap pengaruh luar. Ketika kegagalan kontrol 
diri terjadi, orang bertindak dengan cara yang tidak optimal dan mereka 
mungkin, misalnya, menunda pekerjaan meskipun mereka tahu bahwa 
mereka akan lebih baik menyebarkan beban kerja dari waktu ke waktu 
(Ariely dan Wertenbroch 2006).  
Pengendalian tingkah laku   yaitu dalam melakukan sesuatu 
seseorang harus mempertimbangkan terlebih dahulu mana yang dibutuhkan 
dan mana yang tidak, mana yang baik dan mana yang salah sebelum 
melakukan. Jika pengendalian diri seseorang tinggi maka semakin tinggi 
pula pengendalian tingkah laku yang dimiliki orang tersebut. Pengendalian 
diri ini jalam jangka panjang membantu seseorang mencapai keberhasilan 
dengan mengurangi kesenangan jangka pendek. Seseorang dapat melakukan 
pengontrol pengeluaran dengan menahan keinginan atau dorongan dalam 
membelanjakan uang secara berlebih. Mereka tidak akan melakukan 
pembelian berdasarkan keinginan bukan kebutuhan.  
Hasil penelitian Astidewi (2018) menunjukkan bahwa kontrol diri 
dengan perilaku konsumtif menunjukkan pengaruh pada Peserta Didik 
SMAN 5 Samarinda dengan arah hubungan penelitian negatif, yang 
semakin tinggi kontrol diri maka akan semakin rendah perilaku konsumtif. 
Chita, dkk (2015) dalam penelitiannya juga memberikan hasil adanya 
pengaruh antara self-control dengan perilaku konsumtif.” 
Sumber dukungan sosial (Fezer, 2008) berasal dari lingkungan 
keluarga sebagai lingkungan terdekat remaja, yaitu orangtua dan dari 
sekolah seperti guru, teman sekelas dan teman sebaya sebagai lingkungan 
kedua bagi mereka. Berdasarkan Teori Ekologis yang dikemukakan oleh 
Bronfenbrenner (dalam Santrock, 2003) yang menyatakan bahwa dalam 
perkembangannya, seorang anak berinteraksi dengan lingkungannya, salah 
satunya mikrosistem yaitu lingkungan dimana mereka tinggal, dalam hal ini 





Teman sebaya merupakan individu, dengan tingkat umur dan tingkat 
kedewasaan yang kurang lebih sama (Santrock, 2007). Penelitian Wulandari 
dan Lukman (2015) menyatakan bahwa teman sebaya adalah orang orang 
dengan tingkat umur dan tingkat kedewasaan kurang lebih sama.  
Lingkungan teman sebaya ini disekolahmaupun dilingkungan tempat 
tinggalnya. Menjadikan kedekatan dengan teman sebaya secara intensif dan 
teratur akan membentuk suatu kelompok yang dijalin dan saling bergantung 
antara satu sama lainnya. Relasi yang baik antara teman sebaya memberikan 
dorongan atau dukungan untuk belajar misalnya membuat kelompok yang 
baik. Andin (2016) melakukan”“sebuah survei yang menghasilkan temuan 
bahwa perilaku konsumtif seseorang dipengaruhi   pilihan rekan-rekannya. 
Penelitian Otto (2009) memperkuat temuan itu, yaitu perilaku menabung 
orang dewasa muda lebih berorientasi rekan rekan mereka serta dunia orang 
dewasa atau kurang bergantung pada orang tua.  
Menurut Kadeni dan Srijani (2018:64) mengatakan bahwa teman 
sebaya adalah anak-anak atau remaja yang memiliki usia atau tingkat 
kematangan yang kurang lebih sama dan menerapkan prinsip-prinsip hidup 
bersama serta saling memberikan pengaruh kepada anggota kelompok. 
Susilowati dan Sari (2014:8) menyatakan bahwa teman sebaya merupakan 
faktor yang sangat berpengaruh terhadap kehidupan masa-masa remaja. 
Menurut Yusuf (2009:60) teman sebaya lebih memberikan pengaruh 
dalam memilih cara berpakaian, hobi, perkumpulan (club), dan kegiatan-
kegiatan sosial lainnya. Beberapa penelitian terkait teman sebaya yang telah 
dilakukan adalah salah satunya Sejalan dengan Murwanti (2017) dalam 
penelitiannya juga menunjukkan bahwa teman sebaya berpengaruh positif 
dab signifikan terhadap perilaku konsumtif Peserta Didik SMP Negeri 41 
Surabaya. Variabel teman sebaya masih sesuai untuk meneliti perilaku 
konsumtif Peserta Didik.Amaliya dan setiajo (2017) menunjukkan bahwa 
teman sebaya berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 





ditunjukkan dalam beberapa penelitian terkait teman sebaya terhadap 
perilaku konsumtif  Peserta didik. 
Kondisi ekonomi seseorang akan mempengaruhi seberapa konsumtif 
orang tersebut. Sukari, dkk (2013:3) menyatakan dikalangan remaja yang 
memiliki orangtua dengan kelas ekonomi yang cukup berada terutama di 
kota-kota besar, mall, sudah menjadi rumah kedua. Mereka ingin 
menunjukkan bahwa dirinya bisa mengikuti mode yang sedang beredar. 
Rizkiana (2014:189) kondisi sosial ekonomi orang tua adalah keadaan atau 
kenyataan yang terlihat atau terasakan oleh indra manusia tentang keadaan 
orang tua dan kemampuan orang tua dalam memenuhi kebutuhan hidup 
sehari-hari. 
Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik melakukan 
penelitian lebih lanjut tentang “Pengaruh Literasi Keuangan, Pengendalian 
Diri, Kelompok Teman Sebaya dan Kondisi Sosial Ekonomi Orang Tua 
Pada Peserta Didik Kelas XIAkuntansi SMK NU 1 Islamiyah Kramat”. 
 
B. Identifikasi  Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti dapat melakukan 
identifikasi sebagai berikut: 
1. Perkembangan teknologi dalam segala bidang memudahkan kemudahan 
dalam berbelanja dapat meningkatkan perilaku konsumtif. 
2. Peserta didik telah mendapatkan pembelajaran akuntansi, dimana 
didalamnya termasuk dalam peneglolaan keuangan namun siswa belum 
menerapkan untuk pengelolaan keuangan pribadianya. 
3. Peserta didik dalam hal belanja, tidak mampu mengendalikan dirinya, 
pembelian hanya didasarkan pada keinginan bukan pada kebutuhan. 
4. Besarnya uang saku yang diberikan orang tua dianggap sebagai miliknya 
sehingga untuk pembayaran-pembayaran iuran sekolah masih meminta 
jatah lagi pada orang tua. 
5. Peserta didik masih enggan untuk melakukan kegiatan menabung di bank 





6. Pengaruh teman sebaya dalam melakukan suatu pembelian, mereka 
bersama-sama kelompoknya membeli berdasar trend yang berkembang. 
7. Keinginan sebagai remaja agar tidak ketinggalan sama menjadikan peserta 
didik seringkali bersikap boros tanpa memperhitungkan besarnya uang 
saku dan kondisi sosial ekonomi orang tua. 
8. Rendahnya tingkat pengelolaan keuangan peserta didik, hal ini 
ditunjukkan dalam tabel 1.2 rata-rata pengeluaran siswa lebih banyak 
dihabiskan untuk kepentingan jajan, shopping dan kesenangan. 
9. Perkembangan media sosial, tik tok, instragram meniru gaya dan fashion 
idola menjadi peserta didik ingin seperti idolanya. 
10. Perkembangan advertising yang memikat masyarakat membelanjakan 
uanganya. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pengkajian yang telah peneliti lakukan dari latar belakang 
masalah, identifikasi masalah dan cakupan masalah, maka rumusan masalah 
yang hendak dibahas dalam penelitian ini adalah : 
1. Apakah pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku konsumtif pada 
Peserta Didik Kelas XI AkuntansiSMK NU 1 Islamiyah Kramat? 
2. Apakah pengaruh pengendalian diri terhadap perilaku konsumtif pada 
Peserta Didik Kelas XI Akuntansi SMK NU 1 Islamiyah Kramat? 
3. Apakah pengaruh kelompok teman sebaya terhadap perilaku konsumtif 
pada Peserta Didik Kelas XI Akuntansi SMK NU 1 Islamiyah Kramat? 
4. Apakah pengaruh kondisi sosial ekonomi orang tua terhadap perilaku 
konsumtif pada Peserta Didik Kelas XI AkuntansiSMK NU 1 Islamiyah 
Kramat? 
5. Apakah pengaruh literasi keuangan, pengendalian diri, kelompok teman 
sebaya dan kondisi sosial ekonomi orang tua terhadap perilaku konsumtif 








D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka 
tujuan yang hendak dicapai antara lain: 
1. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku 
konsumtif pada Peserta Didik Kelas XI AkuntansiSMK NU 1 Islamiyah 
Kramat. 
2. Untuk mengetahui pengaruh pengendalian diri terhadap perilaku 
konsumtif pada Peserta Didik Kelas XI AkuntansiSMK NU 1 Islamiyah 
Kramat. 
3. Untuk mengetahui pengaruh kelompok teman sebaya terhadap perilaku 
konsumtif pada Peserta Didik Kelas XI AkuntansiSMK NU 1 Islamiyah 
Kramat. 
4. Untuk mengetahui pengaruh kondisi sosial ekonomi orang tua terhadap 
perilaku konsumtif pada Peserta Didik Kelas XI AkuntansiSMK NU 1 
Islamiyah Kramat. 
5. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan, pengendalian diri, 
kelompok teman sebaya dan kondisi sosial ekonomi orang tua terhadap 
perilaku konsumtif pada Peserta Didik Kelas XI AkuntansiSMK NU 1 
Islamiyah Kramat. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Diharapkan dari penelitian ini akan memberikan berbagai macam 
manfaat baik secara empiris maupun teoritis.  Adapun manfaat yang 
diharapkan dapat diberikan melalaui penelitian ini. 
1. Secara Teoritis 
a. Pengetahuan literasi dalam aplikasiTheoryOfPlanned behaviour. 
b. Wawasan pengetahuan tentang literasi keuangan 
c. Pembanding dalam penelitian selanjutnya baik. 
2. Secara praktis. 





1) Dapat memberikan implementasi keilmuan dalam mengurangi 
perilaku konsumtif. 
2) Penerapkan beberapa ilmu pengetahuan yang telah dipoeroleh 
selama diperkuliahan dengan kondisi yang terjadi tempat mengajar 
peneliti. 
b. Bagi Peserta Didik, 
1) Motivasi dan tingkat kesadaran mengelola keuangan dengan 
benar.” 
2) Kontribusi mengontrol perilaku pengelolaan keuangan yang harus 
diperbaiki 
3) Peserta Didik mampu menerapkan ilmu akuntansi dari sekolah 
dalam implementasi secara langsungdalam kehidupan. 
 
c. Bagi orangtua 
1) Melakukan kontrol uang saku terhadap peserta didik. 
2) Melakukan komunikasi dengan pihak sekolah terkait keuangan 
peserta didik jika mengalami kendala. 
3) Melakukan pengendalian diri untuk mengutamakan pembiayaan 
sekolah peserta didik. 
d. Bagi masyarakat 
1) Penerapan pemahaman literasi keuangan dalam kehidupan sehingga 
dapat meningkatkan kesejahteraan dimasa mendatang. 
2) Melakukan pengendalian diri sebelum mengambil keputusan 
pembelian produk. 










A. Definisi Konseptual 
1. Literasi Keuangan 
1.1. Pengertian Literasi Keuangan 
Lusardi (2012) menyatakan bahwa literasi keuangan ialah suatu 
ketrampilan yang harus dikuasai oleh setiap individu untuk memperbaiki 
taraf hidupnya dengan upaya pemahaman terhadap perencanaan dan 
pengalokasian sumber daya keuangan yang tepat dan efisien, selaian itu 
Huston(2010) mendefinisikan literasi keuangan sebagai keahlian yang 
dimiliki oleh individu dengan kemampuannya untuk mengelola 
pendapatannya agar tercapai peningkatan kesejahteraan finansial. Literasi 
keuangan yang harus dipahami dan dikuasai oleh setiap individe karena 
berpengaruh terhadap kondisi keuangan seseorang serta memiliki dampak 
terhadap pengambilan keputusan ekonomi yang baik dan tepat (Anggraeni, 
2015). 
The President Advisoru Council on Financial Literacy dalam Hug 
et al (2009) menyatakan bahwa literasi keuangan merupakan kemampuan 
untuk mengelola keuangan yang efektif dan efisien untuk mencapai 
kesejahteraan hidup. Sementara itu, menurut vitt, et al (2000) dalam 
Shaari, et al (2003:280) mendefinisikan literasikeuangan sebagai 
kemampuan dalam membaca, menganalisis, mengelola uang, dan 
berkomunikasi tentang pengalokasian sumber daya keuangan yang 
berpengaruh pada tingkat kesejahteraan dan proses pengambilan keputusan 
ekonomi yang tepat.”“Sedangkan Mendari dan Kewal (2014) menyatakan 
literasi keuangan yaitu kebutuhan dasar bagi setiap individu supaya 
terhindar dari masalah keuangan. 
Agusta (2016) menyatakan bahwa istilah literasi keuangan 
mencangkup konsep yang dimulai dari kesadaran dan pemahaman tentang 





ketrampilan keuangan seperti kemampuan untuk menghitung pembayaran 
bunga majemuk serta kemampuan keuangan yang lebih umum, misalnya 
perencanaan, pengelolaan dan pengalokasian keuangan. Menurut Agusta 
(2016) literasikeuangan memiliki implikasi yang berbeda beda tergantung 
dari tingkat setiap negara. Literasi keuangan pada negara negara yang 
memiliki pendapatan tinggi menjadi pelengkap perlindungan konsumen 
untuk akses terhadap produk dan layanan lembaga keuangan. Sedangkan 
pada negara yang memiliki pendapatan yang rendah atau biasa disebut 
dengan negara berkembang, literasi keuangan lebih berfokus pada 
peningkatan layanan keuangan dan peningkatan akses keuangan. Hal 
tersebut terjadi karena masyarakat pada negara berkembang memiliki 
kendala dalam jangkauan terhadap lembaga keuangan dan akses yang 
hanya dirasakan oleh sebagian masyarakat saja karena keterbatasan 
wawasan. 
Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan 
merupakan kecakapan dan pemahaman, pengelolaan, perencanaan serta 
pengalokasian sumber daya keuangan yang baik dan tepat sangat 
dibutuhkan oleh masyarakat dalam mencapaikesejahteraan finansial dan 
taraf hidup yang lebih baik. pengetahuan dan skill seseorang dalam 
mengelola keuangan menjadikan seseorang memiliki literasi 
keuangan.”“Kurangnya pengetahuan pengelolaan keuangan 
diakibatkankurangnya pemahaman tentang pegetahuan keuangan dan 
kebiasaan buruk pengaturan keuangan.  
 
1.2. Aspek Aspek Literasi Keuangan 
Mendari dan kewal (2014) membagi literasi keuangan menjadi 4 
(empat) aspek dalam pemahaman terhadap pengelolaan keuangan pribadi 
meliputi: 
a. General Personal Finance, yaitu berhubungan dengan kemampuan 
memiliki pengetahuan dasar tentang keuangan pribadi. Rasyid (2012) 





tentang keuangan pribadi secara umum. Sedangkan manajemen 
keuangan adalah suatu proses perencanaan, analisa dan pengendalian 
kegiatan keuangan. 
b. Saving and borrowing, yaitu memahami kemampuan berkaitan dengan 
tabungan dan pinjaman. 
c. Insurance,kemampuan individu dalam memahami pengetahuan dasar 
asuransi dan produk-asuransi seperti asuransi pendidikan dan asuransi 
jiwa.  
d. Investment, yaitu pemahaman berkaitan tentang suku bunga, resiko 
investasu, pasar modal, rekayasa dana dan deposito. 
Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa aspek literasi 
keuangan meliputi :1)General personal finance, 2) saving and borrowing, 3) 
Insurance, 4)Investment. Sedangkan aspek literasi keuangan meliputi 1) 
Basic personal finance, 2) Cash management, 3) Credit Departemen,4) Dept 
Management,5) Saving dan 6) Investment.” 
 
1.3 Faktor-Faktor Dalam Literasi Keuangan 
Faktor yang mempengaruhinyaperbedaan indvidu satu dalam 
memahami literasi keuangan. Dalam penelitian Monticone (2010) 
menjelaskan bahwa tingkat literasi keuangan dipengaruhi oleh: 
a. Karakteristik Sosio-Demografi 
Pada intinya faktor faktor yang terdapat dalam demografi yaitu 
meliputi etnis, gender dan kemampuan kognitif. 
b. Latar Belakang Keluarga 
Kemampuan kogniti dalam literasi keuangan dilatar belakangi oleh 
keluarga seperti pendidikan orangtua. Pendidikan akan mempengaruhi 
pengetahuan keuangan seseorang. 
c. Kekayaan 
Modal investasi jangka Panjang manusia yang menjadi bekal dalam 





dibutuhkan oleh investor guna memperoleh tingkat pendapatan yang 
lebih tinggi (Monticone, 2010). “ 
d. Preferensi Waktu 
Hutson(2010) mengatakan bahwa ada beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi kebiasaan finansial (financial behavior) seperti 
kegiatan ekonomi, keluarga, teman, kemampuan kognitif individu, 
kebiasaan, komunitas dan institusi.  
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor 
yang mempengaruhi literasi keuangan adalah karakteristik sosio-
demografi, latar belakang keluarga dan prefensi waktu. 
 
1.4. Indikator-indikator Literasi Keuangan 
Menurut Dikria dan Mintarti (2016:145) literasi keuangan dapat 
diukur menggunakan 4 (empat) indikator yaitu: 
a. Uang dan transaksi 
Aspek ini berkaitan dengan kesadaran perbedaan bentuk dan tujuan 
uang serta transaksimoneter sederhana seperti membayar keperluan 
sehari-hari, belanja, nilai uang,mata uang,cek, kartu bank, rekening 
bank. 
b. Perencanaan dan Pengelolaan Keuangan 
Kategori ini mencakup perencaaan dan pengelolaan pendapatan dan 
kekayaan yang lebih baik dalam jangka pendek dan Panjang, termasuk 
pengetahuan dan kemampuan untuk memonitor pendapatam dan 
biaya.“ 
c. Resiko dan Keuntungan 
Aspek ini kemampuacara-cara untuk mengelola dan menyeimbangkan 
risiko (termasuk melalui asuransi dan produk tabungan) serta 
keuntungan atau kerugian potensial dalam melakukan transaksi konstek 
keuangan dan produk, seperti perjanjian kredit dengan suku bunga 






d. Wawasan Keuangan (Financial Knowledge) 
Aspek ini tentang karakter dan fitur dunia keuangan. Termasuk 
diantaranya mengetahui hak dan tanggungjawab konsumen di pasar 
keuangan, serta implikasi dari kontrak keuangan. Aspek ini berisi 
pemahaman tentang konsekuensi dari perubahan kondisi ekonomi dan 
kebijakan masyarakat, seperti seuku bunga yang berubah dan dunia 
perpajakan. 
Berdasarkan kajian teori yang telah dikemukakan diatas,dimaksud 
literasi keuangan dalam penelitian ini adalah kemampuan seseorang 
dalam mengelola keuangan termasuk di dalamnya memahami, 
merencanakan, hingga membuat keputusan kondisi keuangan individu 
tersebut. Oleh karena itu, Peserta Didik dapat dikatakan memiliki 
kemampuan literasi keuangan yang baik jika memiliki pengetahuan 
keuangan (financial knowledge) serta mampu menerapkan pengetahuan 
keuangan tersebut dalam kehidupan sehari-hari.  
 
 
2. Pengembangan Diri 
2.1.Pengertian Pengembangan Diri 
Ghufron (2014:21) pengendalian diri merupakan suatu kecakapan 
individu dalam kepekaan membaca situasi diri dan lingkungannya. Selain 
itu, juga kemampuan untuk mempertimbangkan berbagai konsekuensi 
dalam berperilaku. Sedangkan pengendalian diri dikatakan sebagai 
kemampuan manusia untuk menahan dan mengendalikan perilaku sosial 
yang tidak pantas (Ghuffron&Rini, 2010:21-23). 
Pengendalian diri,suatu kecakapan individu dalammembaca situasi 
diri dan lingkungannya secara peka. Selain itu, kecenderungan menarik 
perhatian, kecenderungan menarik perhatian, keinginan mengubah 
perilaku agar sesuai untuk orang lain, menyenangkan orang lain, dan 
melakukan konfirm dengan orang lain serta menutupi perasaannya. 
Guffron& Rini (2010: 24) mendefinisikan pengendalian diri 





mengarahkan bentuk perilaku yang dapat membawa individu ke arah 
konsekuensi positif.Menyatukan perilaku untuk meningkatkan hasil dan 
tujuan tertentu, mengambarkan pertimbangan kognitif individu sehingga 
dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Pengendalian diri mengatasi 
berbagai hal yang merugikan serta membantu individu dalam mengatasi 
kemampuannya yang terbatas.” 
Menurut Fattah(2018:9), mengemukakan dua alasan yang 
mengharuskan individu mengontrol diri secara kontinu. Pertama, individu 
harus mengontrol perilakunya agar tidak menganggu kenyaman oranglain. 
Kedua, standar konstam yang baik baginya Ketika berada di 
masyarakat.Pengontrolan diri dibuat agar dalam proses pencapaian standar 
tersebut individu tidak melakukan hal-hal yang menyimpang. 
Pengendalian diri berkaitan dorongan dari diri dalam mengendalikan 
emosi. Pengendalian diri seseorang jika mampu diterima secara positif 
dalam masyarakat. Namun, reaksi positif saja tidakcukup ada efek lain 
yang harus diperhatikan, yaitu efek setelah mampu mengontrol emosi 
terhadap kondisi fisik dan psikis namun tidak membahayakan. Artinya, 
dengan mengontrol emosi kondisi fisik dan psikis individu secara baik 
pengendalian diri dapat terjadi. Standarpengendalian diri tiap individu 
tidaklah sama, baik kinerja dalam menghargai atau menghukum dirinya 
bila berhasil atau tidak berhasil mencapai standar tersebut. Orang lain 
memberikan kontrol eksternal dalam menyusun standar dan memberi 
ganjaran atau hukuman.  
MenurutSinggih D. Gunarsa (2013), menyatakan bahwa 
pengendalian diri atau self-control, adalah seperangkat tingkah laku yang 
berfokus pada keberhasilan mengubah diri pribadi, keberhasilan 
menangkal pengrusakan diri (self-destructive), perasaan mampu pada diri 
sendiri, perasaan mandiri (autonomy), atau bebas dari pengaruh orang lain, 
kebebasan menentukan tujuan, kemampuan untuk memisahkan perasaan 
dan pikiran rasional, serta seperangkat tingkah laku yang terfokus pada 





Dari pernyataan-pernyataan tersebut di atas dapat disimpulkan 
bahwa pengendalian diri diartikan kemampuan untuk dalam diri individu 
untuk menyusun, membimbing, mengatur dan mengarahkan 
bentukperilaku diri yang dapat membawa kearah konsekuensi positif. 
Kontrol diri individu satu potensi diri yang dapat dikembangkan dan oleh 
individu proses dalammenjalani kehidupan, termasuk dalam menghadapi 
kondisi dan keadaan lingkungan sekitarnya. 
2.2. Jenis dan Aspek Pengendalian Diri 
Averil (2012) menyebutkan kontrol diri dengan sebutan kontrol 
personal, yaitu kontrol perilaku (behavior control), kontrol kognitif 
(cognitive control), dan mengontrol keputusan (desicional control).  
a. Kontrol Perilaku (behavior control). Kesiapan dalam memodifikasi 
suatu keadaan yang tidak menyenangkan. Dua komponen dalam 
kontrol perilaku yaitu kemampuan memodifikasi stimulus (stimulus 
modifiability) dan mengatur pelaksanaan (regulated administration). 
b. Kontrol Kognitif (Cognitive control). Kemampuan individu dalam 
mengolah,menilai, mengintepretasi, atau menghubungkan informasi 
suatu kejadian dalam suatu kerangka kognitif sebagai adaptasi 
psikologis atau mengurangi tekanan yang”“ada pada dirinya. 
c. Kontrol Keputusan (Decesional control). Kemampuan seseorang untuk 
memilih sesuatu yang diyakini hasil atau suatu Tindakan. Kontrol diri 
akanmelakuka fungsi baik dalam suatu kesempatan, kebebasan, atau 
kemungkinan pada diri individu dalam memilih berbagai kemungkinan 
tindakan. 
Berdasarkan uraian dan penjelasan diatas, maka untuk mengontrol 
pengendaliandiri biasanya digunakan aspek-aspek seperti dibawah ini: 1) 
Kemampuan mengontrol perilaku;2) Kemampuan mengontrol stimulus; 3) 
Kemampuan mengantisipasi suatu peristiwa atau kejadian; 4) Kemampuan 







2.3.Faktor-faktor Pengendalian diri 
Menurut Fattah, dkk (2018:48) pengendalian diri mempunyai dua 
faktor yang mempengaruhi pengendalian diri yaitu faktor internal dan 
eksternal: 
a. Faktor internal, merupakan faktor yang berasal dari alam diri 
seseorangyang mempengaruhi usia dan kematangan. Semakin 
bertambah usia”“seseorangseharusnya semakin baik pengendalian 
diri. Demikian dengan kematangan, semakin individu matang semakin 
baik pula pengendalian dirinya. Dalam penelitian ini seorang remaja 
memiliki pengendalian diri di dalam dirinya masing-masing. 
Meskipun pengendalian diri tersebut seringkali belum matang namun 
seiringbertambahnya usia dan proses pembelajaran pengendalian 
individu dapat ditingkatkan. 
b. Faktor eksternal, faktor yang berasal dari luar seseorang. Faktor 
eksternal akan memberikan pengaruh pengendalian diri. Keluarga 
merupakan factor eksternal yang merupakanklingkungan terdekat 
seseorang. Pengendalian diri terhadap persepsi tentang penerapan 
disiplin orangtua yang semakin demokratis cenderung lebih baik. 
Dari pernyataan tersebut dapat di simpulkan bahwa faktor 
yang mempengaruhi pengendalian diri adalah: 1) Faktor Internal dan 2) 
Faktor Eksternal. 
2.4.IndikatorPengendalian Diri 
Zulkarnain dalam Lisma, dkk (2016:46) Indikator pengendalian 
diri sebagai berikut: 
a. Kontrol Perilaku 
Kemampuan dalam memodifikasi situasi yang tidak menyenangkan, 
menentukan siapa yang mengendalikan situasi atau keadaan, baik 
dirinyaatau dari orang lain. Individu mampumengontrol dirinya secara 







b. Kontrol Stimulus” 
Kemampuan muncul dari indicidu dalam mengetahui bagaimana dan 
kapan suatu stimulus. Cara yang dapat digunakan dengan mencegah, 
menjauhi dan menghentikan stimulus sebelum berakhir dengan 
mengalihkan pada melakukan kegiatan lain. 
c. Mengantisipasi Suatu Peristiwa/kejadian 
Kemampuandalam mengolah informasi menginterprestasikan, meneliti, 
atau menggabungkan suatu kejadian yang dialami. Informasi yang 
dimiliki individu tentang suatu keadaan baik menyenangkan atau tidak 
akan membuat suatu indivdu mampu mengantisipasi keadaan tersebut. 
d. Menafsirkan Peristiwa/Kejadian. 
Individu dapat melakukan penafsiran untuk menilai suatu keadaan 
dengan memperhatikan segi-segi positif secara obyektif. 
e. Mengambil Keputusan. 
Kemampuanindividu menyakini atau menyetujui ndividu memilih suatu 
Tindakan. Kemampuan ini memberi individu kesempatan atau 
kebebasan untuk memilih berbagai pilihan. 
 
Berdasarkan kajian teori tersebut dapat disimpulkan bahwa 
indikator yang mempengaruhi pengendalian diri adalah 1) Kontrol perilaku, 
2) Kontrol stimulus, 3)Mengantisipasi suatu peristiwa/kejadian, 
4)Menafsirkan suatu peristiwa /kejadian dan 5)Mengambil keputusan.” 
 
3. Kelompok Teman Sebaya 
3.1.Pengertian Kelompok Teman Sebaya 
Adolescence, merupakan asal kata remaja. Kata ini berasal dari 
bahasa latin adolescere (kata bendanya, adolescentia) artinya “tumbuh 
atau tumbuh untuk mencapai kematangan”.  Adolescence dalam arti yang 
luas, mencakup kematangan mental, emosional, sosial dan fisik dalama 
diri manusia. Secara psikologis, remaja merupakan individu yang mulai 
terintegrasi kedalam masyarakat dewasa namun dirinya berada dibawah 





bukan termasuk golongan anak anak, namun tidak secara penuh untuk 
masuk ke golongan orang dewasa. ‘mencari jati diri itu merupakn fase 
remaja’. Perlu ditekankan bahwa fase remaja merupakan fase 
perkembangan yang telah berada pada masa sangat potensial, baik dilihat 
dari aspek kognitif, emosi maupun fisik (M. Ali dan M. Asrori, 2005:9-
10). 
Menurut mappire (dalam M.Alidan M. Asrori, 2005:9) masa 
remaja berlangsung antara usia 12 tahun sampai dengan 21 tahun bagi 
wanita dan usia 13 tahun sampai dengan 22 tahun bagi pria. Rentang usia 
remaja dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu, usia 12-17 adalah masa 
remaja awal dan usia 18-22 adalah masa remaja akhir. 
Menurut Harker dan Wright (Desmita, 2009: 224). Anak anak usia 
2 tahun menghabiskan 10% dari waktu siangnya untuk berinteraksi dengan 
teman sebaya. Pada usia 4 tahun, waktu yang dihabiskan untuk 
berinteraksi dengan teman sebaya meningkat menjadi 20%. Sedangkan 
anak usia 7 hingga 11 meluangkan lebih dari 40% waktunya untuk 
berinteraksi dengan teman sebaya. Karena remaja lebih banyak berada 
diluar”“rumah bersama dengan teman-teman sebaya sebagai kelompok, 
maka dapatlah dimengerti bahwa pengaruh teman-teman sebaya pada 
sikap, pembicaraan, minat, penampilan dan perilaku terkadang lebih besar 
daripada pengaruh keluarga. 
Menurut Santrock (2007:205) teman sebaya adalah anak anak atau 
remaja yang memiliki usia dan tingkat kedewasaan yang kurang lebih 
sama serta melibatkan keakraban yang relatif besar dalam kelompoknya. 
Kelompok (Peer) adalah sekumpulan individu individu yang saling 
berinteraksi antara yang satu dengan yang lainnya selama periode waktu 
tertentu dan membagi kebutuhan atau tujuan bersama (Okky Dikria, 
2016:171). Sedangkan menurut Tatik Suryani (2013:160) secara sederhana 
kelompok didefinisikan sebagai kumpulan dari dua orang atau lebih yang 





Individu dalam kelompok sebaya (peer group) merasakan adanya 
kesamaan satu dengan yang lain seperti usia, kebutuhan dan tujuan yang 
dapat memperkuat kelompok itu. Menurut vembriarto (2003:54) kelompok 
sebaya adalah kelompok yang terdiri atas sejumlah individu yang sama. 
Individu dalam anggota kelompok sebaya itu mempunyai persamaan 
dalam berbagai aspek. Persamaan antara lain usia dan status sosial. 
Pendapat lain dikemukakan oleh Slamet Santosa (2006:79) kelompok 
sebaya (peer group) adalah anggotanya dapat berinteraksi satu sama lain.  
Menurut Abu Ahmadi (2007:192) unsur pokok dalam pengertian 
kelompok teman sebaya sebagai berikut  
a. Kelompok sebaya adalah antar anggotanya intim berhubungan” 
b. Anggota kelompok sebaya persamaan usia. 
Kelompok (group) adalah individu individu berkumpul saling 
berinteraksi antara satu dengan lainnya selama periode waktu tertentu 
karena persamaan tujuan bersama (Mowen&Minor, 2002:171). Sedangkan 
menurut Tatik Suryani (2013:160) secara sederhana kelompok 
didefinisikan tujuan Bersama yang ingin dicapai sebagai kumpulan dari 
dua orang lebih dalam berinteraksi. 
Individu dalam kelompok sebaya (peer group) merasakan adanya 
kesamaan satu dengan yang lain seperti usia, kebutuhan dan tujuan yang 
dapat memperkuat kelompok itu. Vembriarto (2003:54) kelompok sebaya 
adalah kelompok yang terdiri atas sejumlah individu yang sama. 
Pengertian sama berarti disini individu-individu anggota kelompok sebaya 
itu mempunyai persamaan persamaan dalam berbagai aspeknya. 
Persamaan yang penting terutama terdiri atas persamaan usia dan status 
sosialnya. Pendapat lain dikemukakan oleh Slamet Santosa (2006:79) 
kelompok sebaya (peer group) adalah kelompok sebaya yang sukses ketika 
anggotanya dapat berinteraksi.  
Berdasarkan uraian diatas, dapat dikatakan bahwa merupakan 
sekumpulan individu yang berinterkasi karena mempunyai persamaan usia 





tertentu. Pola perkembangan remaja salah satunya dipengaruhi oleh teman 
sebaya. Menurut Santrock (2012), tekanan untuk mengikuti teman sebaya 
sangat kuat selama masa remaja. Khususnya selama sekitar kelas delapan 
dan sembilan. Teman sebaya biasanya menjadi sumber dukungan sosial 
dan agen sosialisasi utama dalam menjalani kehidupan.” 
3.2. Ciri ciri Teman Sebaya 
Desmita (2013) menyebutkan beberapa fungsi positif dari teman 
sebaya yaitu: 
a. Dengan mengontrol impuls agresifbelajar memecahkan masalah dengan 
cara-cara agresif melalui interaksi dengan teman sebayanya. 
b. Dengan kelompok teman sebaya, individu mengolah emonsi, sosial dan 
menjadi lebih mandiri. Selain itu mendorong mengambil peran dan 
tanggung jawab baru.  
c. Dengan kelompok teman sebaya, individu mengembangkan 
kemampuan, meningkatkan ketrampilan sosial, dan belajar 
menheluarkan perasaan. 
d. Remaja belajar mengenai sikap dan tingkah laku sesuai peran jenis 
kelamin. 
e. Meningkatkan penyesuaian moral dan nilai. Remaja belajar mengambil 
keputusan untuk dirinya sendiri atau teman sebayanya.  
f. Meningkatkan harga diri (self esteem) dalam pribadi. Kelompok teman 
sebay mengajarkan individu menjadi orang yang disukai atau disenangi. 
Adapun menurut Nuraeni (2015:81) ciri-ciri teman sebaya adalah: 
a. Stuktur organisasi tidak jelas, kelompok teman sebaya tidak ada stuktur 
yang jelas, karena terbentuk secara spontan. Mereka mempunyai 
kedudukan yang sama namun seringkali ada salah satuyang yang 
mempunyai kelebihan sesuatu dianggap pemimpin.  
b. Sifat sementara, kelompok teman sebaya sering sekali tidak bertahan 
lama. Jika tujuan yang diinginkan tidak tercapai kadang akan g 
memisahkan mereka. 





Perbedaan pergaulan individu-individu dalam kelompok sebaya 
yang berasal dari lingkungan yang berbeda dan memiliki kebiasaan 
yang berbeda itu ke dalam kelompoknya sehingga menjadikan mereka 
akan mempunyai pengalaman yang saling dibagikan. Kemudian 
dijadikan kebiasaan kelompok. 
Berdasarkan kajian di atas, ciri-ciri dari kelompok teman sebaya 
adalah 1) Mengontrol impuls agresif remaja belajar memecahkan 
masalah secara agresimelalui interaksi dengan teman sebaya, 
2)Mendapat dorongan emosi, sosial dan menjadi individu independen, 
3)Meningkatkan ketrampilan-ketrampilan sosial, mengembangkan 
kemampuan penalaran dan belajar mengeluarkan perasaan secara 
matang, 4)Belajar   tingkah laku dan sikap-sikap yangsesuai peran jenis 
kelamin, 5)Penyesuaian moral dan nilai, 6) Peningkatkan harga diri (self 
esteem) 
 
3.3. Jenis jenis kelompok Teman Sebaya 
Menurut Dian Sukmawati (2016:195) ditinjau dari sifat 
organisasinya, kelompok sebaya dibedakan sebagai berikut: 
 
a. Kelompok sebaya informal 
Kelompok sebaya biasanya dibentuk diluar dan dipimpin oleh 
salah satu anak sendiri (child-originated, child-constituted, chil-
directed). Misalnya: kelompok permainan (play group), gang dan klik 
(clique). Cirinya tidak ada bimbingan dan partisipasi orang dewasa. 
b. Kelompok sebaya formal 
Adanya bimbingan formal partisipasi, atau pengarahan yang 
dilakukan oleh orang dewasa. Apabila bimbingan dan pengarahan 
orang dewasa itu diberikan secara bijaksana maka kelompok sebaya 
yang formal ini dapat menjadi wahana proses sosialisasi nilai-nilai 





kelompok sebaya formal ini misalnya, kepramukaan, klub, 
perkumpulan pemuda dan organisasi mahaPeserta Didik. 
Menurut Fattah, dkk (2018:67-68) menggolongkan kelompok 
sebaya Peserta Didik/mahaPeserta Didik menjadi empat kategori sebagai 
berikut: 
a. Collegiade adalah kelompok sebaya Peserta Didik/mahaPeserta Didik 
yang suka kepada olahraga, pacaran berhura hura, dan umumnya dari 
golongan berada. 
b. Vocational adalah kelompok sebaya mahaPeserta Didik yang 
mempersiapkan diri pada pekerjaan, tidak suka omong kosong, kurang 
mampu dalam finansial, sebagian sudah bekerja dan sudah menikah. 
c. Academic adalah kelompok sebaya Peserta Didik/mahaPeserta Didik 
yang menonjol secara intelektual, mengadakan identifikasi dengan 
dosennya. Banyak menggunakan waktu diperpustakaan dan 
laboratorium, dan telah merencanakan kelulusannya dan karier 
profesionalnya. 
d. Non-comformist adalah kelompok sebaya yang terdiri atas beberapa 
macam tipe, yaitu secara intelektual agresif, yang mencari identitas 
dirinya, dan yang suka memberontak. 
Dari kajian yang dikemukakan di atas dapat disimpulkan bahwa jenis-
jenis kelompok teman sebaya adalah 1) Kelompok sebaya yang bersifat 
informal, 2) Kelompok “sebaya yang bersifat formal. Kelompok teman sebaya 
dapat digolongkan dalam empat (4) kategori yaitu:1) collagiade, 2) vocational, 
3) academic, 4) non-comformist. 
3.4. Indikator teman sebaya 
Pemilihan indikator teman sebaya dalam penelitian ini 
menggunakan pendapat dari Santosa (2004:22). Indikator- indikator dari 
teman sebaya adalah sebagai berikut: 
a. Kerjasama 
Kerjasama sangat diperlukan, karena dengan adanya kerjasama 





dilakukan. Adanya diskusi antar individu yang akan memunculkan 
berbagai ide atau jalan keluar dalam pemecahan masalah terkait dengan 
pengelolaan keuangan dan membuat kekompakan antar individu. 
b. Persaingan 
Persaingan adlah suatu perjuangan yang dilakukan perorangan atau 
kelompok sosial tertentu agar memperoleh kemenangan atau hasil 
secara kompetitif tanpa menimbulkan ancaman atau benturan fisik. 
Persaingan dalam hal ini adalah bagaimana teman mempengaruhi gaya 
hidup individu. 
c. Pertentangan 
Interaksi soial antar individu atau antar kelompok dalam memenuhi 
kebutuhan dan mencapai tujuan yang diharapkan sering diwarnai 
dengan pertentangan dalam prosesnya. Pertentangan yang ada 
dilingkungan teman sebaya kerap terjadi karena adanya suatu 
perbedaan, dan untuk menghindari adanya pertentangan maka perlu 
adanya toleransi agar individu atau antar kelompok.” 
d. Penerimaan (Akulturasi) 
Penerimaan adalah suatu proses social yang timbul manakala suatu 
kelompok manusia dengan kebudayaan tertentu dihadapkan dengan 
unsur dari suatu kebudayaan asing tersebut lambat laun diterima dan 
diolah dalam kebudayaannnya sendiri tanpa menghilangkan unsur 
kebudayaan kelompok itu sendiri. 
e. Persesuaian (Akomodasi) 
Persesuaian adalah penyesuaian tingkah laku manusia, yang dimaksud 
disini adalah individu dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan 
sekitarnya. Salah satunya yaitu ketika individu tersebut memasuki 
lingkungan teman sebaya yang baru, maka lambat laun individu 
tersebut akan menyesuaiakan dengan lingkungan barunya tersebut, 
sehingga secara tidak langsung pola pikir dan perilakunya pun akan 







Setiap individu masing masing memiliki kepribadian yang beragam 
dapat bergabung menjadi satu tanpa membedakan atau merendahkan 
antara satu dengan yang lainnya sehingga mencapai tujuan yang sama. 
Perpaduan dalam hal ini yaitu perpaduan antar individu sehingga dapat 
memunculkan adanya tukar pikir antar individu. Seperti halnya bertukar 
pikiran dengan teman sebayanya mengenai pengalaman, tempat belanja 
maupun dalam memilih suatu produk.” 
Berdasarkan kajian yang dikemukakan, yang dimaksud dengan 
indicator kelompok teman sebaya adalah 1) Kerjasama, 2) Persaingan, 3) 
Pertentangan, 4) Penerimaan/Akulturasi, 5) Persesuaian/Akomodasi dan 
6) Perpaduan. 
Pengaruh teman sebaya terhadap perilaku konsumtif merupakan 
salah satu kunci dalam pemberian informasi dan sebagai penasehat 
keuangan (Luzardi, 2007). Hal ini sesuai dengan teori Slavin (2009:98) 
yang menyatakan bahwa lingkungan teman sebaya ini terdapat 
disekolah maupun ditempat tinggalnya. Kedekatan teman sebaya yang 
intensif dan teratur akan membentuk suatu kelompok yang dijalin erat 
dan tergantung antara satu sama lainnya.  
Hasil pengamatan peneliti dilapangan bahwa Peserta Didik siswi 
SMK NU 1 Islamiyah Kramat terdapat beberapa Peserta Didik-siswi 
yang memiliki kelompok “genk” mereka bergaul secara berkelompok 
dengan teman sekelasnya. Bahkan ada beberapa siswi yang mempunyai 
teman ‘se-genk’ bedakelas. Teman se-genk biasanya dilandansi karena 
kesamaan latar belakang keluarga, hobi, ekstrakurikuler. Setiap 
kelompok teman memiliki karakteristik yang berbeda-beda pula. 
Apabila salah satu anggota kelompok memiliki barang tertentu akan di 
ikuti anggota kelompok lain. Jika ada sebuah produk yang sedang trend 
mereka akan bersama membeli produk tersebut.Begitupun dengan 
fashion, mereka ingin selalu mengikuti setiap model terbaru yang 





yang berbau konsumtif dan hedonism (kesenangan/kenikmatan). 
Mereka senang mengeluarkan uang demi mendapatkan barang-barang 
yang sedang popular dan tidak mau ketinggalan zaman. Terkesan 
menghamburkan uang, membeli barang tidak berdasarkan kebutuhan. 
Seperti di ungkapkan, beberapa Peserta Didik SMK NU 1 
Islamiyah Kramat, diantaranya adalah Vivi Heriyani (XI AK 1), dimana 
Vivi Heriyani Bersama temannya Yngwie Emilieona, Diana Kartika 
Putri dan Sri Eliyanti merupakan salah salah satu contoh kelompok 
teman sebaya. Mereka mengakui bahwa mereka akan merasa puas jika 
bisa jalan-jalan, makan-makan, atau shopping di mall. Mereka 
menyukai untuk membeli”“barang yang sedang trend kemudian 
memakainya untuk jalan-jalan melakukan foto Bersama ditempat-
tempat wisata yang rame (wawancara, 12 Januari 2021). 
Beberapa pengaruh kelompok teman sebaya pembentuk perilaku 
konsumtif di SMK NU 1 Islamiyah Kramat berdasarkan wawancara 
responden adalah berikut ini: 
a. Faktor Imitasi 
Imitasi yang merupakan salah satu proses yang penting dalam interaksi 
sosial, merupakan suatu kegiatan dalam meniru seseorang temannya 
yang disukai atau menjadi idolanya baik tampilan fisik maupun 
tampilan tingkah laku. 
Berdasarkan informan kelompok teman sebaya “The CG” 
seringkali merasa tertarik untuk memiliki barang-barang yang sedang 
trend. Pada prinsipnya mereka memilih barang, karena melihat 
seseorang memakainya, maka mereka akan membeli agar tidak 
ketinggalan zaman. Mereka senang melakukan perilaku seperti ini, 
mereka merasa senang dan memiliki kepuasan tersendiri. Hal ini juga 
diungkap guru BK SMK NU 1 Islamiyah Kramat, Ibu Ika Kurniawati, 
S.Pd bahwa di sekolah ada beberapa Kelompok teman sebaya 
mempunyai kesenangan membeli barang dan mengkoleksi barang yang 





b. Faktor Sugesti 
Sugesti ini biasanya dibawa oleh pihak-pihak yang memiliki pengaruh 
terhadap oranglain. Peserta Didik SMK NU 1 Islamiyah Kramat 
cenderung mendaapt ajakan dan”“dorongan seoarang teman untuk 
memiliki barang. Membeli barang karena dorongan teman sebayanya.  
      Seperti yang di ungkap oleh Riyas Adisti (XIAK3), menurutnya 
ia paling sering mempengaruhi teman-teman untuk membeli sepatu 
model yang sedang trend. Riyas Adisti beralasan mengajak temannya 
untuk membeli sesuatu agar ia mempunyai teman jalan untuk membeli 
barang yang di incar. Amanda Amelia Arsandi (XIAK1) membenarkan 
bahwa ia senang berjalan-jalan ke tempat rekreasi yang sedang in 
memakai baju, sepatu dan fashion yang sama untuk berfoto 
Bersama.Hal ini dibenarkan oleh Guru BK SMK NU 1 Islamiyah 
Kramat, Ibu Ika Kurniawati bahwa yang membuat Peserta Didik 
berbelanja, jalan atau sekedar nongkrong diluar selepas jam sekolah itu 
tidak lain dari teman-temannya, mereka yang saling mempengaruhi 
karena solidaritas antar teman. 
 
4. Kondisi Sosial Ekonomi Orangtua 
4.1. Pengertian Kondisi Sosial Ekonomi Orangtua 
Menurut Nitisusastro (2013:102) kondisi sosial ekonomi adalah 
kedudukan suatu masyarakat di dalam kelompoknya yang erat kaitannya 
dengan pendapatan, tingkat Pendidikan, jenis pekerjaan dan kekayaan 
yang dimilikinya. Menurut Rizkiana (2014:189) sosial ekonomi adalah 
kedudukan atau posisi seseorang dalam kelompok manusia yang 
ditentukan oleh jenis aktivitas ekonomi, pendapatan, tingkat Pendidikan, 
jenis rumah tinggal, dan jabatan dalam organisasi. Menurut Jatmiko 
(2017:41) kondisi sosial ekonomi merupakan suatu kedudukan yang diatur 
secara sosial dan menempatkan seseorang dalam posisi tertentu dalam 





dan kewajiban yang harus dimainkan oleh si pembawa status. Keadaan 
sosial ekonominya tinggi, sedang dan rendah.  
Menurut Fattah (2018) kondisi sosial ekonomi adalah suatu 
kedudukan yang diatur secara sosial dan menempatkan seseorang pada 
posisi tertentu dalam masyarakat, pemberian posisi itu disertai pula dengan 
seperangkat hak dan kewajiban yang harus dimainkan oleh si pembawa 
status. Menurut Utomo, dkk (2018:6) kondisi sosial adalah sesesorang atau 
manusia lain yang mempengaruhi kita. Secara langsung yaitu seperti 
dalam pergaulan sehari-hari baik dari keluarga, teman dan pekerjaan. 
Secara langsung yaitu seperti dalam pergaulan sehari-hari baik dari 
keluarga, teman dan pekerjaan. Secara tidak langsung melalui media masa 
baik cetak, audio maupun audio visual. 
 
4.2. Ukuran Sosial ekonomi 
Menurut Soekanto (2007:210), kriteria yang biasa dipakai untuk 
menggolongkan anggota masyarakat ke suatu lapisan adalah sebagai 
berikut: 
a. Ukuran kekayaan 
Barang siapa memiliki kekayaan paling banyak, termasuk lapisan 
teratas. Kekayaan tersebut, biasanya dapat dilihat pada bentuk 
rumahnya, mobil pribadinya, kebiasaan berbelanja barang-barang mahal 
dan seterusnya. 
b. Ukuran kekuuasaan 
Barang siiapa memiliki kekuasaan atau wewenang terbesar, menempati 
lapisan teratas.” 
c. Ukuran kehormatan 
Ukuran kehormatan tersebut mungkin terlepas dari ukuran-ukuran 
kekayaan dan atau kebiasaan. Orang yang paling disegani dan 
dihormati, mendapat tempat teratas. Ukuran semacam ini banyak 







d. Ukuran Ilmu pengetahuan 
Ilmu pengetahuan sebagai ukuran, dipakai oleh masyarakat yang 
menghargainya. Ukuran ini kadang-kadang berakibat negative karena 
ternyata bukan mutu ilmu pengetahuan yang dijadikan ukuran, akan 
tetapi gelar sarjananya.  
 
Berdasarkan kajian teori di atas dapat disimpulkan bahwa 
ukuran sosial ekonomi masyarakat digolongkan sebagai berikut: 1) 
Ukuran kekayaan, 2) Ukuran kekuasaan, 3) Ukuran kehormatan, dan 4) 
Ukuran ilmu pengetahuan. 
 
4.3. Tingkat Status Sosial 
Menurut Irrin (2012, 17) membagi kelas sosial dalam tiga golongan : 
a. Kelas Atas (Upper Class), Uppler Class berasal dari golongan kaya-
raya seperti golongan konglomerat, kelompok eksekutif, dan 
sebagainya. 
b. Kelas Menengah (Middle Class, Kelas menengah biasanya diidentikan 
oleh kaum professional dan para pemilik toko dan bisnis yang lebih 
kecil. 
c. Kelas Bawah (Lower Class), “Kelas bawah adalah golongan yang 
memperoleh pendapatan atau penerimaan sebagai imbalan terhadap 
kerja mereka yang jumlahnya jauh lebih sedikit dibandingkan dengan 
kebutuhan pokoknya. 
Status sosial ekonomi seseorang tentu mempunyai peranan 
terhadap perkembangan anak-anaknya. Keluarga yang mempunyai status 
sosial ekonomi yang baik, tentu akan memberi perhatian yang baik pula 
pada pemenuhan kebutuhan sehari-hari dan akan memikirkan masa 
depan anak-anaknya. Menurut Sugihartono, dkk (2015:3) menyatakan 
status sosial ekonomi orangtua, meliputi tingkat Pendidikan orangtua, 





Keluarga yang memiliki status sosial ekonomi kurang mampu, 
akan cenderung untuk memikirkan bagaimana pemenuhan kebutuhan 
pokok, sehingga perhatian untuk meningkatkan Pendidikan anak juga 
kurang. Keluarga yang memiliki status sosial kurang mampu, akan 
cenderung memikirkan bagaimana pemenuhan kebutuhan pokok, sehingga 
perhatian untuk meningkatkan Pendidikan anak juga kurang. Kondisi 
status sosial ekonomi orangtua merupakan salah satu faktor eksternal yang 
mempengaruhi belajar. Cara orangtua mendidik anaknya besar 
pengaruhnya terhadap prestasi belajar.  
Hal ini dipertegas oleh Sujipto Wirodjojo (dalam Slameto, 
2015:61) dengan pernyataannya yang menyatakan bahawa keluarga adalah 
Lembaga Pendidikan yang pertama dan utama. Keluarga yang sehat besar 
artinya untuk Pendidikan dalam ukuran kecil, tetapi bersifat menentukan 
untuk Pendidikan dalam ukuran besar yaitu Pendidikan bangsa, negara dan 
dunia. Melihat pernyataan diatas, dapatlah dipahami betapa pentingnya 
peranan keluarga di dalam Pendidikan anak. Cara 
orangtuamendidik”“anakanaknya akan berpengaruh terhadap belajarnya. 
Peranan ekonomi orangtua secara umum dapat dikatakan mempunyai 
pengaruh positif terhadap peningkatan prestasi belajar Peserta Didik. Hal 
ini disebabkan proses belajar mengajar Peserta Didik membutuhkan alat-
alat atau seperangkat pengajaran atau pembelajaran, di mana alat ini untuk 
memudahkan Peserta Didik dalam mendapatkan informasi, pengelolaan 
bahan pelajaran yang diperoleh dari sekolah. 
 Hal ini di dukung oleh pendapat gerungan (2004:196) menyatakan 
bahwa keadaan sosio-ekonomi keluarga tentulah berpengaruh terhadap 
perkembangan anak-anak, apabila kita perhatikan bahwa dengan adanya 
perekonomian yang cukup, lingkungan material yang dihadapi anak dalam 
keluarga itu lebih luas, ia akan mendapat kesempatan yang lebih luas 
untuk mengembangkan bermacam-macam kecakapan yang tidak dapat ia 





Menurut pendapat Djaali (2014:9) menyatakan bahwa pendidikan 
orangtua, status ekonomi, rumah kediaman, persentase hubungan orangtua, 
perkataan dan bimbingan orangtua mempengaruhi pencapaian prestasi 
belajar anak. Keadaan ekonomi orangtua Peserta Didik turut mendukung 
Peserta Didik dalam pengadaan sarana dan prasarana belajar, yang akan 
memudahkan dan membantu pihak sekolah untuk peningkatan proses 
belajar-mengajar di sekolah. Pembelajaran membutuhkan biaya yang tidak 
sedikit. Alat-alat belajar mengajar yang dimaksud buku-buku pelajaran, 
pensil, penggaris, buku-buku, LKS, laptop, hape, kuota dan lain-lain.” 
 
4.4 Indikator-indikator Kondisi Sosial Ekonomi Orangtua 
Menurut Kusniawati dan Kueniawan (2016) ada beberapa indikator 
dalam status sosial ekonomi orangtua yaitu sebagai berikut: 
a. Tingkat Pendidikan 
Pendidikan mengandung makna bahwa pendidikan memiliki peran 
penting dalam proses pematangan seorang individu di kehidupan 
bermasyarakat. Dengan memiliki pendidikan yang cukup maka seseorang 
akan mengetahui mana yang baik dan mana yang dapat dijadikan 
seseorang berguna untuk dirinya sendiri maupun untuk orang lain yang 
membutuhkan. Masyarakat menganggap bahwa semakin tinggi tingkat 
Pendidikan seseorang, akan semakin tinggi gaji yang diterima. Selain itu, 
dalam hal kesempatan mendapatkan pekerjaan juga akan lebih baik. Oleh 
karena itu secara umum masyarakat mengkategorikan semakin tinggi 
Pendidikan semakin tinggi pula kelas sosialnya. 
b. Tanggungan Keluarga 
Banyaknya anggota keluarga yang terdiri dari istri dan anak, serta orang 
lain yang turut serta dalam keluarga berada atau hidup dalam satu rumah 
dan makan bersama yang menjadi tanggungan kepala keluarga. 
c. Tingkat pendapatan 
Pendapatan akan mempengaruhi status sosial ekonomi seseorang, 





materialistis dann tradisional yang menghargai status sosial ekonomi 
yang tinggi terhadap kekayaan.” 
Berdasarkan kajian teori yang telah dikemukakan yang dimaksud kondisi 
sosial ekonomi orangtua dalam penelitian ini adalah keadaan atau 
kenyataan yang terlihat atau terasakan oleh indra manusia tentang 
keadaan orang tua dan kemampuan orangtua dalam memenuhi kebutuhan 
hidup sehari-hari. Indicator yang dapat diambil dari status sosial ekonomi 
orangtua yaitu 1) tingkat Pendidikan, 2) keadaan tempat tinggal, 3) tingkat 
pendapatan. 
 
5. Perilaku Konsumtif 
5.1. Pengertian Perilaku Konsumtif 
Menurut Sukari, dkk (2013:14) perilaku kosumtif adalah perilaku 
individu yang ditunjukkan untuk mengkonsumsi secara berlebihan dan 
tidak terencana terhadap jasa dan barang yang kurang atau bahkan tidak 
diperlukan. Perilaku ini lebih banyak dipengaruhi oleh nafsu yang semata-
mata untuk memuaskan kesenangan dan lebih mementingkan keinginan 
daripada kebutuhan, sehingga tanpa mempertimbangkan yang matang 
seseorang begitu mudah melakukan pengeluaran untuk macam-macam 
keinginan yang tidak sesuai dengan kebutuhan pokoknya sendiri. Menurut 
Dikria dan Mintarti (2016:147) perilaku konsumtif merupakan 
kecenderungan manusia untuk melakukan konsumsi tiada batas, membeli 
sesuatu yang berlebihan atau secara tidak terencana. Tidak terencananya 
pembelian barang atau jasa diakibatkan karena tidak membuat anggaran 
belanja yang didasarkan pada skala prioritasnya. 
Perilaku konsumtif erat kaitannya dengan pembelian impulsif. 
Menurut Fattah, dkk (2018:15) pembelian impulsif merupakan pembelian 
tanpa ada perencanaan yang muncul dengan dorongan yang kuat untuk 
membeli tanpa pikir panjang, muncul secara spontan, ada kesenangan dan 
penuh gairah dalam membeli karena proses keputusan membeli dibuat 
pada tingkat bawah sadar manusia. Menurut Dikria dan Mintarti, 





barang-barang yang sebenarnya kurang diperlukan secara berlebihan 
untuk mencapai kepuasan maksimal. Perilaku konsumtif ini terkesan tidak 
memiliki manfaat yang baik bagi” pelakunya, karena selain dapat 
menguras pendapatannya tetapi juga dapat menimbulkan sifat boros. 
Menurut Fattah, dkk (2018:17) menyatakan bahwa perilaku 
konsumtif sering terjadi pada remaja, hal ini berkaitan dengan sifat remaja 
yang masih dalam masa antara masa kanak-kanak dan masa dewasa. 
Remaja masih bersifat labil dan kurang dapat mengontrol dirinya sendiri. 
Tahapan peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa ini ditandai 
dengan perubahan aspek fisik, sosial, dan psikologis. Perubahan tersebut 
bermuara pada upaya menemukan identitas diri. Menurut Sumartono 
(2016:147) perilaku konsumtif dapat diartikan sebagai tindakan memakai 
produk yang dipakai seseorang telah menggunakan produk jenis yang 
sama dari merek lainnya atau dapat disebutkan, membeli barang karena 
adanya hadiah yang ditawarkan atau membeli suatu produk karena banyak 
orang memakai barang tersebut. 
Menurut Sukari, dkk (2013:14) perilaku konsumtif menunjukkan 
pada perilaku konsumen yang memanfaatkan nilai uang lebih besar dari 
nilai produknya untuk barang dan jasa bukan menjadi kebutuhan pokok. 
Para remaja banyak melakukan perilaku kon sumtif, dikarenakan pada 
usia tersebut menyadari akan pandangan terhadap penerimaan sosial dan 
pandangan terhadap dirinya. Perilaku konsumtif seringkali merupakan 
kebahagiaan semua dilakukan secara berlebihan sebagai usaha seseorang 
untuk memperoleh kesenangan. Perilaku membeli yang berlebihan tidak 
lagi mencerminkan usaha manusia untuk memafaatkan uang secara 
ekonomis, dijadikan sebagai suatu sarana untuk menghadirkan diri 
dengan cara yang kurang tepat menjadi pola perilaku konsumtif. Perilaku 
tersebut menggambarkan sesuatu yang tidak rasional sehingga” “secara 
ekonomis menimbulkan pemborosan. Salah satu contoh kondisi tidak 
rasional adalah kegiatan membeli pada saat individu sedang stress, 





Sedangkan secara psikologis menimbulkan kecemasan dan rasa tidak 
aman (Tambunan, 2001:1). 
5.2.Faktor-Faktor Dalam Perilaku Konsumtif 
Beberapa faktor dalam perilaku konsumtif menurut Khan dalam 
(Nurachma dan Arief, 2017:491) menyatakan faktor-faktor yang 
mempengaruhi perilaku konsumen yang konsumtif yaitu: 
a. Faktor internal 
1) Motivasi, Dorongan internal dalam pemenuhan kebutuhan dan 
menjadi arahan bagi manusia dalam bertindak. “ 
2) “Sikap, Pembelajaran terhadap lingkungan sekitar yang 
memberikan dampak bagaimana seseorang merespon terhadap 
stimulus yang diberikan.  
3) Kepribadian, menggambarkan siapa sebenarnya seseorang dilihat 
dari kualitas mental, fisik, moral dan karakteristik. 
4) Pembelajaran dan memori, memori yang dimiliki manusia dalam 
menerima informasi. 
b. Faktor eksternal 
1) Budaya, meliputi pengetahuan, kepercayaan, traidisi, kebiasaan, 
seni, aturan moral atau perilaku dalam masyarakat. 
2) Kelas sosial, pendapatan, jabatan, tempat tinggal dan sebagainya 
dalam status sosial masyarakat. 
3) Kelompok Sosial, kelompok yang memiliki pengaruh kuat dan 
interaksi tinggi dalam masyarakat. 
4) Keluarga, komponen paling penting dan sumber dalam 
mempengaruhi seseorang. 
5) Individu, pandangan dan pendirian yang berbeda dengan orang 
seringkali bertolak dengan pandangan dengan orang lain. 
5.3. Indikator Perilaku Konsumtif 
Menurut Sukari, Dkk (2013:17) indikator perilaku konsumtif 
sebagai berikut: 





Pembelian barang tujuannya hanya untuk mendapatkan hadiah yang 
ditawarkan bukan berdasar manfaatnya. 
b. Pembelian BarangKarena Kemasannya Menarik 
Individu tertarik untuk membeli suatu barang karena kemasannya unik 
yang membungkus.  
c. Pembelian Produk Demi Menjaga Gengsi 
Menjaga penampilan diri akan meningkatkan gengsi membuat individu 
lebih memilih membeli barang.  
d. Pembelian Produk pertimbangan harga (bukan manfaat). 
Barang mewah dengan harga mahal kadang membuat konsumen kelas 
atas membeli demi menjaga prestise. 
e. Pembelian merek berbeda (lebih dari satu dari dua produk sejenis). 
Konsumen seringkali membeli produk yang berbeda disbanding 
produk sebelumnya, meskipun produk yang lama belum habis. 
 
Berdasar kajian teori yang dikemukan, yang dimaksud perilaku 
konsumtif dalam penelitian ini adalah suatu perilaku membeli dan 
menggunakan barang yang tidak didasarkan pada pertimbangan 
rasional dan memiliki kecendurungan mengkonsumsi sesuatu tanpa 
batas dimana individu lebih mementingkan faktor keinginan daripada 
kebutuhan serta ditandai oleh adanya kehidupan mewah dan 
berlebihan. Penggunaan segala hal yang mewah seakan memberikan 
kepuasan dan kenyaman fisik. Indikator”“yang dapat diambil dari 
perilaku konsumtif yaitu: 1) Pembelian produk karena hadiah, 2) 
Pembelian produk karena kemasannya unik, 3) Pembelian produk 
menjaga gengsi, 4) Pembelian produk pertimbangan harga (bukan dasar 
manfaat), 5) Pembelian merek berbeda, keinginan mencoba lebih dari 








B. Hasil Penelitian Terdahulu 
Kajian penelitian terdahulu berisi tentang penelitian-penelitian 
terdahulu yang ada kaitannya dengan penelitian sekarang. Penelitian 
tersebut dijadikan dasar dalam penyusunan penelitian, sebagai 







Peneliti/Tahun/Judul Variabel dan Alat Analisis Hasil Penelitian 
Theodorus Mawo, Partono Thomas 
dan St. Sunarto/2017/Pengaruh 
Literasi keuangan, Konsep Diri dan 
Budaya Terhadap Perilaku 
Konsumtif Peserta Didik SMAN 1 
Kota Bajawa 






Menggunakan Alat Analisis: 
Analisis regresi berganda 
Hasil penelitian memberikan informasisecara parsial bahwa 
literasi keuangan berpengaruh negatif terhadap perilaku 
konsumtif serta konsep diri dan budaya berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap perilaku konsumtif. 
Secara simultan literasi keuangan, konsep diri, dan budaya 
secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap perilaku 
konsumtif 
Okky Dikria dan Sri Umi Mintarti 
W./2016/Pengaruh Literasi 
Keuangan Dan Pengendalian Diri 
Terhadap Perilaku Konsumtif 
MahaPeserta Didik Jurusan Ekonomi 
Pembangunan Fakultas Ejonomi 
Universitas Negeri Malang Angkatan 
2013 





Menggunakan Alat Analisis: 
Analisis regresi berganda 
Hasil penelitian memberikan bahwa secara parsial pengaruh 
negarif antara literasi keuangan terhadap perilaku konsumtif, 
pengaruh negatif antara pengendalian diri terhadap perilaku 
konsumtif mahasiwa Jurusan Ekonomi Pembangunan 
Universitas Negeri Malang Angkatan 2013. 
Pengaruh simultan antara literasi keuangan, pengendalian 
diri terhadap perilaku konsumtif mahaPeserta Didik Jurusan 
Ekonomi Pembangunan Universitas Negeri Malang 
Angkatan 2013. 
Regina C. M. Chita, Lydia David dan 
Cicilia Pali/2015/ Hubungan Antara 
Self Control Dengan Perilaku 
Konsumtif Online Shopping Produk 
Fashion Pada MahaPeserta Didik 
Fakultas Kedokteran Universitas 
Sam Ratulangi Angkatan 2011 
Variabel yang digunakan: 




Menggunakan Alat analisis: 
Uji korelasi Sperman Rank 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
antara self-control dengan perilaku konsumtif online 
shopping produk fashion pada mahaPeserta Didik Fakultas 








Sosial Ekonomi Orang Tua Dan 
Literasi Ekonomi Terhadap Perilaku 
Konsumsi Peserta Didik Kelas X IPS 
Di SMA Negeri 2 Tuban. 
Variable yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah: 
Y=perilaku Konsumsi 




Menggunakan Alat Analisis: 
Analisis Regresi Linear 
Bergamda. 
Hasil penelitian memberikan informasi bahwa terdapat 
pengaruh signifikan status sosial ekonomi terhadap perilaku 
konsumsi Peserta Didik kelas X IPS SMA Negeri 2 Tuban. 
Pengaruh signifikan literasi ekonomi terhadap perilaku 
konsumtif. 
Rinna Mulyani, Partono Thomas dan 
Widiyanto/2018 The Influence 
OfStudent Consumptions, Social 
Status Of Family The Economic 
Parent Status, and The Economic 
Education Of Family to 
Consumption Behavior 









Menggunakan Alat analisis: 
Analysis Linear 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan konsumsi, 
status sosial ekonomi orangtua dan Pendidikan ekonomi 
keluarga berpengaruh positif dan signifikan secara simultan 
terhadap perilaku konsumtif Peserta Didik. 
Kadeni dan Ninik 
Srijani/2018/Pengaruh Media Sosial 
dan Teman Sebaya Terhadap 
Perilaku Konsumtif MahaPeserta 
Didik 





Menggunakan Alat analisis: 
Analisis Regresi Linear 
Hasil penelitian memberikan informasi secara parsial bahwa 
ada pengaruh media sosial, pengaruh teman sebaya terhadap 
perilaku konsumtif mahaPeserta Didik. 
Pengaruh media sosial dan teman sebaya secara bersamaan 






Elly Anggraeni dan Khasan 
Setiaji/2018/Pengaruh Media Sosial 
Dan Status Sosial Ekonomi Orang 





X2=Status Sosial Ekonomi 
Orang Tua 
 
Menggunakan Alat analisis: 
Analisis Statistik  
 
Hasil penelitian memberikan informasi secara parsial ada 
pengaruh positif dan signifikan media sosial,  
status sosial ekonomi orangtua terhadap perilaku konsumtif 
mahaPeserta Didik Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Semarang 
Pengaruh secara simultan positif dan signifikan media sosial 
dan status sosial ekonomi orang tua terhadap perilaku 
konsumtif mahaPeserta Didik Fakultas Ekonomi Universitas 
Negeri Semarang 





C. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir disusun guna mempermudah peneliti dalam 
menemukan jawaban dari permasalahan yang hendak diteliti. Menurut 
Mudrajat (2013:45) kerangka teoretis adalah suatu model yang menerangkan 
bagaimana hubungan suatu teori dengan faktor-faktor penting yang telah 
diketahui dalam suatu masalah tertentu. DalamTheory Of lanned Behaviors 
(TPB) yang dikembangkan oleh Ajzen (2005), menjelaskan bahwa attitude 
toward behavior mempengaruhi perilaku. Attutude tiward behaviors dalam 
penelitian ini adalah literasi keuangan menunjukkan tingkatan seseorang 
mempunyai evaluasi tentang perilaku 
SMK NU 1 Islamiyah Kramat memiliki peserta didik yang heterogeny 
kemampuan belajar, lingkungan tempat tinggal, kondisi sosial ekonomi serta 
belum pernah dilakukan penelitian mengenai literasi keuangan sebelumnya. 
Dalam Literasi keuangan dipengaruhi oleh banyak sekali faktor, antara lain 
kecerdasan, pengetahuan ekonomi dan perilaku konsumtifdan masih banyak 
yang lain.Literasi keuangan mempunyai manfaat agar individu mampu 
melakukan pengelolaan keuangan agar bermanfaat bagi masa depan 
seseorang. 
Perilaku konsumtif remaja biasanya sering terjadi dengan membeli 
sesuatu yang bukan untuk memenuhi kebutuhan hidup tetapi berdasar 
keinginan. Mereka tidak melakukan skala prioritas dalam melakukan proses 
pembelian. Hal ini menunjukkan bahwa remaja tidak memiliki konsep yang 
jelas dalam mengeluarkan uang. Fenomena yang sering terjadi pengeluaran 
tinggi memenuhi kebutuhan tetapi berdasar keinginan. Dalam hal ini manfaat 
literasi keuangan yang baik akan menjadikan konsumen yang cerdas, dapat 
memilah barang, menentukan kapan membeli barang serta mengatur 
































Gambar 3.1 Kerangka Berpikir 










Kondisi Sosial Ekonomi Orang Tua 
a. Tingkat Pendidikan 
b. Keadaan Tempat Tinggal 
c. Tingkat Pendapatan 
 
Perilaku Konsumtif 
a. Iming iming hadiah 
b. Kemasan Menarik 
c. Menjaga Gengsi 
d. Mempertimbangkan Harga 
e. Mencoba Lebih dari 2 produk 
sejenis 









a. Kontrol Perilaku 
b. Kontrol Stimulus 
c. Mengantisipasi peristiwa/kejadian 
d. Menafsirkan peristiwa/kejadian 
e. Mengambil Keputusan 
 
Literasi Keuangan 
a. Uang dan transaksi 
b. Perencanaan dan pengelolaan keuangan 
c. Resiko dan keuntungan 







Berdasarkan paparan tentang pengaruh literasi keuangan, 
pengendalian diri, kelompok teman sebaya dan kondisi sosial ekonomi orang 
tua terhadap perilaku konsumtif peserta didik kelas XI Akuntansi  SMK NU 
Islamiyah Kramat, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
H1: Terdapat pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku konsumtif pada 
peserta didik Kelas XI AkuntansiSMK NU 1 Islamiyah Kramat. 
H2: Terdapat pengaruh pengendalian diri terhadap perilaku konsumtif pada 
peserta didik Kelas XI AkuntansiSMK NU 1 Islamiyah Kramat. 
H3: Terdapat pengaruh kelompok teman sebaya terhadap perilaku konsumtif 
pada peserta didik Kelas XI AkuntansiSMK NU 1 Islamiyah Kramat. 
H4: Terdapat pengaruh kondisi sosial ekonomi orang tua terhadap perilaku 
konsumtif pada peserta didik Kelas XI AkuntansiSMK NU 1 Islamiyah 
Kramat Kondisi Akuntansi. 
H5: Terdapat pengaruh literasi keuangan, hasil belajar, pengendalian diri dan 
teman sebaya terhadap perilaku konsumtif pada peserta didik Kelas XI 




















A. Kerangka Teori 
1. Pegaruh Literasi Keuangan Terhdap Perilaku Konsumtif 
Literasi kuangan menjadi salah satu faktor yang di duga berpengaruh 
terhadap perilaku konsumtif dikalangan Peserta Didik. Perubahan teknologi 
membawa perubahan dengan banyaknya berbagai macam pilihan produk untuk 
dibelanjakan. Banyaknya pilihan yang akan membuat konsumen cenderung 
memenuhi kebutuhan secara berlebihan karena mereka binggung menentukan 
pilihan produk. Didasarkan oleh keinginan untuk memiliki produk kadang 
mereka habiskan uang. Perilaku konsumtif merupaka kecendurungan seseorang 
untuk melakukan secara berlebihan dalam membeli sesuatu secara irrasional 
dan lebih mengutamakan keinginan dibandingkan kebutuhan.  
Seseorang dengan literasi keuangan yang rendah cenderung memiliki 
masalah dengan uang, ketidak mampuan mengelola keuangan dan tidak 
melakukan Tindakan menabung demi masa depan. Utang dan kekayaan 
memiliki kaitan dengan pengelolaan keuangan seseorang jika seseorang 
memiliki utang diluar kemampuannya maka seseorang dikatakan likuid. 
Dimasa mendatang orang tersebut tidak mampu melakukan pelunasn hutang. 
Literasi keuangan adalah bentuk pemahaman pengelolaan aspek 
keuangan bukan ditujukan untuk mempersulit atau mengekang seseorang 
dalam menikmati hidup. Dengan literasi keuangan, individu atau keluarga 
dapat menikmati hidup dengan mendaya gunakan sumber daya keuangan 
dengan tepat untuk mencapai tujuan keuangan pribadinya sesuai dengan 
kebutuhan. 
Apabila seseorang memiliki literasi keuangan yang tinggi makaakan 
mampu mengelola keuangan dengan baik, sehingga” individu tidak perlu 
mengeluarkan uang dari yang seharusnya. Jika seseorang memiliki literasi 
keuangan yang rendah maka berpengaruh pada pengelolaan keuangan, 





Literasi keuangan memberikan pengaruh terhadap perilaku konsumtif 
seseorang, semakin tinggi pemahaman literasi keuangan maka perilaku 
konsumtifnya relatif terkendali, demikian juga sebaliknya. Pengetahuan 
ekonomi dan kewirausahaan yang didapatkan peserta didik melalui 
pembelajaran disekolah menjadi asumsi yang mendasari mereka untuk dapat 
berpikir secara rasional dalam” “bidang akuntansi sehingga meningkatkan 
literasi keuangan. Demikian juga terjadi pada peserta didik, jika peserta didik 
memiliki literasi keuangan yang baik peserta didik mampu mengelola 
keuangan dengan membeli barang sesaui dengan kebutuhan dan tidak 
terpengaruh gaya hidup yang serba hedonis sehingga perilaku konsumtif 
peserta didik semakin rasional. 
 
2. PengaruhPengendalian Diri Terhadap Perilaku Konsumtif 
Sikap merupakan cara seseorang mengkomunikasikan sesuatu sesuai 
pikiran dan pendapatnya kedalam perilaku. Apabila semakin baik penilaian 
individu terhadap suatu objek tertentu, maka akan semakin baik penilaian 
individu terhadap suatu objek tertentu, maka akan semakin baik perilaku 
individu tersebut juga akan semakin baik karena segala sesuatu apa yang ada 
dalam pikiran kita terwujud dalam perbuatan. Jika pandangan dan penilaian 
individu terhadap uang positif maka akan berdampak pula pada perilaku 
konsumtif, jika seseorang mampu mengahargai nilai uang dan cara mencari 
bisa dipastikan orang tersebut akan hati-hati dalam menggunakannya. Namun 
sebaliknya, jika pandangan dan penilaian individu terhadap uang negatif, 
sehingga aka terbentuk literasi keuangan yang kurang baik. 
Theory of Planned behavior (TPB) memberikan penjelasan pengaruh 
sikap konsep diri terhadap perilaku konsumtif didasarkan pada yang 
dikembangkan (Ajzen, 2020). Sikap perilaku ini membentuk intensi seseorang 
untuk berperilaku. Intensi dalam penelitian ini adalah pengendalian diri. Sikap 
dan perilaku individu mencerminkan pandangan dan penilaiannya terhadap 
pengeluaran uang. Sikap dan perilaku individu tersebut nantinya akan 





individu menghargai dan memahami jika uang adalah asset yang paling penting 
sebagai penunjang kehidupan, maka individu tersebut akan bersikap hati-hati 
dalam melakukan yang terbaik dalam pengambilan keputusan terhadap 
keuangannya.” 
“Pengendalian diri merupakan suatu aktifitas pengendalian tingkah laku. 
Sebelum memutuskan untuk melakukan sesuatu, seseorang akan melakukan 
pertimbangn-pertimbangan terlebih dahulu.Apabila sesseorang memiliki rasa 
pengendalian diri maka akan melakukan upaya penekanan dan penanganan 
serta pertanggungjawaban pada segala yang dilakukan seseorang baik dalam 
pelaksanaan, koreksi dan evaluasi dari suatu perubahan tingkahlaku yang 
meliputi segala aktifitas kehidupan seseorang yang disesuaikan dengan 
keadaan diri, kemampuan dan kondisinya. 
Dalam penelitian ini faktor pengendalian diri diduga memiliki pengaruh 
terhadap perilaku konsumtif peserta didik. Proses membeli suatu barang akan 
memnjadi sebuah pertimbangan baik peserta didik yang memiliki pengendalian 
diri.Hal ini dikarena pengendalian diri memberikan rasa mampu mengarahkan 
dan mengatur individu untuk melakukan hal yang positif termasuk dalam 
membelanjakan sesautu. Peserta Didik  yang memiliki pengendalian diri tinggi 
pada dirinya akan mampu mengatur perilaku belanjaanya sesaui dengan 
kebutuhan bukan hanya untuk memuaskan keinginan mereka, tidak mudah 
terpengaruh tawaran dengan diskon yang besar, percaya diri dengan 
penampilan apa adanya, memapu menata uang lebih efisien dengan 
membelanjakannya untuk sesautu yang bermanfaat sebagai asset perilaku 
dibandingkan dengan peserta didik lain yang tidak memiliki sikap 
pengendalian diri. Peserta Didik yang masih berada dalam usia remaja memang 
memiliki kecenderungan melakukan perilaku konsumtif. Peserta Didik 
memang masih dalam tahap perkembangan masa remaja yang mana pada usia 
tersebut mereka mempunyai keinginan membeli yang tinggi, terutama untuk 
menunjang penampilan. Namun sikap kepribadian pengendalian diri yang 





“Peserta Didik yang memiliki pengendalian diri yang rendah dan ada 
pula peserta didik yang memiliki pengendalian diri yang baik. Peserta Didik 
yang memiliki pengendalian diri yang baik biasanya mampu mengarahkan dan 
mengatur perilakunya dan membawa kepada konsekuensi perilaku positif 
menuju pengelolaan keuangan yang baik. Sifat peserta didik sebagai bagian 
remaja yang cenderung suka ikut-ikutan teman dan juga mudah terbujuk 
rayuan iklan dapat di kontrol dengan sikap pengendalian diri yang baik. 
Menurut Mutrofin (2018:23) perilaku konsumtif banyak melanda kehidupan 
remaja yang sebenarnya belum memiliki kemampuan keuangan untuk 
memenuhi kebutuhannya. Remaja merupakan target pemasaran berbagai 
produk industri, karena karakteristik remaja yang label dan mudah dipengaruhi 
sehingga mendorong munculnya gejala dalam membeli yang tidak wajar. 
Dalam hal ini membeli tidak dilakukan karena berdasarkan kebutuhan, namun 
lebih berdasarkan keinginan mereka membeli tidak berdasar skala prioritas. 
Dengan demikian, pengendalian diri memiliki peran negatif atau 
mencegah terjadinya kecendurungan perilaku konsumtif pada peserta didik. 
Dengan memiliki pengendalian diri yang baik, maka Peserta Didik dapat 
mengendalikan perilaku konsumtif. Sebaliknya apabila pengendalian diri 
peserta didik rendah, maka peserta didik akan cenderung berperilaku konsumtif 
terhadap segala macam bentuk konsumsi mereka membeli berdasar keinginan 
semata. 
3. Pengaruh Kelompok Teman Sebaya Terhadap Perilaku Konsumtif 
Perilaku dipengaruhi oleh norma subyektif merupakan kajian Theory of 
planned behaviour(Ajzen,2005). Norma subyektif merupakan mempengaruhi 
keyakinan individu yang diperoleh dari pandangan orang lain mempengaruhi 
untuk melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku”“tersebut. Dalam 
variabel kelompok teman sebaya memberi pengaruh perilaku konsumtif peserta 
didik. 
Kelompok teman sebaya adalah anak anak yang dengan tingkat umur dan 
tingkat kedewasaan yang kurang lebih sama mereka Bersama dalam suatu 





teman sebaya salah satu faktor yang dianggap penting karena teman sebaya 
merupakan lingkungan pertama yang dikenal sesorang setelah keluarga. 
Kelompok teman sebaya adalah suatu kelompok yang terdiri dari orang orang 
yang bersamaan usianya (Umar dalam Hidayat, 2018). 
Kelompok teman sebaya diduga mempengaruhi remaja dalam 
berperilaku konsumtif karena remaja adalah individu yang mudah terpengaruh 
dengan kondisi diluar dirinya. Remaja akan selalu berusaha tampil maksimal 
agar dapat diterima di dalam lingkungannya, agar tidak dikucilkan dalam remja 
biasanya mencoba untuk mengikuti gaya atau trend yang sedang terjadi di 
lingkungannya.  
Penampilan remaja yang berlebihan mengikuti trend akan menajdi 
masalah apabila remaja memaksakan diri agar dapat diterima di 
lingkungannya. Selain dapat menimbulkan kegiatan konsumsi yang berlebih 
agar terlihat stylest dan memiliki gaya hidup yang tinggi juga akan 
berpengaruh terhadap kondisi keuangannya. Menurut Murwanti (2017:32) 
pengaruh yang didapatkan dari teman sebaya sangat besar. Hal ini dapat dilihat 
dari segi penampilan diri. Kelompok teman sebaya menilai remaja berdasarkan 
benda-benda yang dimiliki, kemandirian, sekolah, keanggotaan sosial dan 
banyaknya uang yang dibelanjakan. Hal tersebut merupakan simbol status yang 
mengangkat wibawa remaja dimata teman-teman sebaya, sehingga mereka 
akan berusaha membuat dirinya berpenampilan lebih dimata teman-temannya. 
Penyesuaian diri remaja sangat dipengaruhi oleh sikap teman-teman 
sebaya terhadap pakaian,sebagian besar remaja berusaha bekerja keras untuk 
menyesuaiakan diri dengan apa yang dikehendaki kelompok dalam hal 
berpakaian, berpenampilan dan bergaya, kalangan remaja yang berada di mall 
hanya untuk sekedar mengisi waktu luang dan sambil melihat-lihat barang 
yang ada di mall. Remaja juga suka nongkrong di mall walau hanya sekedar 
membicarakan hal yang menarik serta melihat produk-produk terbaru yang 
dipasarkan terbaru di mall tersebut. Hal tersebut dapat dikarenakan penataan 





membuat remaja betah berlama-lama dalam mall, remaja cenderung 
menghabiskan uang saku untuk melampiaskan keinginan serta rasa gengsi dan 
demi penampilan dihadapan teman-teman yang lain. 
Dengan demikian, seseorang yang mempunyai kelompok teman sebaya, 
biasanya memiliki perilaku konsumsinya meningkat (konsumtif) karena 
seseorang tersebut selalu menyesuaikan dan mengikuti penampilan kelompok 
acuannya tersebut dalam kehidupannya sehingga tidak ketinggalan zaman.  
4. Pengaruh Kondisi Sosial Ekonomi Orang Tua Terhadap Perilaku 
Konsumtif 
Perilaku konsumtif peserta didik juga dipengaruhi oleh faktor kondisi 
sosial ekonomi orang tua. Peserta Didik yang memiliki kondisi sosial ekonomi 
bagus cenderung untuk melakukan kegiatan konsumsi lebih baik. Hal ini 
terjadi karena dengan pemberian uang saku yang melimpah akan membuat 
peserta didik mudah dalam membelanjakannya. Mereka akan lebih banyak 
membelanjakan uang sakunya disbanding temannya dengan uang saku sedikit. 
Penggunaan uang saku yang dibelanjakan tersebut dilakukan tanpa landasan 
rasional maka akan mengarah pada perilaku konsumtif. Begitu juga dengan 
peserta didik yang berada dalam sosial ekonomi kelas bawah, sebagian peserta 
didik masih berperilaku konsumtif bahkan Sebagian dari mereka yang berani 
melakukan pinjaman terhadap temannya dikarenakan ingin memiliki barang 
seperti temannya yang lain. Mereka akan berlomba membeli barang hanya 
karena untuk memenuhi keinginan yang tidak ada batasnya daripada memenuhi 
kebutuhannya karena diajadikan ajang pamer kepada teman-temannya.” 
“Peserta Didik akan merasa kepuasan sendiri apabila memiliki barang-
barang yang menajdi trends setter idolanya. Dengan memakai barang-barang 
tersebut dirinya merasa percaya diri dan menajdikan status sosial ekonomi 
dikalangan teman-temannya meningkat. Selain itu dia merasa sebagai orang 






5. Pengaruh Literasi keuangan, Pengendalian Diri, Kelompok Teman 
Sebaya, Dan Kondisi Sosial Ekonomi Orang Tua Terhadap Perilaku 
Konsumtif 
Perilaku konsumtif seseorang sangat erat hubungannya dengan literasi 
keuangan. Jika seseorang memiliki pemahaman yang baik tentang literasi 
keuangan dapat membantu seseorang dalam melakukan pengelolaan 
keuangannya menajdi lebih baik, mereka akan melakukan pertimbangan 
terlebih dahulu sebelum memutuskan membeli. Rendahnya pemahaman 
seseorang terhadap literasi keuangan berpengaruh pada pengelolaan keuangan, 
khususnya dala hal perilaku konsumtif peserta didik. Literasi keuangan yang 
baik memberikan manfaat dan pertimbangan harga dalam memutuskanas 
keputusan memnbeli suatu barang atau produk. Literasi keuangan menajadikan 
konsumen merencanakan masa depan lebih baik. Menurut Harli, dkk (2015:58) 
literasi keuangan yang tinggi menyebabkan individu dapat mengelola keuangan 
dengan baik, sehingga individu tidak perlu mengeluarkan uang lebih dari 
seharusnya. 
Pengendalian diri memberikan peran menjadi salah satu faktor yang 
diduga memiliki pengaruh terhadap literasi keuangan. Peran pengendalian diri 
dalam proses membeli suatu barang, dima pengendalian diri akan dapat 
menahan seseorang dalam melakukan keputusan pembelian. Pengendalian diri 
yang baik mampu mengarahkan dan mengatur individu untuk melakukan hal 
yang positif termasuk dalam membelanjakan”“uangnya untuk membeli 
barang/produk. Peserta Didik yang memiliki pengendalian diri yang rendah 
adalah peserta didik yang tidak bisa mengendalikan emosi pada diri mereka, 
tidak bisa mencegah atau menjauhi Ketika dihadapkan dengan stimulus yang 
tidak diinginkan dan membuat keputusan berdasarkan emosi sesaat bukan 
berdasarkan sesuatu yang diyakini. Peserta Didik yang memiliki pengendalian 
diri rendah akan membuat keputusan membeli barang-barang berdasarkan 
merek dan menarik perhatian tanpa adanya pertimbangan terlebih dahulu 
mengenai manfaat atau kebutuhan. Dengan demikian peserta didik yang 





berupa barang-barang yang bermerk atau menarik, peserta didik akan menolak 
dengan pertimbangan manfaat. Peserta Didik akan mempertimbangkan segala 
sesuatu sebelum melakukan keputusan pembelian. 
Kelompok teman sebaya dikatakan memiliki pengaruh terhadap perilaku 
konsumen atau keputusan pembelian yang mengarah pada perilaku pembelian 
impulsive melalui interaksi kelompok sebaya tersebut. Pengaruh kelompok 
teman sebaya membuat remaja cenderung lebih konsumtif dan tidak rasional 
dalam berperilaku konsumtif, karena pada dasarnya remaja mudah terpengaruh 
dan ikut-ikutan teman, misalnya dalam hal berpakaian atau membeli produk 
fashion lainnya. Remaja lebih mengarah pada pembelian produk yang tidak 
diperlukan atau bukan merupakan suatu kebutuhan, hal demikian dipengaruhi 
oleh karakteristik remaja yang khas, seperti mudah tertarik pada mode, tokoh 
idola/artis yang diggemarinya. Biasanya remaja dalam membelanjakan sesuatu 
berdasarkan masukan dari teman-teman sebayanya atau iklan agar dapat 
menampilkan dirinya secara menarik.” 
“Kondisi soial ekonomi orang tua adalah salah satu faktor yang 
berpengaruh dalam hal perilaku konsumtif. Seseorang yang mempunyai sosial 
ekonomi atas cenderung berperilaku lebih konsumtif karena jumlah uang saku 
lebih banyak. Demikian juga sebaliknya seorang peserta didik yang memiliki 
kondisi sosial ekonomi rendah, meskipun orang tua memiliki penghasilan 
rendah namun mereka tetap berperilaku konsumtif dengan membeli barang 
yang tidak diperlukan. Dengan memakai barang-barang bermerek, maka 
mereka merasa status sosialnya meningkat dan tidak ketinggalan jaman, 
berdasarkan benda-benda yang dimilikinya, gaya pakaian, dan banyaknya uang 
yang dibelanjakan.  
Dari uaraian diatas, dapat dikatakan bahwa lietarsi keuangan, 
pengendalian diri, kelompok teman sebaya dan kondisi sosial ekonomi orang 








B. Operasional Variabel Penelitian 
Menurut Kerlinger dalam Sugiyono (2017:9) variabel adalah kostruk 
contrsucts) atau sifat yang akan dipelajari. Selanjutnya Kidder dalam 
Sugiyono (2017:9) menyatakan bahwa variabel adalah suatu kualitas 
(quantitities) dimana peneliti mempelajari dan menarik kesimpulan darinya. 
Berdasarkan pengertian diatas maka dapat ditarik kesimpulan darinya bahwa 
operasional adalah variabel yang akan diamati dan dipelajari oleh peneliti 
melalui sifat atau nilai dari orang untuk kemudian ditarik kesimpulannya. 
Untuk menghindari kesalah pahaman dalam mengartikan judul penelitian 
maka peneliti mengoperasionalkan variabel-variabel penelitian sebagai 
berikut: 
Dalam pengumpulan data, dalam penelitian ini terdapat dua variable 
yaitu variabel bebas (variable independent) dan variabel terikat (variable 
dependent).  
1. Variabel Dependen 
Variabel terikat (dependentvariabel) adalah variabel yang 
dipengaruhi oleh variable bebas (Sukmadinata, 2009:321). Variabel terikat 
dalam penelitian ini adalah perilaku konsumtif. 
a. Definisi Operasional 
Definisi operasional adalah suatu defunisi mengenai variabel yang 
dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakateristik variabel tersebut 
yang dapat diamati (Azwar, 2004). Perilaku konsumtif merupakan 
kecenderungan manusia untuk”“melakukan konsumsi tiada batas, 
membeli sesuatu yang berlebihan atau secara tidak terencana. 
b. Indikator 
Memahami beberapa hal yang terkait perilaku konsumtif 
1) Membeli produk karena iming-iming hadiah 
2) Membeli produk karena kemasan menarik. 
3) Membeli produk karena menjaga penampilan dan gengsi. 






5) Keinginan mencoba lebih dari dua produk sejenis (merk berbeda). 
2. Variabel Independen 
Variabel bebas adalah variabel yang memberi pengaruh atau diuji 
pengaruhnya terhadap variabel lain (Sukmadinata, 2009:321). Dalam 
ppenelitian ini variabel bebas adalah literasi keuangan, pengendalian diri, 
kelompok teman sebaya dan kondisi sosial ekonomi orang tua. “ 
a. Literasi keuangan 
1) Definisi Operasional 
Literasi keuangan adalah kemampuan untuk membuat penilaian 
informasi dan mengambil keputusan yang efektif tentang 
penggunaan dan pengelolaan uang. 
2) Indikator 
Indikator dalam variable literasi keuangan adalah 1) uang dan 
transaksi, 2) Perencanaan dan Pengelolaan 3) Resiko dan 
Keuantungan 4) Wawasan Keuangan. 
b. Pengendalian Diri 
1) Definisi Operasional 
Adapun definisi operasional dalam penelitian ini pengendalian 
diri adalah hasil pengukuran tentang gambaran, pandangan, penilaian 
seseorang tentang dirinya, mulai dari cara, apa yang dirasakan dan 
dipikirkan oleh seseorang mengenai dirinya sendiri.“ 
2) Indikator 
Adapaun aspek konsep pengendalian diri yang digunakan 
sebagai indikator menurut teori yang dikemukakan oleh Zulkarnain 
(Murwati, 2019:46) terdiri dari: 
a) Kemampuan Menontrol Perilaku 
b) Kemampuan Mengontrol Stimulus 
c) Kemampuan Mengantisipasi Suatu Peristiwa atau Kejadian 
d) Kemampuan Menafsirkan Peristiwa atau Kejadian 






c. Kelompok Teman Sebaya 
1) Definisi Operasional 
Definisi operasi teman sebaya dalam penelitian ini adalah teman-
teman dalam satu kelas pada khusunya dan teman-teman dalam satu 
sekolah yang menajdi bagian dari diri Peserta Didik dalam 
keseharian. 
2) Indikator 
Menurut Santosa (2019:53) mengemukakan indicator teman sebaya 
yaitu: 1) Kerjasama, 2) Persaingan 3) Pertentangan 4) 
Penerimaan/akulturasi, 5) Persesuaian/Akomodasi dan 6) 
Perpaduan/Asimilasi. “ 
 
d. Kondisi Sosial Ekonomi Orang Tua 
1) Definisi Operasional 
Definisi operasional sosial ekonomi adalah kedudukan suatu 
masyarakat didalam kelompoknya yang erat kaitannya dengan 
pendapatan, tingkat pendidikan, jenis pekerjaan dan kekayaan yang 
dimilikinya. 
2) Indikator 
Menurut Santosa (2019:53) mengemukakan suatu masyarakat 
didalam kelompoknya yang erat kaitannya dengan pendapatan, 
tingkat Pendidikan, jenis pekerjaan dan kekayaan yang dimilikinya. 
Kondisi sosial ekonomi orang tua yaitu: 1) Tingkat Pendidikan, 2) 
Tanggungan Keluarga, 3) Tingkat pendapatan. 
 
C. Jenis dan Desain Penelitian 
a. Jenis Penelitian  
Didalam suatu penelitian, seorang peneliti harus menggunakan 
jenis penelitian yang tepat. Hal ini dimaksudkan agar dapat diperoleh 
gambaran mengenai masalah yang akan diteliti. Selain dimaksudkan 





untuk mengetahui langkah-langkah yang digunakan dalam mengatasi 
masalah tersebut.  
Adapun jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah jenis penelitian kuantitatif. Jenis penelitian kuantitatif merupakan 
metode penelitian ilmiah yang telah memenuhi kaidah ilmiah dengan data 
penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik 
(Sugiyono, 2010). Jenis penelitian ini merupakan suatu kerangka teori, 
gagasan para ahli, maupun pemahaman peneliti berdasarkan pengalaman 
yang kemudian dikembangkan menjadi permasalahan-permasalahan 
beserta pemecahan yang diajukan untuk memperoleh pembenaran dalam 
bentuk dukungan data yang bersifat empiris.  
Jenis penelitian kuantitatif merupakan suatu cara yang digunakan 
untuk menjawab masalah penelitian yang berkaitan dengan data 
(Wahidmurni, 2017). Jenis penelitian ini memerlukan pemahaman yang 
baik tentang masing-masing konsep langkah yang digunakan untuk 
memperoleh pembenaran berupa data. Penjabaran langkah tersebut berupa 
populasi dan sampel, instrument penelitian, teknik pengumpulan data, 
serta analisis data dalam proposal ataupun laporan penelitian. “ 
“Dari beberapa penyataan diatas dapat disimpulkan bahwa jenis 
penelitian kuantitatif merupakan bentuk metode penelitian yang digunakan 
peneliti pada sampel tertentu dengan menggunakan pengumpulan 
instrument penelitian yang bersifat data atau statistic dengan menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan.  
Pada penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh literasi 
keuangan, pengendalian diri, kelompok teman sebaya, kelompok teman 
sebaya dan kondisi sosial ekonomi keluarga terhadap perilaku konsumtif. 
Dalam penelitian ini terdapat lima variabel variabel penelitian, yakni 
literasi keuangan, pengendalian diri, kelompok teman sebaya dan kondisi 
sosial ekonomi keluarga terhadap sosial ekonomi keluarga sebagai variable 
bebas dan perilaku konsumtif sebagai variable terikat. Indikator-indikator 





b. Desain Penelitian 
Menurut Suharsimi (2013;90) “Desain penelitian adalah rencana 
atau ranvcangan yang dibuat oleh peneliti sebagai ancar-ancar kegiatan 
yang akan dilaksanalkan. Sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh 
V. Wiratna Sujarweni (2015:71) menyatakan bahwa: “Desain penelitian 
adalah pedoman atau prosedur serta tehnik dalam perencanaan penelitian 
yang berguna sebagai panduan untuk membangun strategi yang 
menghasilkan model atau blu print penelitian”.  
Desain penelitian ini termasuk penelitian deskripif 
kuantitatif.Penelitian deskriptif kuantitatif merupakan suatu kegiatan yang 
dilakukan secara terencana dan sistematis untuk mendapatkan jawaban 
pemecahan masalah terhadap fenomena-fenomena tertentu yang 
ditetapkan. Penelitian kuantitatif menurut Margono (2000) adalah suatu 
proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka 
sebagai alat menemukan keterangan mengenai apa yang ingin kita ketahui. 
Penelitian ini termasuk penelitian deskreiprif kuantitatif dengan 
menggunakan pendekatan regresi. Model regresi digunakan untuk melihat 
besarnya pengaruh literasi keuangan, pengendalian diri, kelompok teman 
sebaya dan kondisi sosial ekonomi orang tua terhadap perilaku konsumtif. 
 
D. Waktu dan Lokasi Penelitian 
a. Waktu Penelitian 
Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam pen elitian ini penulis 
melakukan penelitian kepada peserta didik kelas XIAkuntansi SMK NU 1 
Islamiyah Kramat Tahun Pelajaran 2020/2021. Penelitian ini dilaksanakan 
mulai bulan Desember-Januari 
b. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini adalah SMK NU 1 Islamiyah Kramat Kelas XI 
Tahun Pelajaran 2020/2021 yang beralamat di jalan Garuda No 39 Desa 





mengambil lokasi penelitian di SMK NU 1 Islamiyah Kramat karena 
berkenaan dengan latarbelakang perkembangan remaja. 
c. Langkah-langkah Penelitian 
Prosedur dalam penelitian ini terdapat 3 tahap yaitu: 1) tahap persiapan; 2) 
tahap pelaksanaan; 3) tahap akhir. 
a. Tahap Persiapan 
1) Melakukan pra riset pada peserta didik melalui observasi untuk 
melihat perilaku konsumtif Peserta Didik dalam memenuhi 
kebutuhan perlengkapan pribadi; 
2) Menyusun instrument penelitian yaitu kisi-kisi, rubrik penskoran 
dan angket; 
3) Menyusun uji validitas dan reliabilitas penelitian berdasarkan hasil 
uji coba. 
b. Tahap pelaksanaan 
1) Pengambilan sampel 
2) Menyebarkan angket pada sampel penelitian 
c. Tahap akhir 
1) Menganalisis data yang diperoleh dati penyebaran angket 
penelitian; 
2) Mendeskripsikan hasil analisis dan memberikan kesimpulan sebagai 
jawaban daru rumusan masalah; 



































E. Jenis Data 
Jenis data dalam sebuah penelitian merupakan factor essesial karena 
akan berpengaruh pada kualitas penelitian. Dalam penelitian ini jenis data 
berupa data primer. Data primer adalah data yang diperoleh langsungdari 
subyek penelitian, dimana dalam peneliatian ini peneliti menggunakan 
instrument yang telah dibuat sebelumnya. Menurut Purhantara (2010:79) 
Purhantara (2010:79) data primer dianggap lebih akurat, karena data ini 
disajikan secara terperinci.  
Dalam memperoleh data penelitian, peneliti menggunakan jawaban dari 
kuisioner yang dibagikan pada responden. 

















Angket Pada Sampel 
Menganalisis data 















F. Tehnik Pengambilan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan obyek yang akan diteliti (Tampomas, 
2006:2). Menurut Sugiyono (2015:80) populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas objek atau subyek yang mempunyai kualitas 
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya.  
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI 
SMK NU 1 Islamiyah Kramat yang berjumlah 271 dari 3 jurusan yaitu 
Akuntansi, TKJ dan TKR, dapat dilihat pada table 3.1 
Tabel 3.1 
Populasi Penelitian Kelas XI Akuntansi SMK NU 1 Islamiyah Kramat 
Sumber: Pengolahan Data Januari 2021 
 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagaian dari populasi yang benar-benar diteliti 
(Tampomas, 2006:2). Menurut Sugiyono (2015:81) sampel adalah bagian 
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila 
populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semus yang ada 
pada populasi, misalnyakarena““keterbatasan““dana, tenaga dan waktu, 
maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi 
tersebut. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul 
representative. 
Tehnik pengumpulan sampel menggunakan metode simple 
Random Sampling. Simple Random Sampling dikatakan simple 
(sederhana) karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan 
secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi 
No Kelas Jumlah Peserta Didik 
1. XIAkuntansi 1 31 
2. XIAkuntansi 2 30 
3. XIAkuntansi 3 32 





itu.Adapun penentuan jumlah sampel digunakan rumus Slovin dengan 
tingkat kesalahan 5% seperti dibawah ini: 
N =    N      
         1+N.e2 
Dimana: 
N = Ukuran sampel 
N = Ukuran populasi = 93 
E = Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan 
sampel yang masih dapat ditolerir dengan tingkat kesalahan yang dipakai 
5% 
N =     N 
        1+(N.e2) 
N =      93 
1+(93.0,052) 




Jadi jumlah sampel dalam penelitian ini 75,2 atau dibulatkan 
menjadi 75 peserta didik.“ 
Tabel 3.2 
Distribusi Sampel 
No Kelas Penghitungan Sampel Jumlah Peserta 
Didik 
1. XIAkuntnasi 1 31/93x75 25 
2. XIAkuntnasi 1 30/93x75 24 
3. XIAkuntnasi 1 32/93x75 26 
   75 








G. Tehnik Pengumpulan Data 
Tehnik pengumpukan data dilakukan bertujuan untuk mendapatkan 
informasi yang diperlukan agar dapat mencapai tujuan penelitian. Tehnik 
pengumpulan data yang diperlukan agar dapat mencapai tujuan penelitian. 
Tehnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tehnik 
penelitian lapangan (field resech) tujuannya untuk memperoleh data yang 
benar tentang masalah yang menjadi pembahasan dalam penelitian, maka 
perlu melakukan penelitian dan melihat dari dekat serta mengumpulkan data 
dan informasi yang berkaitan dengan penelitian ini:“Kuisioner. 
Kuisioner    merupakan suatu instrumen penelitian yang berisi 
serangkaian pertanyaan untuk responden. Sutama (2012:94) menyatakan 
angket untuk menghimpun data dengan cara mengajukan pertanyaan yang 
disusun dengancara sistematis, kemudian disebarkan kepada responden 
dengan cara tertentu. 
H. Unit Analisis Data 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Menurut Sugiyono (2012:206) analisis deskriptif statistika adalah statistika 
yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan 
atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya 
tanpa ada maksud kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 
generalisasi.Statistika deskriptif menjelaskan bagaimana data dikumpulkan 
dan diringkas pada hal-hal yang penting pada data tersebut. Kegiatan yang 
berhubungan dengan statistika deskriptif adalah menghitung mean (rata-
rata hitung), median, modus, mencari deviasi standar, melihat 
kemencengan distribusi data, dan sebagainya (Santosa, 2014). 
2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistika yang harus dipenuhi pada 
analisis regresi linear berganda berbasis ordinary least square (OLS). “ 
1) Uji Normalitas 
Menurut Ghozali (2012:160) uji normalitas bertujuan apakah model 





tidak. Model regresi yang baik adalah data distrtibusi normal atau 
mendekati normal.Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah 
data yang diambil berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau 
tidak (Noor, 2011:174). Pengujian normalitas dilakukan dengan tehnik 
uji Kolmogorov-smirnov. Adapun kriteria: apabila probalitas >0,05 
maka dinyatakan berdistribusi normal. Apabila nilai probabilitas 
<0,05 maka dinyatakan berdistribusi tidak normal (Gunawan, 
2015:93). 
2) Uji Lineritas 
Uji lineritas dimaksudkan untuk mengetahui apakah antara variabel 
bebas dan variabel terikat mempunyai hubungan linear atau tidak. 
Untuk uji lineritas dilakukan dengan menggunakan analisis varian 
dengan garis regresi yang diperoleh dari harga F, rumusnya sebagai 
berikut: 
𝐹𝑟𝑒𝑔 = 𝑅𝐾𝑟𝑒𝑔/𝑅𝐾𝑟𝑒𝑠 
Keterangan 
Freg: harga bilangan F untuk garis regresi 
RKreg: rerata kaudrat garis regresi 
RKres: rerata kuadrat residu (Sutrisno Hadi(2004:14).“ 
3) Uji Multikolineritas 
Uji multikolineritas adalah untuk melihat ada atau tidaknya korelasi 
yang tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi 
linear berganda, jika ada korelasi yang tinggi diantara variabel-
variabel bebas, maka hubungan antara variable bebas terhadap 
variable terikatnya menjadi tergangu. Alat statistik yang sering 
digunakan untuk menguji ganguan multikolenearitas adalah dengan 
variance inflantions factor (VIF), korelasi pearson antara variable-








4) Uji Heteroskedastisitas 
Menurut Ghozali (2012:139) uji heteroskedastisitas bertjuan menguji 
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual 
satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varian dari residual 
satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Uji ini 
dikatakan memiliki probabilitas signifikasinya >0,05 maka model 
regresi tidak mengandung heterokedastisitas. 
 
I. Instrumen Penelitian Dan Tehnik Pengukuran 
1. Instrumen Penelitian 
Instrument penelitian adalah suatu alat ukur yang digunakan untuk 
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Instrument yang 
digunakan untuk mengungkap data dalam penelitian ini adalah 
angket.“Dalam penelitian kuantitatif, data dalam penelitian ini harus 
diubah menjadi angka-angka yaitu dengan penskoran. Dengan skala 
linkert, maka variable yang di ukur dijabarkan menajadi indicator, 
kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak ukur untuk 
mengukur instrument. 
Jawaban seriap instrumen yang menggunakan skala linkert 
mempunyai gradasi dari yang positif sampai sangat negative dapat berupa 
kata-kata antara lain: Sangat Setuju, Setuju, Tidak Setuju, dan Sangat 
Tidak Setuju. Adapun kisi-kisi instrument dalam penelitian ini dapat 













Kisi-Kisi Instrumen Uji Coba penelitian 
Pengaruh Literasi keuangan, Pengendalian Diri, Kelompok Teman Sebaya 
dan Kondisi Sosial Ekonomi Orang Tua terhadap Perilaku Konsumtif 
Peserta Didik Kelas XI Akuntansi SMK NU 1 Islamiyah Kramat 
Variabel 
Penelitian 






a. Iming-iminghadiah 1 - 3  
 
15 
b. Kemasanmenarik 4 - 6 
c. Menjaga gengsi 7 - 9 
d. Mempertimbangkan harga 10 - 12 




a. Uang dan transaksi 16 - 18  
 
12 
b. Perencanaan dan pengelolaan keuangan 19 - 21 
c. Risiko dan keuntungan 22 - 24 









b. Kemampuan mengontrol stimulus 31 - 33 
c. Kemampuan mengantisipasi suatu 
peristiwa atau kejadian 
34 - 36 
d. Kemampuan menafsirkan peristiwa atau 
kejadian 
37 - 39 
e. Kemampuan mengambil keputusan 40 - 42 
 
 
Teman Sebaya  
(X3) 
a. Kerjasama 43 - 44  
 
12 
b. Persaingan 45 - 46 
c. Pertentangan 47 - 48 
d. Penerimaan / Akulturasi 49 - 50 
e. Persesuaian /Akomodasi 51 - 52 





a. Tingkat pendidikan 55 - 56  
8 
b. Tanggungan keluarga 57 - 58 
c. Tingkat pendapatan 59 - 62 















Kisi-Kisi Instrumen Uji Penelitian 
Pengaruh Literasi keuangan, Pengendalian Diri, Kelompok Teman Sebaya 
dan Kondisi Sosial Ekonomi Orang Tua terhadap Perilaku Konsumtif 
Peserta Didik Kelas XI Akuntansi SMK NU 1 Islamiyah Kramat 
Variabel 
Penelitian 
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b. Kemasanmenarik 4 - 6 
c. Menjaga gengsi 7 - 9 
d. Mempertimbangkan harga 10 - 12 




a. Uang dan transaksi 16 - 18  
 
12 
b. Perencanaan dan pengelolaan keuangan 19 - 21 
c. Risiko dan keuntungan 22 - 24 









b. Kemampuan mengontrol stimulus 31 - 33 
c. Kemampuan mengantisipasi suatu 
peristiwa atau kejadian 
34 - 36 
d. Kemampuan menafsirkan peristiwa atau 
kejadian 
37 - 39 
e. Kemampuan mengambil keputusan 40 - 42 
 
 
Teman Sebaya  
(X3) 
a. Kerjasama 43 - 44  
 
12 
b. Persaingan 45 - 46 
c. Pertentangan 47 - 48 
d. Penerimaan / Akulturasi 49 - 50 
e. Persesuaian /Akomodasi 51 - 52 





a. Tingkat Pendidikan 55 - 56  
8 b. Tanggungan keluarga 57 - 58 
c. Tingkat pendapatan 59 - 62 
Sumber: Pengolahan DataJanuari 2021 
 
2. Tehnik Pengukuran 
Tehnik penskoran angket yang digunakan untuk menentukan 
tingkat literasi keuangan, pengendalian diri, kelompok teman sebaya dan 
kondisi sosial ekonomi orang tua terhadap perilaku konsumtif adalah 
Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-ragu (R), Tidak Setuju (TS), dan 
Sangat Tidak Setuju (STS). Pemberian skor untuk setiap jawaban dari 







Alternatif Jawaban Jenis Pertanyaan 
Positif Negatif 
Sangat Setuju (SS) 5 1 
Setuju (S) 4 2 
Ragu-ragu (RG) 3 3 
Tidak Setuju (TS) 2 4 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 
Sumber: Sugiyono (2017:94) 
3. Uji Coba Instrumen 
Uji coba instrument dimaksudkan untuk memperoleh alat ukur yang valid dan 
reliabel. Uji coba instrumen dilakukan dengan menggunakan tehnik One-Shoot 
adalah tehnik ujicoba instrument penelitian dengan penyebaran kuisioner satu 
kali saja.Instrumen yang baik  harus teruji validitas dan reliabilitasnya.  
4. Uji Validitas Angket 
Menurut Arikunto (2013:211) “Validitas adalah suatu ukuran yang 
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau keshahihan sesuatu instrument. 
Suatu instrument yang valid atau shahih mempunyai validitas yang tinggi. 
Hasilnya dianalisis menggunakan tehnik korelasi, rumus korelasi yang 
dikemukakan oleh Pearson, yang dikenal dengan rumus korelasi product 
moment. (Arikunto,2013:87).  
Jika kooefiensi korelasi (r) yang diperoleh >= daripada koefisien di tabel 
nilai-nilai kritis r, yaitu pada taraf signifikan 5% atau 1%, instrument tes yang 
diujicobakan tersebut dapat dinyatakan valid. 
a. Uji Validitas Instrumen Literasi keuangan 
Insttrumen variable literasi keuangan dikembangkan menjadi 12 
butir pernyataan. Dari hasil uji validitas dengan menggunakan program 










Hasil Uji Validitas Variabel Literasi Keuangan 
X1 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
r hit 0,639 0,689 0,713 0,633 0,681 0,645 0,678 0,612 0,667 0,68 0,676 0,677 
r tab 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 
Ket valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid 
Sumber: Pengolahan Data Januari 2021 
 
b. Uji Validitas Instrumen Pengendalian Diri 
“Insttrumen variable pengendalian diri dikembangkan menjadi 15 butir 
pernyataan. Dari hasil uji validitas dengan menggunakan program SPSS versi 
21.00 terdapat hasil sebagai berikut: 
 
Tabel3.7 
Hasil Uji Validitas Variabel Pengendalian Diri 
Y 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
r 
hit 
0,511 0,590 0,673 0,651 0,725 0,697 0,515 0,556 0,603 0,507 0,694 0,697 0,537 0,649 0,612 
r 
tab 
0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 
Ket valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid 
Sumber: Pengolahan Data Januari 2021 
 
c. Uji Validitas Instrumen Kelompok Teman Sebaya 
“ Insttrumen variabel kelompok teman sebaya dikembangkan menjadi 8 butir 
pernyataan. Dari hasil uji validitas dengan menggunakan program SPSS versi 
21.00 terdapat hasil sebagai berikut: 
Tabel3.8 
Hasil Uji Validitas Variabel Kelompok Teman Sebaya 
X1 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
r hit 0,697 0,591 0,635 0,707 0,647 0,647 0,645 0,69 0,651 0,657 0,547 0,633 
r tab 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 
Ket valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid 






d. Uji Validitas Instrumen Kondisi Sosial Ekonomi Orang Tua 
“Insttrumen variabel kelompok teman sebaya dikembangkan menjadi 12 
butir pernyataan. Dari hasil uji validitas dengan menggunakan program SPSS 
versi 21.00 terdapat hasil sebagai berikut: 
Tabel3.9 
Hasil Uji Validitas Variabel Kondisi Sosial Ekonomi Orang Tua 
Y 1 2 3 4 5 6 7 8 
r hit 0,535 0,495 0,657 0,722 0,07 0,593 0,56 0,672 
r tab 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 
Ket valid valid valid valid valid valid valid valid 
Sumber: Pengolahan Data Januari 2021 
 
e. Uji Validitas Instrumen Perilaku Konsumtif 
Insttrumen variable perilaku konsumtif dikembangkan menjadi 15 butir 
pernyataan. Dari hasil uji validitas dengan menggunakan program SPSS versi 
21.00 terdapat hasil sebagai berikut: 
Tabel3.10 
Hasil Uji Validitas Variabel Perilaku Konsumtif 
Y 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
r 
hit 





0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 
 
0,361 
Ket valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid 
Sumber: Pengolahan Data Januari 2021 
 
5. Uji Reliabilitas Angket 
Reliabilitas menurut Arikunto (2013:59) bahwa “Reliabilitas dalam 
Bahasa Indonesia diambil dari kata Reliability dalam Bahasa Inggris, berasal 
dari kata reliable yang artinya dapat dipercaya. Instrumen yang baik adalah 
harus reliabel. Suatu instrumen dikatakan reliabel jika instrument tersebut 





berbeda akan menunjukka hasil yang sama (Arikunta, 2013:101). Untuk 
menguji reliabilitas instrument digunakan rumus Cronbach Alpha. Rumus 
Alpha digunakan untuk mencari reliabilitas instrument yang skornya bukan 1 
atau 0. Rumus Alpha Cronbach sebagai berikut:“ 
𝑟𝑥𝑦 = 𝑛𝑒 €𝑥𝑖𝑦𝑖 − (€) 
Keterangan: 
Rxy = koofiesien korelasin                        n=jumlah responden 
xi=skor xiyi=skor yi 
 
Realibilitas suatu kontrak variable yang dikatakan baik jika memiliki 
nilai Cronbach’s Alpha >0,60. Langkah-langkah kotak kerja untuk menguji 
reliabilitas akan dihasilkan secara bersama-sama dengan uji validitas. pada 
tabel Realibility Cooficients dapat dilihat pada tabel 3.11“ 
Tabel 3.11 
Realibility Coefisients 
No Besarnya Nilai r Interprestasi 
1 0,800-1,000 Sangat tinggi 
2 0,600-0,799 Tinggi 
3 0,400-0,599 Sedang 
4 0,200-0,399 Rendah 
5 0,000-0,199 Sangat rendah  
Sumber: Arikuno (2010:319) 
Dari hasil Cronbach Alpha lebih dari 0,600. Jika koefisien Cronbach 
Alpha kurang dari 0,600 maka instrument tersebut tidak reliabel. Uji reliabilitas 
dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 21.0. berikut adalah hasil 
dari uji realiabilitas instrument yang telah dilakukan. Dari tabel interprestasi 
diatas, instrument dikatakan realiabel. Uji realibilitas dilakukan dengan 
menggunakan program SPSS versi 21.00. Berikut adalah hasil dari uji 








Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 
No Variable Cronbach 
Alpha 
Keterangan 
1 Perilaku Konsumtif 0,888 Reliabel 
2 Literasi Keuangan 0,885 Reliabel 
3 Pengendalian diri 0,881 Reliabel 
4 Kelompok Teman Sebaya 0,867 Raliabel 
5 Kondisi Sosial Ekonomi Orang Tua 0,729 Reliabel 
Sumber: Pengolahan Data Januari 2021 
 
J. Tehnik Analisis Data 
1. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisisnregresi berganda bertujuan untuk mengetahui ada 
tidaknya pengaruh antara literasi keuangan, pengendalian diri, kelompok 
teman sebaya dan kondisi sosial ekonomi orang tua terhadap perilaku 
konsumtif. Perhitungan akan dilakukan dengan bantuan program 
SPSS21.0 for windows. Model hubungan variable yang akan dianalisis 
sesuai dengan persamaan regresi sebagai berikut: 
“ 
Y = a + b1X1 + b2X2 +b3X3 + b4X4 
 
Keterangan: 
Y= variabel terikat (Perilaku Konsumtif) 
X1=literasi keuangan 
X2=pengendalian diri 
X3=kelompok teman sebaya 
X4=kondisin sosial ekonomi orang tua 
a = konstanta regresi 
b = derajat kemiringan regresi 
e = faktor pengganggu (error atau disturbance) yakni variable lain tidak 








Pengujian regresi berganda menggunakan uji statistik t. Uji t menunjukan 
seberapa besar pengaruh satu variabel bebas secara individual terhadap 
variable terikat. Hasil analisis adalah sebagai berikut: Ho diterima bila 
terhitung dicapai jika p probabilitas > 0,05Ho ditolak bila thitung dicapai 
pada tingkat p probabilitas < 0,053.6.3.3. Siginifikansi Uji t digunkan 
untuk mengetahui sejauh mana pengaruh antara X1 (literasi keuangan), X2 
(pengendalian diri), dan X3 (kelompok teman sebaya) dan X4 (kondisi 
sosial ekonomi orang tua) terhadap Y (Perilaku Konsumtif). “ 
 
2. Analisis Uji Hipotesis 
a. Uji simultan (Uji F) 
“Statistik Fadalah perbandingan antara seluruh jumlah variasai 
antar kelompok dengan jumlah variasi yang bersumber dari dalam 
setiap kelompok. Uji F biasanya digunakan untuk megetahui sejauh 
mana pengaruh antar prediktor variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Dalam penelitian ini peneliti hendak mengetahu pen  predictor 
X1 (literasi keuangan), X2 (pengendalian diri), dan X3 (kelompok teman 
sebaya) dan X4 (kondisi sosial ekonomi orang tua) terhadap Y (Perilaku 
Konsumtif).  Hasil Kriteria uji F dianalisis dengan cara 
Fhitung>Ftabelmaka H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti variabel 
literai keuangan, pengendalian diri, kelompok teman sebaya dan kondisi 
sosial ekonomi orang tua secara Bersama memiliki pengaruh terhadap 
perilaku konsumtif. “ 
b. Uji Parsial (Uji t) 
Uji statistik t untuk menguji hipotesis sehingga signifikansi 
parameter individual dapat diketahui. Seberapa jauh pengaruh variabel 
independen secara individual dalam penelitian ini, nilai t akan 
dibandingkan dengan nilai pada t tabel. Taraf signifikan (α) 5% atau 
0,05 dengan asumsi hipotesis dapat ditolak atau diterima apabila 
memenuhi kriteria Ho ditolak dan Ha diterima jika t output >t tabel, Ho 





3. Analisis Koefisien Determinasi 
a. Koofisien Determinasi Silmutan (R2) 
Menurut Ghozali (2012:97) koefisiens determinasi (R2) 
merupakan alat untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabelbebast. Nilai koefisiens Dalam 
determinasi nilai kooefiensi adalah antara nol atau satu. Jika nilai 
R2yang didapatkan kecil berarti kemampuan variabel-variabel 
independent dalam menjelaskan variasi variable terikat amat terbatas. 
Apabila nilai yang diperoleh mendekati 1 berarti variabel-variabel 
bebas memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variabel-variabel terikat. 
Dalam penelitian ini variabel yang akan diteliti adalah pengaruh 
secara bersama antara variabel bebas literasi keuangan (X1), 
pengendalian diri (X2), kelompok teman sebaya (X3) dan kondisi sosial 
ekonomi orang tua (X4) terhadap perilaku konsumtif peserta didik kelas 
XI Akuntansi SMK NU 1 Islamiyah Kramat. 
b. Koefisien Determinasi Parsial (r2) 
Koofisien determinasi parsial (r2) digunakan untuk mengukur 
faktor manakah yang paling berpengaruh dari variabel bebas terhadap 
variabel terikatnya yang mempunyai pengaruh paling dominan terhadap 
variable independent. Tujuanmenghitung koofisiens determinasi parsial 
(r2) adalah untuk mengetahui variabel bebas mana yang paling dominan 
terhadap variabel terikatnya (Ghozali, 2016:83).“ 
Dalam penelitian ini variabel yang akan diteliti adalah pengaruh 
secara parsial antara literasi keuangan (X1) terhadap perilaku konsumtif 
peserta didik, pengendalian diri (X2) terhadap perilaku konsumtif 
peserta didik, kelompok teman sebaya (X3) terhadap perilaku 
konsumtif peserta didik terhadap perilaku konsumtif peserta didik dan 
kondisi sosial ekonomi orang tua (X4) terhadap perilaku konsumtif 






HASIL DAN PEMBAHASAN  
  
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Objek Penelitian 
SMK NU 1 Islamiyah Kramat adalah Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) yang berlokasi di Jalan Garuda No 39 Desa Kemantran-Kecamatan 
Kramat Kabupaten Tegal Provingsi Jawa Tegah yang berdiri pada tahun 
1998. SMK NU 1 Islamiyah Kramat dipimpin oleh Kepala Sekolah Dra. 
Hj. Fatikha, MM dibawah Yayasan BPMNU Cabang Kemantran yang 
diketuai Bapak H. Rozikin, S.Ag. Sama dengan SMK pada umumnya di 
Indonesia masa pendidikan sekolah di sekolah ini ditempuh dalam waktu 
tiga tahun pelajaran, mulai dari kelas X sampai kelas XII.  
Jumlah rombel di SMK NU 1 Islamiyah Kramat ada 30 kelas 
dengan jumlah keseluruhan peserta didik mulai dari kelas X sampai kelas 
XII sebanyak 930 peserta didik.  
 
Tabel 4.1 
Jumlah Peserta Didik SMK NU 1 Islamiyah Kramat TP.2020/2021“ 
No Kelas X XI XII Total 
1 Akuntansi 126 93 113 332 
2 TKJ 105 83 83 281 
3 TKR 117 95 105 317 
Total 348 271 301 930 
Sumber: Pengolahan Data Januari 2021 
 
 
Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki oleh SMK NU 1 
Islamiyah Kramat yaitu ruang kepala sekolah, ruang wakil kepala sekolah, 
ruang guru, ruang TU, ruang BK, ruang kelas, ruang laboratorium 
kompoter akuntansi, ruang laboratorium TKJ, ruang bengkel TKR, ruang 
laboratorium kimia, ruang laboratorium fisika, ruang perpustakaan, ruang 





2. Hasil Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 
Analisis deskriptif yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui 
deskrpsi tentang literasi keuangan, pengendalian diri, kelompok teman 
sebaya dan kondisi sosial ekonomi orang tua terhadap perilaku konsumtif 
pada peserta didik kelas XI SMK NU 1 Islamiyah Kramat. Literasi 
keuangan, pengendalian diri, teman sebaya, kondisi sosial ekonomi orang 
tua dan perilaku konsumtif dibuat dalam sebuah instrument dengan butir 
yang telah ditetapkan. Analisis statistik deskriptif dilakuka menggunakan 
IBM SPSS Versi 21 adalah sebagai berikut: 
a. Hasil AnalisisDeskriptif Variabel Literasi keuangan (X1). 
Literasi keuangan merupakan kemampuan seseorang untuk 
mengelola kondisi keuangan termasuk di dalamnya berupa memahami, 
merencanakan, hingga membuat keputusan soal kondisi keuangan 
individu tersebut. Kemampuan tersebut dapat berupa pengetahuan dan 
keterampilan keuangan sehingga dapat diaplikasikan oleh seseorang 
untuk meningkatkan kesejahteraan literasi keuangan terdiri dari 12 butir 
pertanyaan dan dinyatakan valid semua. Sehingga dapat ditentukan 
kriteria : 
1) Skor Tertinggi: 12 x 5    = 60“ 
2) Skor Terendah : 12 x 1    = 12 
3) Rentang : 60 – 12  = 48   




Hasil Deskripsi Variabel Literasi Keuangan 
No. Interval Frekuensi Persentase Kategori Mean 
1. 51 - 60 28 37,33% Sangat Tinggi  
 
48,2800 
2. 41 - 50 33 44,00% Tinggi 
3. 31 - 40 11 14,67% Sedang 
4. 21 - 30 2 2,67% Rendah 
5. 11 - 20 1 1,33% Sangat 
Rendah 
Jumlah 75 100% Kategori Tinggi 





Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa variabel literasi keuangan 
Peserta Didik sebesar 37,33% dalam kategori sangat tinggi, 44,00% dalam 
kategori tinggi, 14,67% dalam kategori sedang, 2,67% dalam kategori rendah dan 
1,33% dalam kategori sangat rendah. Adapun diperoleh mean sebesar 48,2800 
yang terletak pada interval 41-50 dalam kategori tinggi. Dengan demikian literasi 
keuangan Peserta Didik kelas XI Akuntansi di SMK NU 1 Islamiyah Kramat 
adalah tinggi. Variabel literasi keuangan ini memiliki 4 Indikator yang dilakukan 
penelitian. 
Adapun analisis statistik deskriptif setiap indikator variabel dapat diperoleh 
hasil sebagai berikut:  
1) Hasil AnalisisDeskriptif Indikator Uang dan Transaksi 
Uang dan transaksi yaitu membahas keuangan pribadi terkait pembayaran 
atau pengeluaran sehari-hari. Aspek ini mencakup pemahaman dalam menangani“ 
dan““memantau transaksi seperti dapat menggunakan uang tunai, kartu debit / 
kredit dan metode pembayaran lainnya untuk membeli barang, dapat 
menggunakan mesin uang tunai untuk menarik uang tunai, dapat menghitung 
perubahan yang benar terkait transaksi seperti dapat menghitung jumlah uang 
setelah dikenakan potongan. Indikator uang dan transaksi terdiri dari 3 butir 
pertanyaan dan dinyatakan valid semua. “ 
Tabel 4.3 
Hasil Deskripsi Indikator Uang dan Transaksi 
No. Interval Frekuensi Persentase Kategori Mean 
1. 14 – 15 27 36,00% Sangat Tinggi  
 
12,65 
2. 12 – 13 31 41,33% Tinggi 
3. 10 – 11 8 10,67% Sedang 
4. 8 – 9 7 9,33% Rendah 
5. 3 – 7 2 2,67% Sangat 
Rendah 
Jumlah 75 100% Kategori Tinggi 






 Berdasarkan Tabel 4.3 dapat dijelaskan bahwa hasil deskripsi indikator 
uang dan transaksi tergolong dalam kategori tinggi persentase sebesar 41,33%. 
Adapun diperoleh mean sebesar 12,65 yang terletak pada interval 12-13. 
2) Hasil AnalisisDeskriptif Indikator Perencanaan dan Pengelolaan 
Keuangan 
Perencanaan dan pengelolaan keuangan dalam penelitian ini yaitu 
membahas mengenai pendapatan dan kekayaan yang membutuhkan perencanaan 
dan pengelolaan yang baik untuk jangka pendek maupun jangka panjang. Aspek 
ini mencakup pengetahuan dan kemampuan dalam memantau pendapatan dan 
pengeluaran seperti mengidentifikasi jenis pendapatan dan penghasilan yang 
tersedia dalam jangka“ pendek maupun jangka panjang untuk meningkatkan 
kesejahteraan finansial.Indikator perencanaan dan pengelolaan keuangan terdiri 
dari 3 butir pertanyaan dan dinyatakan valid semua. 
Tabel 4.4 
Hasil Deskripsi Indikator Perencanaan dan Pengelolaan Keuangan 
No. Interval Frekuens
i 
Persentase Kategori Mean 
1. 14 – 15 21 28,00% Sangat Tinggi  
 
12,48 
2. 12 – 13 36 48,00% Tinggi 
3. 10 – 11 10 13,33% Sedang 
4. 8 – 9 7 9,34% Rendah 
5. 3 – 7 1 1,33% Sangat 
Rendah 
Jumlah 75 100% Kategori Tinggi 
Sumber: Pengolahan Data Januari 2021 
 
Berdasarkan Tabel 4.4 dapat dijelaskan bahwa hasil deskripsi indikator 
perencanaan dan pengelolaan keuangan tergolong dalam kategori tinggi dengan 
persentase sebesar 48,00%. Adapun diperoleh mean sebesar 12,48 yang terletak 
pada interval 12-13.“ 
 
3) Hasil AnalisisDeskriptif Indikator Risiko dan Keuntungan 
Risiko dankeuntungan dalam penelitian ini membahas mengenai 





keuntungan atau kerugian finansial. Indikator risiko dan keuntungan terdiri dari 3 
butir pertanyaan dan dinyatakan valid semua. 
Tabel 4.5 
Hasil Deskripsi Indikator Risiko dan Keuntungan 
No. Interval Frek Persentase Kategori Mean 
1. 14 – 15 23 30,67% Sangat Tinggi  
 
12,52 
2. 12 – 13 35 46,66% Tinggi 
3. 10 – 11 9 12,00% Sedang 
4. 8 – 9 7 9,34% Rendah 
5. 3 – 7 1 1,33% Sangat Rendah 
Jumlah 75 100% Kategori Tinggi 
Sumber: Pengolahan Data Januari 2021 
 
Berdasarkan Tabel 4.5 dapat dijelaskan bahwa hasil deskripsi indikator 
risiko dan keuntungan tergolong dalam kategori tinggi dengan persentase sebesar 
46,66%. Adapun diperoleh mean sebesar 12,52 yang terletak pada interval 12-13. 
4) Hasil AnalisisDeskriptif Indikator Wawasan Keuangan 
Wawasan keuangan yaitu pengetahuan dan pemahaman tentang lingkungan 
keuangan seperti mengidentifikasi penyedia produk keuangan mana yang dapat 
dipercaya, serta produk dan layanan mana yang dilindungi melalui peraturan atau 
undang-undang perlindungan konsumen, mengidentifikasi kepada siapa akan 
meminta saran ketika memilih produk keuangan dan ke mana harus mencari 
bantuan terkait masalah keuangan. Hasil deskriptif Indikator wawasan keuangan. 
Tabel 4.6 
Hasil Deskripsi Indikator Wawasan Keuangan 
No. Interval Frekuensi Persen Kategori Mean 
1. 14 – 15 20 26,67% Tinggi  
 
12,15 
2. 12 – 13 31 41,33% Sangat Tinggi 
3. 10 – 11 13 17,33% Sedang 
4. 8 – 9 8 10,67% Rendah 
5. 3 – 7 3 4,00% Sangat 
Rendah 
Jumlah 75 100% Kategori Tinggi 






“Berdasarkan Tabel 4.6 dapat dijelaskan bahwa hasil deskripsi indikator 
wawasan keuangan tergolong dalam kategori tinggi dengan persentase sebesar 
41,33%. Adapun diperoleh mean sebesar 12,15 yang terletak pada interval 12-13.“ 
b. Hasil AnalisisDeskriptif Variabel Pengendalian Diri (X2)  
Kemampuan seseorang melakukan pertimbangan-pertimbangan terlebih 
dahulu sebelum memutuskan sesuatu dengan mendisiplinkan kemauan atau 
dorongan-dorongan dalam diri seseorang, serta menahan diri dengan sadar untuk 
bertindak guna mencapai hasil dan tujuan sesuai yang diinginkan dinamakan 
pengendalian diri. Terdiri dari 15 butir pertanyaan dan dinyatakan valid semua 
dalam pengendalian diri. Sehingga dapat ditentukan kriteria :“ 
1. Skor Tertinggi : 15 x 5    = 75 
2. Skor Terendah : 15 x 1    = 15 
3. Rentang  : 75 – 15  = 60    
4. Interval  : 60 / 5     = 12 
 
Tabel 4.7 
Hasil Deskripsi Variabel Pengendalian Diri Peserta Didik 
No. Interval Frekuensi Persen Kategori Mean 
1. 64 - 75 19 25,33% Sangat Baik  
 
58,0000 
2. 52 - 63 35 46,67% Baik 
3. 40 - 51 18 24,00% Cukup Baik 
4. 28 - 39 2 2,67% Tidak Baik 
5. 16 - 27 1 1,33% Sangat Tidak Baik 
Jumlah 75 100% Kategori Baik 
Sumber: Pengolahan Data Januari 2021 
Berdasarkan Tabel 4.7 Menunjukkan pengendalian diri Peserta Didik 
diperoleh mean sebesar 58,0000 yang terletak pada interval 52-63 sebesar dalam 
kategori baik dengan 25,33% dalam kategori sangat baik, 46,67% dalam kategori 
baik, 24,00% dalam kategori cukup baik, 2,67% dalam kategori tidak baik dan 






4. Hasil AnalisisDeskriptif Indikator Mengontrol Perilaku 
Kemampuan seseorang dalam memodifikasi suatu keadaan yang tidak 
menyenangkan terhadap dirinya. Dalam penelitian ini kemampuan mengontrol 
perilaku untuk menentukan siapa yang mengendalikan situasi, dirinya sendiri, 
orang lain, atau sesuatu di luar dirinya. Indikator mengontrol perilakuterdiri3 butir 
pertanyaan dan dinyatakan valid. 
 
Tabel 4.8 
Hasil Deskripsi Indikator Kemampuan Mengontrol Perilaku 
No. Interval Frekuensi Persen Kategori Mean 
1. 14 – 15 20 26,66% Sangat Baik  
 
12,30 
2. 12 – 13 30 40,00% Baik 
3. 10 – 11 18 24,00% Cukup Baik 
4. 8 – 9 5 6,67% Tidak Baik 
5. 3 – 7 2 2,67% Sangat Tidak Baik 
Jumlah 75 100% Kategori Baik 
Sumber: Pengolahan Data Januari 2021 
Berdasarkan Tabel 4.8 hasilnya diperoleh mean sebesar 12,30 yang terletak 
interval 12-13 berarti bahwa hasil deskripsi indikator kemampuan mengontrol 
perilaku tergolong kategori baik persentase sebesar 40,00%.  
5. Hasil AnalisisDeskriptif Indikator Mengontrol Stimulus 
Stimulus seringkali muncul dan kemampuan mengontrol stimulus 
dibutuhkan untuk mengetahui bagaimana dan kapan suatu stimulus harus 
dihadapi. Kemampuan untuk mengontrol stimulus-stimulus tersebut, yaitu dengan 
memilah stimulus yang mana yang harus diterima dan stimulus yang harus 
ditolak. Indikator 3 butir pertanyaan dan dinyatakan valid, sebagai berikut: 
Tabel 4.9 
Hasil Deskripsi Indikator Kemampuan Mengontrol Stimulus 
No. Interval Frekuensi Persen Kategori Mean 
1. 14 – 15 20 26,67% Sangat Baik  
 
12,03 
2. 12 – 13 29 38,67% Baik 
3. 10 – 11 15 20,00% Cukup Baik 
4. 8 – 9 9 12,00% Tidak Baik 
5. 3 – 7 2 2,66% Sangat Tidak Baik 
Jumlah 75 100% Kategori Baik 







Berdasarkan Tabel 4.9 dapat dijelaskan bahwa hasil deskripsi indikator 
kemampuan mengontrol stimulus didapatkan mean sebesar 12,03 yang terletak 
interval 12-13tergolong dalam kategori baik dengan persentase sebesar 38,67%.  
6. Hasil AnalisisDeskriptif Indikator Mengantisipasi Suatu 
Peristiwa/Kejadian 
Kemampuan individu dalam menghadapi suatu masalah atau suatu peristiwa 
harus memiliki kemampuan untuk mengantisipasi masalah tersebut agar tidak 
menjadi masalah yang semakin besar dan rumit serta mempunyai arternnatif 
penyelesaian. Indikator terdiri dari 3 butir pertanyaan dan dinyatakan valid semua 
dalam kemampuan mengantisipasi suatu peristiwa atau kejadian penelitian ini. 
Tabel 4.10 
       Hasil Deskripsi Indikator Kemampuan Mengantisipasi Suatu Peristiwa 
No. Interval Frekuensi Persen Kategori Mean 
1. 14 – 15 22 29,34% Sangat Baik  
 
12,40 
2. 12 – 13 31 41,33% Baik 
3. 10 – 11 15 20,00% Cukup Baik 
4. 8 – 9 6 8,00% Tidak Baik 
5. 3 – 7 1 1,33% Sangat Tidak Baik 
Jumlah 75 100% Kategori Baik 
Sumber: Pengolahan Data Januari 2021 
 
Berdasarkan Tabel 4.10 dapat dijelaskan bahwa hasil deskripsi indikator 
kemampuan mengantisipasi suatu peristiwa diperoleh mean sebesar 12,40 yang 
terletak pada interval 12-13 tergolongdalam kategori baik dengan persentase 
sebesar 41,33%.  
7. Hasil AnalisisDeskriptif Indikator Menafsirkan Peristiwa/ Kejadian 
Kemampuan indikator dalam penelitian ini maksudnya individu mempunyai 
kemampuan untuk menafsirkan peristiwa, artinya individu harus dapat 
mengartikan semua peristiwa yang terjadi dalam kehidupannya, sehingga individu 
dapat dengan mudah untuk menjalani peristiwa tersebut dan dapat memikirkan 
langkah-langkah penyelesainnya. Indikator terdiri 3 butir pertanyaan dan 







Hasil Deskripsi Indikator Kemampuan Menafsirkan Peristiwa atau Kejadian 
No. Interval Frekuensi Persen Kategori Mean 
1. 14 – 15 21 28,00% Sangat Baik  
 
12,04 
2. 12 – 13 29 38,67% Baik 
3. 10 – 11 15 20,00% Cukup Baik 
4. 8 – 9 8 10,66% Tidak Baik 
5. 3 – 7 2 2,67% Sangat Tidak Baik 
Jumlah 75 100% Kategori Baik 
Sumber: Pengolahan Data Januari 2021 
 
Berdasarkan Tabel 4.11 dapat dijelaskan bahwa hasil deskripsi indikator 
kemampuan menafsirkan peristiwa atau kejadian diperoleh mean sebesar 12,04 
yang terletak pada interval 12-13tergolong dalam kategori baik dengan persentase 
sebesar 38,67%.  
8. Hasil AnalisisDeskriptif Indikator Kemampuan Mengambil Keputusan 
Dalam setiap peristiwa pasti ada sesuatu yang harus diputuskan. Setiap 
individu harus mempunyai kemampuan untuk mengambil suatu keputusan yang 
baik, dimana keputusan yang diambil tersebut baik untuk diri individu sendiri 
maupun bagi orang lain yang ada di sekitarnya, juga tidak merugikan diri sendiri 
maupun orang lain. Indikatorterdiri dari 3 butir pertanyaan dan dinyatakan valid 
semua dalam kemampuan mengambil keputusan  
Tabel 4.12 
Hasil Deskripsi Indikator Kemampuan Mengambil Keputusan 
No. Interval Frekuensi Persen Kategori Mean 
1. 14 – 15 15 20,00% Sangat Baik  
 
10,97 
2. 12 – 13 13 17,33% Baik 
3. 10 – 11 32 42,67% Cukup Baik 
4. 8 – 9 10 13,33% Tidak Baik 
5. 3 – 7 5 6,67% Sangat Tidak Baik 
Jumlah 75 100% Kategori Cukup 
Baik 






Berdasarkan Tabel 4.12 dapat dijelaskan bahwa hasil deskripsi indikator 
kemampuan mengambil keputusan diperoleh mean sebesar 10,97 yang terletak 
pada interval 10-11.diperoleh mean sebesar 10,97 yang terletak pada interval 10-
11tergolong dalam kategori cukup baik dengannpersentase sebesar 42,67%.  
c. Hasil AnalisisDeskriptif  Variabel Kelompok Teman Sebaya (X3) 
Kelompok teman sebaya merupakan kelompok yang terdiri atas dua orang 
atau lebih yang berada pada usia dan kedudukan yang sama dalam waktu yang 
lama dan memengaruhi satu sama lain. Teman sebaya terdiri dari 12 butir 
pertanyaan dan dinyatakan valid semua. Sehingga dapat ditentukan kriteria : 
1. Skor Tertinggi : 12 x 5    = 60 
2. Skor Terendah : 12 x 1    = 12 
3. Rentang  : 60 – 12  = 48   
4. Interval  : 48 / 5     = 9,6 (dibulatkan 10) 
Tabel 4.13 
Hasil Deskripsi Variabel Teman Sebaya 
No. Interval Frekuensi Persen Kategori Mean 
1. 51 - 60 30 40,00% Sangat Baik  
 
49,1867 
2. 41 - 50 35 46,67% Baik 
3. 31 - 40 7 9,33% Cukup Baik 
4. 21 - 30 3 4,00% Tidak Baik 
5. 11 - 20 0 0,00% Sangat Tidak Baik 
Jumlah 75 100% Kategori Baik 
Sumber: Pengolahan Data Januari 2021 
 
Berdasarkan Tabel 4.13 dapat diketahui bahwa kelompok teman sebaya 
diperoleh mean sebesar 49,1867 “yang terletak pada interval 41-50 kategori baik 
dengan rincian sebesar 40,00% dalam kategori sangat baik, 46,67% dalam 
kategori baik, 9,33% dalam kategori cukup baik dan 4,00% dalam kategori tidak 
baik. Dalam penelitian ini variabel kelompokteman sebaya adalah baik. Variabel 
teman sebaya ini memiliki 6 indikator. Hasil analisis statistik deskriptif setiap 








1) Hasil AnalisisDeskriptif Indikator Kerja Sama 
Kerjsama merupakan adanya tukar pikir antar individu yang akan 
memunculkan berbagai ide atau jalan keluar dalam pemecahan masalah. Dengan 
adanya Kerjasama Peserta Didik akan lebih mudah melaksanakan kegiatan yang 
sedang dilakukan,.Indikator kerja sama terdiri dari 2 butir pertanyaan dan 
dinyatakan valid semua. 
Tabel 4.14. 
Hasil Deskripsi Indikator Kerja Sama 
No. Interval Frekuensi Persen Kategori Mean 
1. 9 – 10 25 33,33% Sangat Baik  
 
7,83 
2. 7 – 8 38 50,67% Baik 
3. 5 – 6 10 13,34% Cukup Baik 
4. 3 – 4 1 1,33% Tidak Baik 
5. 1 – 2 1 1,33% Sangat Tidak 
Baik 
Jumlah 75 100% Kategori Baik 
Sumber: Pengolahan Data Januari 2021 
 
 Berdasarkan Tabel 4.14 dapat dijelaskan bahwa hasil deskripsi indikator 
kerja sama diperoleh mean sebesar 7,83 yang terletak pada interval 7-8diperoleh 
mean sebesar 7,83 yang terletak pada interval 7-8tergolong kategori baik dengan 
persentase sebesar 50,67%.  
2) Hasil AnalisisDeskriptif Indikator Persaingan 
Suatu perjuangan yang dilakukan perorangan atau kelompok sosial tertentu 
agar memperoleh kemenangan atau hasil secara kompetitif tanpa menimbulkan 
ancaman atau benturan fisik merupakan persaingan. Indikator terdiri dari 2 butir 
pertanyaan dan dinyatakan valid semua  dalam persaingan. 
Tabel 4.15 
Hasil Deskripsi Indikator Persaingan 
No. Interval Frekuensi Persen Kategori Mean 
1. 9 – 10 27 36,00% Sangat Baik  
 
7,85 
2. 7 – 8 33 44,00% Baik 
3. 5 – 6 12 16,00% Cukup Baik 
4. 3 – 4 2 2,67% Tidak Baik 
5. 1 – 2 1 1,33% Sangat Tidak Baik 
Jumlah 75 100% Kategori Baik 






Berdasarkan Tabel 4.15 dapat dijelaskan bahwa hasil deskripsi indikator 
persaingan diperoleh mean sebesar 7,85yang terletak pada interval 7-8 tergolong 
dalam kategori baik dengan persentase sebesar 44,00%.  
3) Hasil AnalisisDeskriptifIndikator Pertentangan 
Suatu bentuk interaksi sosial ketika individu atau kelompok dapat mencapai 
tujuan sehingga individu atau kelompok lain hancur merupakan indicator 
pertentangan.Indikator terdiri dari 2 butir pertanyaan dan dinyatakan valid semua 
dalam pertentangan “ 
                       Tabel 4.16 
Hasil Deskripsi Indikator Pertentangan 
No. Interval Frekuensi Persen Kategori Mean 
1. 9 – 10 28 37,34% Sangat Baik  
 
7,87 
2. 7 – 8 34 45,33% Baik 
3. 5 – 6 9 12,00% Cukup Baik 
4. 3 – 4 3 4,00% Tidak Baik 
5. 1 – 2 1 1,33% Sangat Tidak Baik 
Jumlah 75 100% Kategori Baik 
Sumber: Pengolahan Data Januari 2021 
 
Berdasarkan Tabel 4.16 dapat dijelaskan bahwa hasil deskripsi 
indikatordiperoleh mean sebesar 7,87yang terletak pada interval 7-8pertentangan 
tergolong dalam kategori baik dengan persentase sebesar 45,33%.  
4) Hasil Analisis Deskriptif Indikator Penerimaan 
Penilaian individu bahwa dirinya diterima, didengar, diperhatikan, dihargai, 
serta dapat merasa aman dan nyaman saat bersama dengan teman-teman umur 
yang sama misalnya dengan berteman dengan semua orang tanpa membeda-
bedakan teman dan menerima masukan dari teman merupakan indikator 
penerimaan.Indikator terdiri dari 2 butir pertanyaan dan dinyatakan valid semua 
dalam indikator penerimaan “ 
Tabel 4.17 
Hasil Deskripsi Indikator Penerimaan 
No. Interval Frekuensi Persen Kategori Mean 
1. 9 – 10 17 22,67% Sangat Baik  





3. 5 – 6 15 20,00% Cukup Baik 7,36 
4. 3 – 4 4 5,33% Tidak Baik 
5. 1 – 2 2 2,67% Sangat Tidak Baik 
Jumlah 75 100% Kategori Baik 
Sumber: Pengolahan Data Januari 2021 
 
Berdasarkan Tabel 4.17 dapat dijelaskan bahwa hasil deskripsi indikator 
penerimaan diperoleh mean sebesar 7,36 yang terletak pada interval 7-8 tergolong 
dalam kategori baik dengan persentase sebesar 49,33%.  
5) Hasil AnalisisDeskriptif Indikator Persesuaian  
Persesuaian merupakan tingkah laku manusia,Peserta Didikdapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya dan bisa menjalin hubugan baik 
dengan semua teman. Indikator terdiri dari 2 butir pertanyaan dan dinyatakan 
valid semua dalam persesuaian “ 
Tabel 4.18 
Hasil Deskripsi Indikator Persesuaian 
No. Interval Frekuensi Persen Kategori Mean 
1. 9 – 10 26 34,67% Sangat Baik  
 
7,65 
2. 7 – 8 31 41,33% Baik 
3. 5 – 6 12 16,00% Cukup Baik 
4. 3 – 4 4 5,33% Tidak Baik 
5. 1 – 2 2 2,67% Sangat Tidak Baik 
Jumlah 75 100% Kategori Baik 
Sumber: Pengolahan Data Januari 2021 
 
Berdasarkan Tabel 4.18 dapat dijelaskan bahwa hasil deskripsi indikator 
persesuaiandiperoleh mean sebesar 7,65yang terletak pada interval 7-8.“tergolong 
dalam kategori baik dengan persentase sebesar 41,33%.  
6) Hasil AnalisisDeskriptif Indikator Perpaduan 
Perpaduan adalah pembaharuan dua kebudayaan yang disertai dengan 
hilangnya ciri khas kebudayaan asli sehingga membentuk kebudayaan baru. 
Kaitannya dengan penelitian ini adalah setiap individu masing masing yang 
memiliki kepribadian yang beragam dapat bergabung menjadi satu sehingga 
mencapai tujuan yang sama yaitu dengan saling membantu dalam anggota 







Hasil Deskripsi Indikator Perpaduan 
No. Interval Frekuensi Persen Kategori Mean 
1. 9 – 10 23 30,67% Sangat Baik  
 
7,28 
2. 7 – 8 31 41,33% Baik 
3. 5 – 6 13 17,33% Cukup Baik 
4. 3 – 4 5 6,67% Tidak Baik 
5. 1 – 2 3 4,00% Sangat Tidak Baik 
Jumlah 75 100% Kategori Baik 
Sumber: Pengolahan Data Januari 2021 
 
 
Berdasarkan Tabel 4.19 dapat dijelaskan bahwahasil deskripsi indikator 
perpaduan tergolong dalam kategori baik dengan persentase sebesar 41,33%. 
Adapun diperoleh mean sebesar 7,28yang terletak pada interval 7-8.“ 
d. Hasil AnalisisDeskriptif Variabel Kondisi Sosial Ekonomi Orang Tua (X4) 
Kondisi sosial ekonomi orang tua merupakan kemampuan orang tua dalam 
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari atau kenyataan yang terlihat atau 
terasakan oleh indra manusia tentang keadaan orang tua Dalam indicator terdiri 
dari 8 butir pertanyaan dan dinyatakan valid semua. Sehingga dapat ditentukan 
kriteria :“ 
1. Skor Tertinggi : 8 x 5    = 40 
2. Skor Terendah : 8 x 1    = 8 
3. Rentang : 40 – 8  = 32   
4. Interval  : 32 / 5   = 6,4 (dibulatkan 6) 
 
Tabel 4.20 
Hasil Deskripsi Kondisi Sosial Ekonomi Orang Tua 
No. Interval Frekuensi Persen Kategori Mean 
1. 35 - 40 18 24,00% Sangat Baik  
 
32,1067 
2. 29 - 34 50 66,66% Baik 
3. 23 - 28 3 4,00% Cukup Baik 
4. 17 - 22 2 2,67% Tidak Baik 
5. 11 - 16 2 2,67% Sangat Tidak Baik 
Jumlah 75 100% Kategori Baik 






“BerdasarkanTabel 4.20dapat diketahui bahwa kondisi sosial ekonomi 
orang tuadiperoleh mean sebesar 32,1067yang terletak pada interval 29-34 dalam 
kategori baiksebesar 24,00%dalam kategori sangat baik, 66,66%dalam kategori 
baik, 4,00%dalam kategori cukup baik, 2,67%dalam kategori tidak baik dan 
2,67%dalam kategori sangat tidak baik. Dalam penelitian inikondisi sosial 
ekonomi orang tua peserta didik kelas XI Akuntansi di SMK NU 1 Islamiyah 
Kramat adalah baik. Adapun analisis statistik deskriptif variabel kondisi sosial 
ekonomi orang tua ada 3 indikator dapat diperoleh hasil sebagai berikut:“ 
1) Hasil Analisis Deskriptif Indikator Tingkat Pendidikan 
Proses pematangan seorang individu dikehidupan bermasyarakat dipengaruhi 
salah satunya oleh tingkat pendidikan. Tingkat Pendidikan yang baik akan 
memberi arah seseorang dalam mengetahui mana yang baik dan mana yang 
tidak. Indikator terdiri dari 2 butir pertanyaan dan dinyatakan valid semua 
dalam tingkat pendidikan  
Tabel 4.21 
Hasil Deskripsi Tingkat Pendidikan Ayah 
No Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase 
1. Sarjana 2 3% 
2. Diploma 12 16% 
3. SMA/SMK/MA 20 26% 
4. SMP/MTS 32 43% 
5. SD/MI 9 12% 
Jumlah 75 100% 
Sumber: Pengolahan Data Januari 2021 
 
“Berdasarkan Tabel 4.21 dapat dijelaskan bahwa tingkat pendidikan 
Ayah Sarjana sebanyak 2 orang persentase sebesar 3%, tingkat pendidikan 
Ayah Diploma sebanyak 12 orang persentase sebesar16%, tingkat pendidikan 
Ayah SMA/SMK/MA dengan persentase sebesar 26%, tingkat pendidikan 
Ayah SMP/MTS sebanyak 32 orang persentase sebesar 43% dan tingkat 







Hasil Deskripsi Tingkat Pendidikan Ibu 
No. Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase 
1. Diploma 4 1% 
2. SMA/SMK/MA 29 38% 
3. SMP/MTS 33 44% 
4. SD/MI 9 12% 
Jumlah 75 100% 
Sumber: Pengolahan Data Januari 2021 
 
 “Berdasarkan Tabel 4.22 dapat dijelaskan bahwa tingkat pendidikan Ibu 
Sarjana sebanyak 0 dengan persentase sebesar 0%, tingkat pendidikan Ibu 
Diplomasebanyak 4 orang  dengan persentase sebesar 1%, tingkat pendidikan Ibu 
SMA/SMK/MA sebanyak 29 orang persentase sebesar 38%, tingkat pendidikan 
Ibu SMP/MTS  sebanyak 33 orang persentase sebesar 44% dan tingkat pendidikan 
Ibu SD/MI sebanyak 9 orang persentase sebesar 12%. 
 
2) Hasil AnalisisDeskriptif Indikator Tanggungan Keluarga 
“Terdiri dari 2 butir pertanyaan dan dinyatakan valid semua dalam indikator 
tanggungan keluarga “ 
Tabel 4.23 
Hasil Deskripsi Tanggungan Orang Tua 
No. Tanggungan Orang Tua Frekuensi Persentase 
1.  Lebih dari 4 orang 9 12,00% 
2.  4orang 21 28,00% 
3.  3orang 27 36,00% 
4. 2 orang 10 13,33% 
5.  1corang 8 10,67% 
Jumlah 75 100% 
Sumber: Pengolahan Data Januari 2021 
 
Berdasarkan Tabel 4.23 Menunjukkan hasil bahwa anggota keluarga yang 
masih menjadi tanggungan orang tua berjumlah lebih dari 4 orang sebanyak 9 





tanggungan orang tua berjumlah 4 orang sebanyak 21 orang persentase sebesar 
28,00%. Anggota keluarga yang masih menjadi tanggungan orang tua berjumlah 3 
orang persentase sebesar 36,00% Anggota keluarga yang masih menjadi 
tanggungan orang tua berjumlah 2 orang persentase sebesar 13,33%. Anggota 
keluarga yang masih menjadi tanggungan orang tua berjumlah 1 orangpersentase 
sebesar 10,67%. 
Tabel 4.24 
Hasil Deskripsi Anggota Keluarga yang Masih Menempuh Pendidikan 
 Sumber: Pengolahan Data Januari 2021 
 
Berdasarkan Tabel 4.24 hasil deskripsi keluarga yang masih menempuh 
Pendidikan menunjukkanbahwa lebih dari 4 orang yaitu dengan persentasesebesar 
8,00%, anggota keluarga yang masih menempuh pendidikan berjumlah 4 orang 
yaitu dengan persentase sebesar 18,66% Anggota keluarga yang masih menempuh 
pendidikan berjumlah 3 orang yaitu dengan persentase sebesar 34,67%. Anggota 
keluarga yang masih menempuh pendidikan berjumlah 2 orang yaitu dengan 
persentase sebesar 26,67%. Anggota keluarga yang masih menempuh pendidikan 
berjumlah 1 orang yaitu dengan persentase sebesar 12,00%. 
3) Hasil AnalisisDeskriptif Indikator Tingkat Pendapatan 
Jumlah penghasilan riil seluruh anggota keluaga yang disumbangkan untuk 
memenuhi kebutuhan bersama maupun perseorangan dalam keluarga merupakan 
tingkat pendapatan. Terdiri dari 2 butir pertanyaan dan dinyatakan valid semua 
dalam indikator tingkat pendapatan terdiri dari 4 butir pertanyaan dan dinyatakan 
valid semua.“ 
No. Masih Menempuh Pendidikan Frekuensi Persentase 
1.  Lebih dari 4 orang 6 8,00% 
2.  4 orang 14 18,66% 
3.  3 orang 26 34,67% 
4.  2 orang 20 26,67% 
5.  1 orang 9 12,00% 






Hasil Deskripsi Tingkat Pendapatan 
No. Tingkat Pendapatan Orang Tua Frekuensi Persentase 
1. > Rp 2.001.000 23 30,67% 
2. Rp 1.501.000 s/d Rp 2.000.000 27 36,00% 
3. Rp 1.001.000 s/d Rp 1.500.000 15 20,00% 
4. Rp     501.000 s/d Rp 1.000.000 8 10,66% 
5. < Rp   500.000 2 2,67% 
Jumlah 75 100% 
Sumber: Pengolahan Data Januari 2021 
 
“Berdasarkan Tabel 4.25 Dari hasil deskripsi tingkat pendapatan dapat 
dijelaskan bahwa tingkat pendapatan orang tua > Rp 2.500.000 yaitu dengan 
persentase sebesar 30,67%. Tingkat pendapatan orang tua antara Rp 1.501.000 
s/d Rp 2.000.000 yaitu dengan persentase sebesar 36,00% Tingkat pendapatan 
orang tua antara Rp 1.001.000 s/d Rp 1.500.000 yaitu dengan persentase sebesar 
20,00% Tingkat pendapatan orang tua antara Rp 501.000 s/d Rp 1.000.000 yaitu 
dengan persentase sebesar 10,66% dan tingkat pendapatan orang tua < Rp 
500.000 yaitu dengan persentase sebesar 2,67%. 
e. Hasil AnalisisDeskriptif VariabelPerilaku Konsumtif (Y) 
Suatu perilaku membeli dan menggunakan barang yang tidak didasarkan pada 
pertimbangan yang rasional dan memiliki kencenderungan untuk mengkonsumsi 
sesuatu tanpa batas dimana individu lebih mementingkan faktor keinginan 
daripada kebutuhan serta ditandai oleh adanya kehidupan mewah dan berlebihan 
merupakan pengertian perilako konsumtif, terdiri dari 15 butir pertanyaan dan 
dinyatakan valid semua. Sehingga dapat ditentukan kriteria :“ 
1. Skor Tertinggi : 15 x 5    = 75 
2. Skor Terendah : 15 x 1    = 15 
3. Rentang : 75 – 15  = 60    






Hasil Deskripsi Variabel Perilaku Konsumtif 
No. Interval Frekuensi Persen Kategori Mean 
1. 64 - 75 66 88,00% Sangat Tinggi  
 
70,0667 
2. 52 - 63 7 9,34% Tinggi 
3. 40 - 51 1 1,33% Sedang 
4. 28 - 39 1 1,33% Rendah 
5. 16 - 27 0 0,00% Sangat 
Rendah 
Jumlah 75 100% Kategori Sangat 
Tinggi 
Sumber: Pengolahan Data Januari 2021 
 
Berdasarkan Tabel 4.26 dapat diketahui bahwa perilaku konsumtif Peserta 
Didik sebesar 88,00% dalam kategori sangat tinggi, 9,34% dalam kategori tinggi, 
1,33% dalam kategori sedang dan 1,33% dalam kategori rendah. Adapun 
diperoleh mean sebesar 70,0667 yang terletak pada interval 64-75 dalam kategori 
sangat tinggi. Dengan demikian perilaku konsumtif Peserta Didik kelas XI 
Akuntansi di SMK NU 1 Islamiyah Kramat adalah sangat tinggi. Adapun Perilaku 
konsumtif analisis statistik deskriptif dmemiliki 5 indikator variabel dapat 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
1) Hasil AnalisisDeskriptif Indikator Iming-Iming Hadiah 
Tujuan pembelian hanya untuk mendapatkan hadiah yang ditawarka. 
Pembelian barang yang dilakukan tidak lagi melihat manfaatnya akan 
tetapi.Terdiri dari 3 butir pertanyaan dan dinyatakan valid semua dalam ndikator 
iming-iming hadiah  
Tabel 4.27 
Hasil Deskripsi Indikator Iming-Iming Hadiah 
No. Interval Frekuensi Persen Kategori Mean 
1. 14 – 15 59 78,67% Sangat Tinggi  
 
14,25 
2. 12 – 13 11 14,67% Tinggi 
3. 10 – 11 3 4,00% Sedang 
4. 8 – 9 1 1,33% Rendah 
5. 3 – 7 1 1,33% Sangat Rendah 
Jumlah 75 100% Kategori Sangat Tinggi 






 Berdasarkan Tabel 4.27 dapat dijelaskan bahwa hasil deskripsi indikator 
iming-iming hadiahdiperoleh mean sebesar 14,25 yang terletak pada interval 14-
15tergolong dalam kategori sangat tinggi dengan persentase sebesar 78,67%.  
2) Hasil AnalisisDeskriptif Indikator Kemasan Menarik 
Kemasan yang berbeda dari yang lainnya kadang kala membuat seseorang 
mengambil keputusan untuk melakukan pembelian. Kemasan suatu barang yang 
menarik dan unik akan membuat seseorang membeli barang tersebut.Terdiri dari 3 
butir pertanyaan dan dinyatakan valid semua dalam indikator kemasan menarik 
Tabel 4.28 
Hasil Deskripsi Indikator Kemasan Menarik 
No. Interval Frekuensi Persentase Kategori Mean 
1. 14 – 15 59 78,67% Sangat Tinggi  
 
14,25 2. 12 – 13 11 14,67% Tinggi 
3. 10 – 11 3 4,00% Sedang 
4. 8 – 9 1 1,33% Rendah 
5. 3 – 7 1 1,33% Sangat Rendah 
Jumlah 75 100% Kategori Sangat Tinggi 
Sumber: Pengolahan Data Januari 2021 
 
 Berdasarkan Tabel 4.28 dapat dijelaskan bahwa hasil deskripsi indikator 
kemasan menarik diperoleh mean sebesar 14,25 yang terletak pada interval 14-
15tergolong dalam kategori sangat tinggi dengan persentase sebesar 78,67%.  
 
3) Hasil AnalisisDeskriptif Indikator Menjaga Gengsi 
Individu dalam memutuskan pembelian kadangkala berdasar gengsi, lebih 
memilih membeli barang yang dianggap dapat menjaga penampilan diri, 
dibandingkan dengan membeli barang lain yang lebih dibutuhkan.Terdiri dari 3 









Hasil Deskripsi Indikator Menjaga Gengsi 
No. Interval Frekuensi Persentase Kategori Mean 
1. 14 – 15 56 74,67% Sangat Tinggi  
 
14,11 
2. 12 – 13 13 17,34% Tinggi 
3. 10 – 11 4 5,33% Sedang 
4. 8 – 9 1 1,33% Rendah 
5. 3 – 7 1 1,33% Sangat 
Rendah 
Jumlah 75 100% Kategori Sangat Tinggi 
Sumber: Pengolahan Data Januari 2021 
 
Berdasarkan Tabel 4.29dapat dijelaskan bahwa hasil deskripsi indikator 
menjaga gengsidiperoleh mean sebesar 14,11 yang terletak pada interval 14-
15tergolong dalam kategori sangat tinggi dengan persentase sebesar 74,67%.  
4) Hasil AnalisisDeskriptif Indikator Mempertimbangkan Harga 
Mempertimbangkan harga dan barang “limited” cenderung berperilaku yang 
ditandakan oleh adanya kehidupan mewah sehingga cenderung menggunakan 
segala hal yang dianggap paling mewah.Terdiri dari 3 butir pertanyaan dan 
dinyatakan valid semua dalam indikator mempertimbangkan harga. 
Tabel 4.30 
Hasil Deskripsi Indikator Mempertimbangkan Harga 
No. Interval Frekuensi Persen Kategori Mean 
1. 14 – 15 56 74,67% Sangat Tinggi  
 
14,00 
2. 12 – 13 12 16,00% Tinggi 
3. 10 – 11 5 6,67% Sedang 
4. 8 – 9 1 1,33% Rendah 
5. 3 – 7 1 1,33% Sangat 
Rendah 
Jumlah 75 100% Kategori Sangat Tinggi 
Sumber: Pengolahan Data Januari 2021 
 
Berdasarkan Tabel 4.30 dapat dijelaskan bahwa hasil deskripsi indikator 
mempertimbangkan harga mean sebesar 14,00 yang terletak pada interval 14-







5) Hasil AnalisisDeskriptif Indikator Mencoba Lebih dari Dua Produk 
Sejenis 
Kecenderungan konsumen untuk menggunakan produk dengan jenis yang 
sama dengan merek yang lain dari produk sebelumnya ia gunakan padahal 
mempunyai manfaat yang sama. Terdiri dari 3 butir pertanyaan dan dinyatakan 
valid semua dalam indikator mencoba lebih dari dua produk sejenis. 
Tabel 4.31 
Hasil Deskripsi Indikator Mencoba Lebih dari Dua Produk Sejenis 
No. Interval Frekuensi Persentase Kategori Mean 
1. 14 – 15 51 68,00% Sangat Tinggi  
 
14,05 
2. 12 – 13 18 24,00% Tinggi 
3. 10 – 11 4 5,34% Sedang 
4. 8 – 9 1 1,33% Rendah 
5. 3 – 7 1 1,33% Sangat Rendah 
Jumlah 75 100% Kategori Sangat Tinggi 
Sumber: Pengolahan Data Januari 2021 
 
 
Berdasarkan Tabel 4.31hasil deskripsi indikator mencoba lebih dari dua 
produk sejenis diperoleh mean sebesar 14,05 yang terletak pada interval 14-
15tergolong dalam kategori sangat tinggi dengan persentase sebesar 68,00%.  
Tabel 4.32 
Statistik Deskriptif VariabelLiterasi Keuangan, Pengendalian Diri, Teman 








Literasi Keuangan 75 12,00 60,00 48,2800 8,08495 
Pengendalian Diri 75 27,00 75,00 58,0000 9,99730 
Teman Sebaya 75 21,00 60,00 49,1867 8,22930 
Kondisi Sosial 
Ekonomi Orang Tua 
75 16,00 40,00 32,1067 4,12498 
Perilaku Konsumtif 75 39,00 75,00 70,0667 5,92141 
Valid N (listwise) 75     






 “Tabel 4.32 menunjukkan bahwa variabel literasi keuanganterdiri 12 
pertanyaan dan 4 indikator. Dalam penelitian ini didapatkan nilai tertinggi 
didapatkan sebesar 60, nilai terendahnya didapatkan sebesar 12, rata-rata sebesar 
48,280 dan standar deviasi sebesar 8,08495. Variabel pengendalian diri terdiri dari 
15 pertanyaan dan 5 indikator.Nilai tertinggi sebesar 75, nilai terendahnya 27, 
rata-rata sebesar 58,0000 dan standar deviasinya sebesar 9,99730.  
Variabel kelompok teman sebaya terdiridari 12 pertanyaan dan 6 indikator. 
Dari hasil penelitian ini memiliki nilai tertinggi sebesar 60, nilai terendahnya 21, 
rata-rata sebesar 49,1867 dan standar deviasinya sebesar 8,22930. Variabel 
kondisi sosial ekonomi orang tua terdiri dari 8 pertanyaan dan 3 indikator. Dari 
hasil penelitian ini memiliki nilai tertinggi sebesar 40, nilai terendahnya 16, 
dengan rata-rata sebesar 32,1067 dan standar deviasinya sebesar 4,12498. Sedang 
variabel perilaku konsumtif nilai tertinggi sebesar 75, nilai terendah 39, dengan 
rata-rata sebesar 70,0667 dan standar deviasisebesar 5,92141. 
3. Hasil Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dilakukan sebelum melakukan uji persamaan regresi. Hal 
ini uji asumsi klasik dijadikan sebagai alat prediksi. Memberikan kepastian bahwa 
persamaan regresi yang didapatkan memiliki ketepatan dalam estimasi. Uji asumsi 
klasik meliputi uji normalitas, uji linieritas, uji multikolinieritas, dan uji 
heteroskedastisitas. “ 
a. Uji Normalitas 
Dalam menguji apakah data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak 
dilakukan dengan uji normalitas. Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan 
dengan menggunakan bantuan program IBM SPSS Versi 21. Uji statistik non-
parametik Kolmorov Smirnov (K-S) berdasarkan probabilitas. Dengan ketentuan 
nilai signifikansi > 0,05 maka data penelitian berdistribusi normal. Uji statistik 












Hasil Uji Normalitas 






Std. Deviation 3,08186172 




Kolmogorov-Smirnov Z ,980 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,292 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Pengolahan Data Januari 2021 
 
Berdasarkan data pada Tabel 4.33hasil uji normalitas dengan 
menggunakan non-parametik Kolmogrov Smirnov (K-S) diperoleh 
hasil Asymp.Sigpada kolom Unstandardized Residual adalah 0,292. 
bahwa data residual berdistribusi normal dengan signifikan yang 
diperoleh > 0,05. 
b. Uji Linieritas 
Dalam menguji apakah model yang digunakan sudah benar atau tidak maka 
harus dilakukan uji linieritas, sehingga keempat variabel dapat diketahui 
mempunyai hubungan yang linier secara signifikan atau tidak. Penelitian yang 
baik harus memiliki hubungan yang linier antara variabel X dan variabel Y. Uji 
linieritas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan bantuan program 
IBM SPSS Versi 21. Nilai signifikansi yang diterapkan < 0,05, maka 
kesimpulannya adalah terdapat hubungan linier secara signifikan antara variabel X 
dan“ variabel Y. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka kesimpulannya tidak terdapat 
pengaruh antara variabel X dan variabel Y. Hasil uji linieritas pada variabel terikat 









Hasil Uji Linieritas Variabel Literasi Keuanganterhadap Perilaku Konsumtif 
ANOVA Table 











(Combined) 1677,063 21 79,860 4,613 ,000 




383,318 20 19,166 1,107 ,371 
Within Groups 917,604 53 17,313   
Total 2594,667 74    
Sumber: Pengolahan Data Januari 2021 
 
Tabel 4.34 menunjukkan bahwa terdapat hubungan linier antara 
variabel Literasi Keuangan(X1) terhadap Perilaku Konsumtif (Y) 
dengannilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05. 
Tabel 4.35 
Hasil Uji Linieritas Variabel Pengendalian Diriterhadap Perilaku 
Konsumtif 
ANOVA Table 










(Combined) 1246,867 23 54,212 2,051 ,017 




782,615 22 35,573 1,346 ,189 
Within Groups 1347,800 51 26,427   
Total 2594,667 74    
Sumber: Pengolahan Data Januari 2021 
 
Tabel 4.35 menunjukkan bahwa variabel Pengendalian Diri (X2) 
terhadap Perilaku Konsumtif (Y)terdapat hubungan linier dengan nilai 










Hasil Uji Linieritas Variabel Teman Sebayaterhadap Perilaku 
Konsumtif 
ANOVA Table 











(Combined) 1138,843 20 56,942 2,112 ,015 
Linearity 606,276 1 606,276 22,488 ,000 
Deviation from 
Linearity 
532,567 19 28,030 1,040 ,435 
Within Groups 1455,824 54 26,960   
Total 2594,667 74    
Sumber: Pengolahan Data Januari 2021 
 
Tabel 4.36 menunjukkan bahwa terdapat hubungan linier antara 
variabel Teman Sebaya (X3) terhadap Perilaku Konsumtif (Y) dengan 
nilai signifikansi 0,000 > 0,05. 
 
Tabel 4.37 

















616,486 14 44,035 1,336 ,21
4 
Linearity 













74    
Sumber: Pengolahan Data Januari 2021 
 
Tabel 4.37 menunjukkan bahwa terdapat hubungan linier antara variabel 
Kondisi Sosial Ekonomi Orang Tua (X4) terhadap Perilaku Konsumtif (Y)nilai 






c. Uji Multikolinieritas 
Model regresi apakah ditemukan adanya korelasi anntar variabel bebas atau 
tidak maka harus dilakukan uji multikolineritas sehingga tidak terjadi korelasi 
diantara variabel bebas. Dalam penelitian uji multikolineritas dilakukan 
menggunakan bantuan program IBM SPSS Versi 21untuk melihat nilai VIF 
(Variance Inflation Factor) dan nilai tolerance. Multikolinieritas tidak terjadi 
pada model regresi apabila nilai tolerance diatas 0,1 dan VIF (Variance Inflation 
Factor) dibawah 0,1. Hasil output uji multikolinieritas adalah sebagai berikut:“ 
 
Tabel 4.38 










Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 17,881 4,136  4,323 ,000   
Literasi 
Keuangan 
-,398 ,050 -,543 -
7,984 
,000 ,835 1,197 
Pengendalian 
Diri 
-,191 ,037 -,322 -
5,122 
,000 ,981 1,019 
Kelompok 
Teman Sebaya 




,378 ,090 ,264 4,197 ,000 ,981 1,019 
Sumber: Pengolahan Data Januari 2021 
 
Berdasarkan Tabel 4.38dalam tabel ditas menunjukkan nilai-nilai 
tolerancedalam uji multikolineritas. Semua variabel bebas mempunyai nilai diatas 
0,10. Variabel literasi keuangan sebesar 0,835, variabel pengendalian diri sebesar 
0,981, variabel kelompok teman sebaya sebesar 0,852, dan variabel kondisi sosial 
ekonomi orang tua sebesar 0,981. Nilai VIF variabel literasi keuangan sebesar 
1,197, variabel pengendalian diri sebesar 1,019, variabel teman sebaya sebesar 
1,174, dan variabel kondisi sosial ekonomi orang tua sebesar 1,019 semuanya 
berada dibawah 10 maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas 





d. Uji Heteroskedastisitas 
Apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dan residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain maka dilakukan uji heteroskedastisitas. Pada 
penelitian ini menggunakan alat bantu program IBM SPSS 21denganuji Glejse, 
yaitu dengan meregresikan nilai absolut residual terhadap variabel bebas.Uji 
Glejserpada penelitian ini dapat dilihat dalam Tabel 4.39 sebagai berikut:“ 
Tabel 4.39 







B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 4,956 2,787  1,778 ,080 
Literasi keuangan -,052 ,034 -,200 -1,556 ,124 
Pengendalian Diri -,003 ,025 -,014 -,119 ,906 
Kelompok Teman 
Sebaya 
 ,005 ,033  ,020  ,159 ,874 
Kondisi Sosial 
Ekonomi Orang Tua 
-,003 ,061 -,005 -,043 ,966 
Sumber: Pengolahan Data Januari 2021 
Berdasarkan Tabel 4.39 hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan 
bahwamodel regresi ini tidak mengandung adanya heteroskedastisitas sehingga 
memenuhi persyaratan penggunaan regresi.Variabel literasi keuangan sebesar 
0,124, variabel pengendalian diri sebesar 0,906, variabel kelompok teman sebaya 
sebesar 0,874, dan variabel kondisi sosial ekonomi orang tua sebesar 0,966. Semua 
variabel independen mempunyai nilai signifikan > 0,05.  
4. AnalisisRegresiLinier Berganda 
Dalam meneliti bagaimana hubungan antara variabel bebas dan terikat maka 
harus dilakukan analisis regresi linier berganda. Dalam penelitian ini 
menggunakan berganda karena terdapat satu variabel terikat dan empat variabel 
bebas, sehingga regresi.Variabel literasi keuangan pengendalian diri, teman 





Peserta Didik kelas XI Akuntansi SMK NU 1 Islamiyah Kramat apakah memiliki 
hubungan linier atau tidak maka perlu dilakukan persamaan“ garis regresi. 
Analisis regresi linier berganda menggunakan program IBM SPSS Versi 21dalam 
penelitian memperoleh hasil pada Tabel 4.340 dibawah ini: 
Tabel 4.40 







B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 17,881 4,136  4,323 ,000 
Literasi keuangan -,398 ,050 -,543 -7,984 ,000 
Pengendalian Diri -,191 ,037 -,322 -5,122 ,000 
Kelompok Teman 
Sebaya 




,378 ,090 ,264 4,197 ,000 
Sumber: Pengolahan Data Januari 2021 
 
Berdasarkan Tabel 4.40 diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 
Y = 17,881 - 0,398 X1 - 0,191 X2 + 0,166 X3 + 0,378 X4  
Persamaan regresi tersebut dapat diartikan bahwa: 
a. Konstanta (a) menghasilkan 17,881 
Konstanta sebesar 17,881 menunjukkan bahwa jika nilai semua variabel bebas = 0 
maka perilaku konsumtif sebesar 17,881 dengan asumsi variabel lain dianggap 
ajeg. 
b. Koefisien X1menghasilkan-0,398 
Koefisien regresi variabel literasi keuangan(X1) sebesar -0,398. Hal ini berarti 
variabel literasi keuanganbernilai negatif terhadap perilaku konsumtif Peserta 
Didik kelas XI Akuntansi SMK NU 1 Islamiyah Kramat. Dapat dikatakan apabila 





kelas XI Akuntansi SMK NU 1 Islamiyah Kramat menurun sebesar 0,398 point, 
dengan asumsi variable lain ajeg. 
c. Koefisien X2  menghasilkan -0,191  
Koefisien regresi variabel pengendalian diri(X2) sebesar -0,191. Variabel 
pengendalian diri bernilai negatif terhadap perilaku konsumtif Peserta Didik kelas 
XI Akuntansi SMK NU 1 Islamiyah Kramat. Variabel pengendalian 
diriapabilameningkat 1 point, maka perilaku konsumtif peserta didik kelas XI 
Akuntansi SMK NU 1 Islamiyah Kramat menurun sebesar 0,191 point, dengan 
asumsi literasi keuangan, teman sebaya dan kondisi sosial ekonomi orang tua 
dianggap ajeg. 
d. Koefisien X3  menghasilkan 0,166 
Koefisien regresi variabel kelompok teman sebaya (X2) sebesar 0,166. Variabel 
kelompok teman sebaya bernilai positif terhadap perilaku konsumtif peserta didik 
kelas XI AkuntansiSMK NU 1 Islamiyah Kramatditingkatkan 1 point, maka 
perilaku konsumtif peserta didik kelas XI Akuntansi SMK NU 1 Islamiyah 
Kramat meningkat sebesar 0,166 point, dengan asumsi variabel lain ajeg. 
e. Koefisien X4  menghasilkan 0,378 
Koefisien regresi variabel kondisi sosial ekonomi orang tua (X4) sebesar 0,378. 
Hal ini berarti variabel kondisi sosial ekonomi orang tuabernilai positif terhadap 
perilaku konsumtif peserta didik kelas XI Akuntansi SMK NU 1 Islamiyah 
Kramat. Artinya jika variabel kondisi sosial ekonomi orang tua ditingkatkan 1 
point, maka perilaku konsumtif peserta didik kelas XI Akuntansi SMK NU 1 
Islamiyah Kramat meningkat sebesar 0,378 point, dengan asumsi literasi 
keuangan, pengendalian diri dan teman sebaya dianggap tetap. 
5. Hasil Analisis Uji Hipotesis 
a. Uji Simultan (Uji F) 
Untuk mengetahui apakah ada pengaruh variabel literasi keuangan, 
pengendalian diri, teman sebaya dan kondisi sosial ekonomi orang tua secara 
bersama-sama terhadap perilaku konsumtif pada peserta didik kelas XI 
Akuntansi SMK NU 1 Islamiyah Kramat secara bersama maka dilakukan uji F 





Perhitungan uji F menggunakan bantuan program aplikasi IBM SPSS Versi 
21sehingga diperoleh hasil uji F pada Tabel 4.40, nilai F tabel diperoleh dari 
perhitungan df (degree of freedom) sebagai berikut: 
Ho Diterima jika F hitung ≤ F tabel atau sig ≥ 5% 
H1 Diterima jika F hitung≥ F tabel atau sig ≤ 5% 
F tabel = F (k; n-k) = F (4: 75 – 4) = F (4:71) diperoleh F tabel = 2,50 
Berikut merupakan hasil uji simultan (Uji F) yang dapat dilihat pada Tabel 
4.41 sebagai berikut:“ 
 
Tabel 4.41 
Hasil Uji Simultan (Uji F) 
ANOVAa 
Model Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 1891,824 4 472,956 47,104 ,000b 
Residual 702,843 70 10,041   
Total 2594,667 74    
a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif 
b. Predictors: (Constant), Kondisi Sosial Ekonomi Orang Tua, Pengendalian Diri, 
Kelompok Teman Sebaya, Literasi Keuangan. 
 
Sumber: Pengolahan Data Januari 2021 
 
Berdasarkan Tabel 4.41 hasil perhitungan hipotesis H1 diterima yang 
berbunyi: ada pengaruh literasi keuangan, pengendalian diri, teman sebaya dan 
kondisi sosial ekonomi orang tua secara bersama-sama atau simultan terhadap 
perilaku konsumtif peserta didik kelas XI Akuntansi SMK NU 1 Islamiyah 
Kramat karena uji F dengan tingkat signifikansi 5% diketahui nilai F hitung 
sebesar 47,104 dengan taraf signifikansi 0,000 < 0,05. 
 
b. Uji Parsial (Uji t) 
Uuntuk mengetahui apakah masing-masing variabel bebas mempunyai 
pengaruh secara parsial terhadap variabel terikat maka dilakukan uji Parsial (Uji 




















(Constant) 17,881 4,136    4,323 ,000 
Literasi Keuangan -,398 ,050 -,543 -7,984 ,000 
Pengendalian Diri -,191 ,037 -,322 -5,122 ,000 
Kelompok Teman 
Sebaya 
,166 ,048   ,231   3,428 ,001 
Kondisi Sosial 
Ekonomi Orang Tua 
,378 ,090   ,264   4,197 ,000 
a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif 
Sumber: Pengolahan Data Januari 2021 
 
Berdasarkan Tabel 4.42 menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk semua 
variabel bebas dijelaskan sebagai berikut:“ 
1) Variabel Literasi Keuangan 
Secara parsial terdapat pengaruh signifikan yang negatif antara literasi 
keuangan terhadap perilaku konsumtif peserta didik yang artinya H2 diterima. 
Hasil hipotesis mengatakan pengaruh negatif literasi keuangansecara parsial 
terhadap perilaku konsumtif peserta didik kelas XI Akuntansi SMK NU 1 
Islamiyah Kramat. Hal ini ditunjukkan. Hasil statistik uji t dengan SPSS 21 
pada variabel literasi keuangan diperoleh nilai t hitung -7,984 Nilai signifikansi 
sebesar 0,000 < 0,05. 
2) Variabel Pengendalian Diri 
Secara parsial terdapat pengaruh signifikan yang negatif antara pengendalian 
diri terhadap perilaku konsumtif peserta didik yang artinya H3 diterima. Hasil 
hipotesis mengatakan ada pengaruh negatif pengendalian diri secara parsial 
terhadap perilaku konsumtif peserta didik kelas XI Akuntansi SMK NU 1 
Islamiyah Kramat. 
Hal ini ditunjukkanstatistik uji t dengan SPSS 21 variabel pengendalian diri 






3) Variabel Kelompok Teman Sebaya 
Secara parsial terdapat pengaruh signifikan yang positif antara teman sebaya 
terhadap perilaku konsumtif peserta didik yang artinya H4 diterima Hasil 
statistik uji t dengan SPSS 21 variabel teman sebaya memperoleh nilai t hitung 
3,428. Nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 Hasil hipotesis diterima ada 
pengaruh teman sebaya secara parsial terhadap perilaku konsumtif peserta 
didik kelas XI Akuntansi SMK NU 1 Islamiyah Kramat. 
4) Variabel Kondisi Sosial Ekonomi Orang Tua  
Hasil statistik uji t dengan SPSS 21 variabel kondisi sosial ekonomi orang tua 
diperoleh nilai t hitung   4,197. Nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Secara 
parsial terdapat pengaruh signifikan yang positif antara kondisi sosial ekonomi 
orang tua terhadap perilaku konsumtif peserta didik yang artinya H5 diterima. 
Hasil hipotesis yang diterima mengatakan ada pengaruh kondisi sosial ekonomi 
orang tua secara parsial terhadap perilaku konsumtif peserta didik kelas XI 
Akuntansi SMK NU 1 Islamiyah Kramat. 
6. Hasil Analisis Koefisien Determinasi 
a. Koefisien Determinasi Simultan(R2) 
Langkah mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 
variasi variabel terikat yaitu dengan uji determinasi simultan (R2). Nilai koefisien 
determinasi adalah nol atau satu. Untuk mengetahui kontribusi yang diberikan 
oleh variabel literasi keuangan, pengendalian diri, teman sebaya dan kondisi sosial 
ekonomi orang tua terhadap perilaku konsumtif maka dilakukan uji simultan ini  
Tabel 4.43 
Hasil Uji Koefisien Determinasi Simultan (R2) 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,854
a ,729 ,714 3,16869 
a. Predictors: (Constant), Kondisi Sosial Ekonomi Orang Tua, Pengendalian Diri, 
Kelompok Teman Sebaya, Literasi Keuangan 
b. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif 






Berdasarkan Tabel 4.43dari perhitungan didapatkanAdjusted R Square sebesar 
0,714 yang artinya bahwa sebesar 71,4%. Variabel perilaku konsumtif dapat 
dijelaskanoleh variasi empat variabel bebas yaitu literasi keuangan, pengendalian 
diri, teman sebaya, dan kondisi sosial ekonomi orang tua. Variabel literasi 
keuangan, pengendalian diri, kelompok teman sebaya, dan kondisi sosial ekonomi 
orang tua mempengaruhi variabel perilaku konsumtif sebesar 71,4% sedangkan 
sisanya 28,6% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian. 
7. Koefisien Determinasi Parsial (r2) 
Untuk mengetahui besarnya kontribusi yang diberikan oleh masing-masing 
variabel bebas terhadap variabel terikat dengan uji koefisien determinasi parsial 
(r2). Langkah uji ini dengan menguadratkan nilai correlation parsial lalu diubah 
dalam bentuk persen dalam tabel. Diperoleh hasil koefisien determinasi parsial 
(r2) dari analisis regresi berganda yang terlihat pada Tabel 4.44 diberikut ini: 
 
Tabel 4.44 



















4,136  4,323 ,000    
Literasi 
keuangan 
-,398 ,050 -,543 -
7,984 
,000 -,706 -,690 -,497 
Pengendalian 
Diri 
-,191 ,037 -,322 -
5,122 
,000 -,423 -,522 -,319 
Kelompok 
Teman Sebaya 





,378 ,090 ,264 4,197 ,000 ,370 ,448 ,261 
a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif. 






Berdasarkan Tabel 4.4 menunjukkan bahwa hal ini menunjukkan bahwa 
besarnya pengaruh variabel literasi keuangan terhadap perilaku konsumtif sebesar 
47,6% dilihat dari koefisien determinasi parsial untuk variabel literasi keuangan 
adalah sebesar -0,690 maka besarnya “r2 variabel literasi keuangansebesar (-
0,690)2 atau 0,476. Koefisien parsial untuk variabel pengendalian diri Hal ini 
menunjukkan bahwa besarnya pengaruh variabel pengendalian diri terhadap 
perilaku konsumtif sebesar 27,2%sebesar -0,522 dengan demikian maka besarnya 
r2 variabel pengendalian diri sebesar (-0,522)2 atau 0,272. Koefisien parsial untuk 
variabel kelompok teman sebaya Hal ini menunjukkan bahwa besarnya pengaruh 
variabel teman sebaya terhadap perilaku konsumtif sebesar 14,4% sebesar 0,379 
dengan demikian maka besarnya r2 variabel teman sebaya sebesar (0,379)2 atau 
0,144. Koefisien parsial Hal ini menunjukkan bahwa besarnya pengaruh variabel 
status sosial ekonomi orang tua terhadap perilaku konsumtif sebesar 20,1%sebesar 
0,448 dengan demikian maka besarnya r2 variabel kondisi sosial ekonomi orang 
tua sebesar (0,448)2 atau 0,201.  
 
B. Hasil Pembahasan 
1. Pengaruh Literasi keuangan Terhadap Perilaku Konsumtif Pada Peserta 
Didik Kelas XI Akuntansi SMK NU 1 Islamiyah Kramat. 
Literasi keuangan merupakan kemampuan untuk membuat penilaian 
informasi dan mengambil keputusan yang efektif tentang penggunaan dan 
pengelolaan uang. Peserta Didik yang memiliki literasi keuangantinggi akan 
cenderung melakukan tindakan konsumsi yang rasional dan membuat konsep 
keuangan yang efektif agar terhindar dari perilaku konsumtif (Dikria dan 
Mintarti, 2016:145). 
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi, Rusdarti, & 
Sunarto (2017) menyatakan bahwa terdapat pengaruh negatif dan signifikan 
literasi keuanganterhadap perilaku konsumtif sebesar 31,3% pada mahaPeserta 
Didik FEB Unisbank Semarang. Hasil penelitian itu menunjukkan bahwa 
semakin tinggi financial literacy peserta didik, maka perilaku konsumtif akan 





perilaku konsumtif akan meningkat. Dengan demikian, semakin baik financial 
literacy dalam bertransaksi maka peserta didik mampu untuk mengelola 
keuangan dengan baik ditengah pengaruh gaya hidup yang serba hedonis, 
sehingga perilaku konsumtif peserta didik semakin rasional. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan secara 
parsialberpengaruh negatif terhadap perilaku konsumtif pada peserta didik 
kelas XI Akuntansi SMK NU 1 Islamiyah Kramat. Besarnya pengaruh literasi 
keuanganterhadap perilaku konsumtif peserta didik sebesar 47,6%. Ini berarti 
bahwa literasi keuanganmempunyai kontribusi terhadap perilaku konsumtif 
peserta didik kelas XIAkuntansiSMK NU 1 Islamiyah Kramat. Hal ini 
ditunjukkan dari hasil uji t (parsial) yang diperoleh nilai signifikansi sebesar 
0,000 < 0,05 dan mempunyai nilai t hitung -7,984 yang menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh literasi keuanganterhadap perilaku konsumtif pada peserta 
didik kelas XI Akuntansi SMK NU 1 Islamiyah Kramat. Adapun pengaruhnya 
negatif dan signifikan artinya apabila literasi keuangan peserta didik meningkat 
maka perilaku konsumtif peserta didik akan menurun. Sebaliknya, apabila 
literasi keuangan peserta didik menurun maka perilaku konsumtif Peserta 
Didik akan meningkat. “  
“Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan koefisien regresi 
variabel literasi keuangan(X1) bernilai negatif terhadap Y sebesar -0,398. 
Artinya jika variabel literasi keuanganditingkatkan 1 point, maka perilaku 
konsumtif peserta didik kelas XI AkuntansiSMK NU 1 Islamiyah Kramat 
menurun sebesar 0,398 point, dengan asumsi variabel bebas lainnya dianggap 
tetap. Berdasarkan analisis deskriptif variabel literasi keuangan peserta didik 
kelas XI AkuntansiSMK NU 1 Islamiyah Kramat tergolong dalam kategori 
tinggi sebesar 44,00% dengan rata-rata sebesar 48,2800. Hal ini menunjukkan 
bahwa semakin baik pengetahuan tentang literasi keuanganmaka perilaku 
konsumtif peserta didik akan rasional. Literasi keuangan akan membantu 
individu menjadi konsumen yang lebih baik sehingga apabila peserta didik 
memiliki literasi keuangan yang baik akan lebih selektif dalam melakukan 





pengetahuan yang luas tentang ekonomi baik secara teori maupun 
implementasinya dalam kehidupan sehari-hari.  
Literasi keuangan sebagai pengetahuan untuk mengelola keuangan. 
peserta didik yang memiliki kemampuan rendah dalam literasi keuangan akan 
membuat keputusan yang salah dalam berkonsumsi, karena dalam berkonsumsi 
mereka tidak memperhitungkan prioritas kebutuhan. Di SMK NU 1 Islamiyah 
peserta didik belum mampu membuat membuat anggaran belanja baik secara 
bulanan atau mingguan, peserta didik jarang sekali membuat anggaran bulanan 
yang didapatkan dari uang saku yang diterima. Seharusnya hal ini menjadi 
sebuah bentuk pembiasaan. 
 Peserta Didik beralasan tidak membuat anggaran bulanan ini karena 
tidak bisa, malas dan buang-buang waktu, dan tidak telaten. Anggaran belanja 
ini sangat penting  penting untuk menghindari pembengkakan pengeluaran. 
Pembengkakan pengeluaran bisa terjadi karena kesalahan membeli barang, 
tidak tepat sasaran karena bukan barang yang dibutuhkan yang dibeli 
melainkan barang yang diinginkan.  
Peserta Didik yang memiliki literasi keuangan yang baik akan selektif 
dalam berkonsumsi, mereka akan memprioritaskan untuk membeli apa yang 
dibutuhkan, dan mengesampingkan apa yang diinginkan karena mereka tahu 
bahwa mereka harus menghadapi kemungkinan-kemungkinan yang terjadi 
apabila mereka mengesampingkan prioritas. Kemungkinan tersebut antara lain 
yaitu pembengkakan pengeluaran, tidak dapat menabung, tidak dapat 
menyisishkan sebagian uangnya untuk menabung di Bank Mini Annafi. Peserta 
Didik memiliki sifat boros dengan membelanjakan uangnya tidak sesaui 
kebutuhan, dan yang paling parah yaitu tidak dapat memenuhi kebutuhannya.  
Dengan adanya literasi keuangan yang tinggi menyebabkan individu 
dapat mengelola keuangan dengan baik, sehingga individu tidak perlu 
mengeluarkan uang lebih dari yang seharusnya. Rendahnya literasi keuangan 
bepengaruh pada pengelolaan keuangan, khususnya dalam hal perilaku 
konsumtif pada peserta didik. Apabila literasi keuangan meningkat, maka 





Sekolah harus mengadakan suatu program yang berkesinambungan 
berkenaan dengan edukasi literasi keuangan pada peserta didik. Program  
edukasi literasi keuangan ini harus fleksibel dengan pembelajaran yang 
dilakukan dengan implementasi yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Menurut OECD Program for International Student 
Assessment(PISA).(OECD, 2013) menjelaskan isi dari kerangka pembelajaran 
dapat bervariasi sesuai dengan keadaan nasional, regional atau lokal, 
identifikasi bakat tertentu, kebutuhan, aspirasi dan kesenjangan, struktur dan 
persyaratan sistem pendidikan, dan pertimbangan budaya atau agama, serta 
pendekatan yang dianut untuk pengenalan edukasi literasi keuangan di sekolah.  
Pengenalan edukasi literasi keuangan paling sering termasuk dalam 
kerangka pembelajaran literasi keuangan meliputi : 1). Uang dan transaksi 
sederhana yang dilakukan peserta didik. 2). Perencanaan pengelolaan keuangan, 
termasuk diantaranya adalah membuat anggaran belanja uang saku dan 
pencatatan pengeluaran yang dilakukan oleh peserta didik, 3). Resiko dan 
imbalan jika peserta didik melakukan transaksi keuangan .4). Lanskap keuangan 
(termasuk hak-hak konsumen dan tanggung jawab dan pemahaman tentang 
sistem keuangan, ekonomi dan sosial yang lebih luas). 
Pengembangan rancangan pembelajaran yang diarahkan kepada dimensi 
pengetahuan dan pemahaman, ketrampilan dan sikap tentang literasi keuangan 
diharapkan dapat meningkatkan pemahaman peserta didik dimasa yang akan 
datang. Dengan penerapan literasi keuangan yang baik didalam kehidupan 
mereka dapat diharapkan adanya kesejahteraan hidup dimasa yang akan dating. 
Literasi keuangan sangat diperlukan bagi siswa dalammengelola 
keuangan sehari-hari, dimana tingkat pemahaman pengetahuan keuangan akan 
berguna dalam menahan keinginan pembelian impulsif. apabila siswa mampu 
menahan keingin pembelian impulsif ini siswa akan terhindar dari pemborosan. 
Mereka akan memiliki untuk menyimpan uangnya ditabungan Bank Mini 
“Annafi” yang tersedia di sekolah. Tabungan bermanfaat apabila suatu ketika 
siswa memerlukan tambahan biaya pembayaran, tabungan juga bisa 





Apabila siswa memiliki pengetahuan literasi keuangan yang baik siswa 
akan memahami betapa pentingnya tabungan demi menutup kebutuhan masa 
depan yang tidak pasti. Banyak sekali kebutuhan tiba tiba yang datang seiring 
berjalannya waktu dimana harga semakin meningkat. 
Guu sebagai pendidik dan fasilitator dalam proses pembelajaran 
diharapkan turut serta mempelajari pemahaman literasi keuangan sehingga 
mereka mampu memberikan contoh bagaimana aplikasi literasi keuangan yang 
baik dalam kehidupan sehari-hari. 
 
2. Pengaruh Pengendalian Diri Terhadap Perilaku Konsumtif Pada Peserta 
Didik Kelas XI Akuntansi SMK NU 1 Islamiyah Kramat. 
Pengendalian diri mengandung makna yaitu dalam melakukan sesuatu 
seseorang mempertimbangkan terlebih dahulu mana yang baik dan mana yang 
benar sebelum melakukan tindakan. Peran kontrol diri memiliki peranan yang 
penting dalam proses membeli suatu barang, karena kontrol diri mampu 
mengarahkan dan mengatur individu untuk melakukan hal yang positif termasuk 
dalam membelanjakan sesuatu. Peserta Didik yang memiliki pengendalian diri 
yang rendah akan memiliki perilaku konsumtif. Hal ini bisa terjadi karena Peserta 
Didik tersebut mudah terpengaruh oleh hal-hal yang mendorongnya untuk 
berkonsumtif seperti iklan di televisi, sosial media atau media advertising lain.  
Peserta Didik yang memiliki pengendalian diri yang baik dapat terhindar 
dari perilaku konsumtif. Peserta Didik akan mempertimbangkan mengambil 
keputusan sebelum melakukan tindakan pembelian, apakah bisa dari manfaatnya, 
harganya, kualitasnya atau pertimbangan-pertimbangn lainnya. Jika hal ini dapat 
peserta didik melakukan kontrol stimulus, melakukan kontrol perilaku, kognitif 
dan “keputusannya.  
Peserta Didik dengan pengendalian diri baik akan bijak dalam 
berkonsumsi terutama untuk dirinya sendiri. Ketika akan melakukan keputusan 
konsumsi Peserta Didik dihadapkan dengan berbagai macam penawaran yang 
menarik, antara lain iklan, diskon, promo berhadiah dan lain-lain. Ketika ada 





bijak, memilah-milah mana yang diperlukan dan mana yang tidak diperlukan. 
Sehingga peserta didik yang dapat berbelanja dengan bijak akan terpenuhi 
kebutuhannya dan tidak berperilaku konsumtif. 
Berdasarkan hasil pengamatan dilapangan pengendalian diri peserta didik 
sangat rendah terlihat dari beberapa data yang didapatkan seperti terlihat dari 
sikap pengendalian diri peserta didik kelas XI Akuntansi SMK NU 1 Islamiyah 
Kramat (Tabel 1.6) menunjukkan informasi bahwa peserta didik tidak melakukan 
pengontrol keuangan pribadi sebesar 42,5%.   
Hasil analisis deskriptif variabel pengendalian diri peserta didik kelas XI 
Akuntansi SMK NU 1 Islamiyah Kramat tergolong dalam kategori baik sebesar 
46,67% dengan rata-rata sebesar 58,0000. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pengendalian diri secara parsialberpengaruh negatif terhadap perilaku konsumtif 
pada peserta didik kelas XI Akuntansi SMK NU 1 Islamiyah Kramat. Besarnya 
pengaruh pengendalian diri terhadap perilaku konsumtif peserta didik sebesar 
27,2%. Ini berarti bahwa pengendalian diri mempunyai kontribusi terhadap 
perilaku konsumtif peserta didik kelas XI Akuntansi SMK NU 1 Islamiyah 
Kramat. Hal ini ditunjukkan dari hasil uji t (parsial) yang diperoleh nilai 
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan mempunyai nilai t hitung -5,122 yang  
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pengendalian diri terhadap perilaku 
konsumtif pada peserta didik kelas XI Akuntansi SMK NU 1 Islamiyah Kramat. 
Adapun pengaruhnya negatif dan signifikan artinya apabila peserta didik memiliki 
pengendalian diri yang baik, maka peserta didik dapat mengendalikan perilaku 
konsumtif. Sebaliknya apabila pengendalian diri peserta didik rendah, maka 
peserta didik akan cenderung berperilaku konsumtif terhadap segala macam 
bentuk konsumsi, dalam hal ini kurang terkendali dan cenderung tinggi perilaku 
konsumtifnya. “ 
Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan koefisien regresi 
variabel pengendalian diri(X2) bernilai negatif terhadap Y sebesar -0,191. Artinya 
jika variabel pengendalian diri ditingkatkan 1 point, maka perilaku konsumtif 
peserta didik kelas XI Akuntansi SMK NU 1 Islamiyah Kramat menurun sebesar 





Berdasarkan hasil penelitian variabel pengendalian diri melalui pengujian 
hipotesis menggunakan analisis regeresi menunjukkan bahwa Hipotesis nol (Ho) 
ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hasil ini dapat kita jabarkan bahwa 
terdapat pengaruh signifikan yang korelasinya berbentuk negatif antara 
pengendalian diri dan perilaku konsumtif. Variabel kontrol diri sebesar 46,67% 
mempengaruhi perilaku konsumtif peserta didik kelas XI Akuntansi dan pengaruh 
lain perilaku konsumtif dipengaruhi variabel lain yang diteliti dalam penelitian 
ini. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh 
(Mutrofin, 2018:60) pengendalian diri yaitu kemampuan individu dalam 
mengontrol tindakan langsung terhadap lingkungan, pemahaman makna terhadap 
peristiwa dan kontrol terhadap alternatif suatu pilihan. Jadi, tinggi rendahnya 
konsumsi seseorang dilihat dari bagaimana mereka melakukan kegiatan konsumsi. 
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Dewi, Rusdarti, & Sunarto (2017) menyatakan bahwa terdapat pengaruh negatif 
dan signifikan pengendalian diriterhadap perilaku konsumtif sebesar 11,21% pada 
mahaPeserta Didik FEB Unisbank Semarang. Hal ini berarti apabila seseorang 
tersebut memiliki pengendalian diri yang baik maka dapat terhindar dari perilaku 
konsumtif karena seseorang tersebut dapat mengontrol perilaku, kognitif dan 
keputusannya. Sebaliknya, apabila seseorang tersebut memiliki pengendalian diri 
yang rendah maka perilaku konsumtif semakin tidak rasional. Hal ini bisa terjadi 
karena seseorang tersebut mudah terpengaruh oleh hal-hal yang mendorongnya 
untuk berkonsumtif.  
Hasil penelitian terdahulu lainnya yang relevan dengan penelitian ini 
mengenai pengendalian diri dan perilaku konsumtif dilakukan di Universitas Esa 
Unggul oleh Anggraeni dan Mariyanti (2014) menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan negatif antara kontrol diri dengan perilaku konsumtif mahasiswi 
Universitas Esa Unggul. Hal ini berarti semakin tinggi kontrol diri maka semakin 
rendah perilaku konsumtifnya, begitu pula sebaliknya semakin rendah kontrol diri 





Chita, David, dan Pali (2015) dalam penelitiannya mengenai hubungan 
antara self-control dengan perilaku konsumtif online shopping produk fashion 
pada mahasiswa fakultas kedokteran Universitas Sam Ratulangi angkatan 2011 
mengatkan bahwa terdapat hubungan antara dukungan self-control dengan 
perilaku konsumtif online shopping produk fashion pada mahasiswa Fakultas 
Kedokteran Universitas Sam Ratulangi angkatan 2011. Arah hubungan hasil 
penelitian menunjukan tanda negatif artinya semakin tinggi self-control maka 
semakin rendah perilaku konsumtif online shopping produk fashion, sebaliknya 
semakin rendah self-control maka semakin tinggi perilaku konsumtif online 
shopping produk fashion.  
Implementasi dalam bidang pendidikan bahwa seseorang dengan 
pengendalian yang tinggi akan melakukan pertimbngan-pertimbangan terlebih 
dahulu sebelum mengambil keputusan. Pengendalian diri akan dapat 
mengarahkan, membimbing dan mengatur perilaku menuju kea rah konsekuensi 
yang baik. Peserta didik dalam melakukan pembelanjaan untuk memebuhi 
kebutuhan individu harus lah memiliki pengendalian diri yang baik. Pembelian 
barang diharapkan bukan atas dasar keinginan yang berakibat kepada perilaku 
konsumtif dan mengakibatkan defisit uang saku yang diterima dari orang tua. 
Peserta didik harus menahan keinginan berdasarkan stimulus dari luar biasanya 
teman sebaya, iklan, tokoh idola. Kemampuan  
 Peserta didik dalam mengatur dan melakukan manajmenen dalam 
pengendalian diri akan mengurangi pola perilaku konsumtif yang sering terjadi. 
Sekolah melalui guru bimbingan konseling harus terus memupuk nilai-nilai 
pengendalian diri peserta didik melalui tauladan-tauladan terhadap segala kegiatan 
dan keseharian yang terjadi dilingkungan sekolah. Diharapkan dari pembiasaan 









3. Pengaruh Kelompok Teman Sebaya Terhadap Perilaku Konsumtif Pada 
Peserta Didik Kelas XI Akuntansi SMK NU 1 Islamiyah Kramat. 
Teori yang dikemukakan oleh (Yudha, 2018:110) teman sebaya merupakan 
suatu lingkungan yang terdiri dari sekelompok orang yang mempunyai kesamaan 
sosial, seperti kesamaan tingkat dengan berbagai karakter individu yang mampu 
memengaruhi perilaku individu. Peserta Didik sering berkumpul menghabiskan 
waktu luang mereka untuk berbagai informasi dan pengalaman. Dalam pertemuan 
inilah mereka membicarakan topik-topik ringan yang berkaitan dengan fashion, 
model rambut, maupun barang-barang yang sedang mode. Bahkan apabila salah 
satu anggota telah memiliki barang-barang tersebut seringkali menjadi sumber 
informasi bagi anggota lain. 
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Amaliya dan Setiaji (2017) 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan teman“ sebaya 
terhadap perilaku konsumtif sebesar 16,46% pada peserta didik kelas XI SMA 
Negeri 1 Semarang. Dengan demikian, seseorang yang mempunyai kelompok 
teman sebaya, perilaku konsumsinya semakin meningkat (konsumtif) karena 
seseorang tersebut selalu menyesuaikan dan mengikuti kelompok acuannya 
tersebut dalam kehidupannya. Oleh karena itu kelompok teman sebaya perlu 
diperhatikan agar perilaku konsumtif yang dimiliki oleh peserta didik cenderung 
menurun. 
Dalam Penelitian yang dilakukan oleh teman sebaya sebagai lingkungan 
sosial bagi peserta didik mempunyai peranan yang cukup penting bagi 
perkembangan kepribadiannya. Pengaruh teman sebaya membuat remaja 
cenderung lebih konsumtif dan tidak rasional dalam berperilaku konsumsi, karena 
pada dasarnya remaja mudah terpengaruh dan ikut-ikutan teman, misalnya dalam 
hal berpakaian atau membeli produk fashion terlihat seperti ada persaingan di 
dalamnya. Remaja lebih mengarah pada pola hidup untuk memilih barang-barang 
yang tidak diperlukan atau bukan kebutuhan dasar, hal tersebut dipengaruhi oleh 
karakteristik remaja yang khas, seperti mudah tertarik pada mode, suka 





membeli yang kurang efisien. Teman sebaya mempunyai peran yang cukup besar 
terutama bagi remaja dalam pembentukan sikap. “ 
Karakteristik peserta didik kelas XI Akuntansi SMK NU 1 Islamiyah kramat 
memiliki kecenderungan untuk melakukan imitasi terhadap kebiasaan teman. 
Mereka akan bersama-sama merancang sesuatu yang akan dibeli dan dikenakan 
bersama. Padahal barang tersebut bukanlah kebtutuhan utama yang harus dibeli 
peserta didik. Karakteristik yang kedua adalah faktor sugesti  dimana para peserta 
didik memiliki seseorang yang dijadikan “panutan/idola” biasanya mereka akan 
membeli karena idolanya memakai barang yang dimaksud. 
Hasil pengamatan awal tentang perilaku konsumtif peserta didik kelas XI 
Akuntansi SMK NU 1 Islamiyah Kramat menunjukkan data peserta didik yang 
selalu melakukan pembelian karena pengaruh teman sebesar 27,5% dan sering 
melakukan pembelian karena pengaruh teman sebesar 42,5% (tabel 1.6). 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif variabel teman sebaya pada peserta 
didik kelas XI Akuntansi SMK NU 1 Islamiyah Kramat tergolong dalam kategori 
baik sebesar 46,67% dengan rata-rata sebesar 49,1867 yang letakknya di interval 
41-50 berkategori baik dengan rinciannya sebesar 40,00% dalam kategori sangat 
baik, 46,67% berada dalam kategori baik, 9,33% berada dalam kategori cukup 
baik dan hanya 4,00% berada dalam kategori tidak baik.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa teman sebaya berada dalam kategri 
baik dan ini dapat diartikan secara parsial berpengaruh positif terhadap perilaku 
konsumtif pada peserta didik kelas XI Akuntansi SMK NU 1 Islamiyah Kramat. 
Besarnya pengaruh teman sebaya terhadap perilaku konsumtif peserta didik 
sebesar 14,4%. Ini berarti bahwa teman sebaya mempunyai kontribusi terhadap 
perilaku konsumtif peserta didik kelas XI AkuntansiSMK NU 1 Islamiyah 
Kramat. Hasil uji t (parsial) yang diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 
dan mempunyai nilai t hitung 3,428 yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
teman sebaya terhadap “perilaku konsumtif pada peserta didik kelas XI 
AkuntansiSMK NU 1 Islamiyah Kramat. Adapun pengaruhnya positif dan 
signifikan artinya apabila hubungan dalam teman sebaya semakin erat, maka 





rasional dalam berperilaku konsumsi karena peserta didik tersebut selalu 
menyesuaikan dan mengikuti kelompok acuannya dalam kehidupannya.Oleh 
karena itu kelompok teman sebaya perlu diperhatikan agar perilaku konsumtif 
yang dimiliki oleh peserta didik cenderungmenurun. Hasil analisis regresi linier 
berganda menunjukkan koefisien regresi variabel teman sebaya (X3) bernilai 
positif terhadap Y sebesar 0,166. Artinya jika variabel teman sebaya ditingkatkan 
1 point, maka perilaku konsumtif peserta didik kelas XIAkuntansiSMK NU 1 
Islamiyah Kramat meningkat sebesar 0,166 point, dengan asumsi variabel bebas 
lainnya dianggap tetap.  
Implementasi dalam bidang pendidikan bahwa salah satu faktor yang 
menduku perilaku konsumtif adalah adanya interaksi kelompok teman sebaya. 
Dimana para peserta didik menyukai melakukan imitasi, atau meniru gaya sesame 
temannya, idolanya atau keinginan untuk diakui keberadaannya diantara 
kelompok teman sebaya. Interasi didalam kelompok teman sebaya dapat 
membawa pengaruh positif dan negative. Pengaruh negative salah satunya adalah 
perilaku konsumtif. 
Guru harus mampu menjembati antar kelompok teman sebaya ini agar tidak 
terjadi kesenjangan dan menjadi pemicu dalam keberlangsungan proses 
pembelajaran. Peran guru BK untuk melakukan pendampingan atau konsultasi. 
Peran guru mata pelajaran juga sangat penting dalam pembelajaran agar dalam 
pembuatan kelompok melakukan secara acak sehingga tidak terjadi kelompok-
kelompok yang sama saja, sehingga peserta didik dapat saling membaur satu sama 
lain. 
Kemudian pihak sekolah harus mampu membuat suatu kebijakan terkait 
dengan tindakan seragam, pembatasan assesories yang dikenakan peserta 
sehingga diharapkan tidak terjadi saling berkompeten dalam hal fashionable 
karena tujuan utama dari proses pembelajaran adalah mengembangkan tata prilaku 








4. Pengaruh Kondisi Sosial Ekonomi Orang Tua Terhadap Perilaku 
Konsumtif Pada Peserta Didik Kelas XI Akuntansi SMK NU 1 Islamiyah 
Kramat. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif variabel kondisi sosial ekonomi 
orangtua (X4) didapatkan hasil sebanyak 24,00% berada dikategori sangat baik, 
sebanyak 66,66% berada dikategori baik, sebanyak 4,00% berada dikategori 
cukup baik, sebnayak 2,67% berada dikategori tidak baik dan sebanyak 2,67% 
berada dikategori sangat tidak baik. Dapat disimpulkan secara hasil deskriptif 
hasil penelitian ini berada di 66,67% berada dikategori baik. 
Berdasarkan analisis deskriptif variabel kondisi sosial ekonomi orang tua 
pada Peserta Didik kelas XI AkuntansiSMK NU 1 Islamiyah Kramattergolong 
dalam kategori baik sebesar 66,66% dengan rata-rata sebesar 32,1067. Seseorang 
yang mempunyai sosial ekonomi baik cenderung berperilaku konsumtif. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh (Rizkiana, 2014:189) 
kondisi sosial ekonomi adalah suatu kedudukan yang diatur secara sosial dan 
menempatkan seseorang pada posisi tertentu dalam masyarakat, pemberian posisi 
itu disertai pula dengan seperangkat hak dan kewajiban yang harus dimainkan 
oleh si pembawa status.  
Penelitian yang dilakukan oleh Nurachma dan Arief (2017) menyatakan 
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan kondisi sosial ekonomi orang tua 
terhadap perilaku konsumtif sebesar 13,91% pada Peserta Didik kelas XI IPS 
SMA Kesatrian 1 Semarang Tahun Ajaran 2015/2016. Dengan demikian semakin 
baik kondisi sosial ekonomi orang tua maka perilaku konsumtif Peserta Didik 
semakin meningkat. “ 
Kondisi sosial ekonomimerupakan salah satu faktor yang memengaruhi 
perilaku konsumtif seseorang. Peserta Didik yang berada dalam sosial ekonomi 
kelas atas cenderung untuk berkonsumsi lebih banyak. Hal ini terjadi karena 
dengan pemberian uang saku yang melimpah akan membuat peserta didik mudah 
dalam membelanjakannya dan apabila penggunaan tersebut dilakukan tanpa 
landasan rasional maka akan mengarah pada perilaku konsumtif. Begitu juga 





peserta didik masih berperilaku konsumtif. Meskipun orang tua peserta didik 
memiliki penghasilan rendah, peserta didik membeli barang hanya untuk 
dijadikan ajang pamer penampilan. Membeli barang hanya karena untuk 
memenuhi keinginan yang tidak ada batasnya daripada memenuhi kebutuhannya 
karena dijadikan ajang pamer penampilan. Peserta Didik ini saling berlomba 
memiliki barang-barang terbaru yang sedang up-todate. Dengan memakai barang-
barang bermerk, maka menjadikan status sosial dari peserta didik tersebut 
terangkat diantara teman-temansebayanya, berdasarkan benda-benda yang 
dimilikinya, gaya berpakaian, dan banyaknya uang yang dibelanjakan. 
Berdasarkan hasil pengamatan dilapangan bahwa kondisi sosial ekonomi 
peserta didik kelas XI Akuntansi SMK NU 1 Islamiyah Kramat akan 
mempengaruhi pola konsumsi anak. Orang tua peserta didik yang melakukan 
kontrol keuangan ditunjukkan hnaya sebesar 12,5% selebihnya orang tua tidak 
melakukan kontrol terhadap pengeluaran yang dilakukan Peserta Didik (tabel 1.5). 
hal ini yang merupakan salah satu faktor Peserta Didik melakukan tindakan 
perilaku konsumtif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi sosial ekonomi orang tua 
secara parsialberpengaruh positif terhadap perilaku konsumtif pada peserta didik 
kelas XIAkuntansi SMK NU 1 Islamiyah Kramat. Besarnya pengaruh kondisi 
sosial ekonomi orang tua terhadap perilaku konsumtif peserta didik sebesar 
20,1%. Ini berarti bahwa kondisi sosial ekonomi orang tuamempunyai kontribusi 
terhadap perilaku konsumtif peserta didik kelas XI Akuntansi SMK NU 1 
Islamiyah Kramat. Hal ini ditunjukkan dari hasil uji t (parsial) yang diperoleh 
nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan mempunyai nilai t hitung 4,197 yang 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kondisi sosial ekonomi orang tuaterhadap 
perilaku konsumtif pada peserta didik kelas XI AkuntansiSMK NU 1 Islamiyah 
Kramat. Adapun pengaruhnya positif dan signifikan artinya semakin tinggi 
kondisi sosial ekonomi orang tua maka perilaku konsumtif peserta didik semakin 
tinggi. Hal ini terjadi karena dengan pemberian uang saku yang melimpah akan 





tersebut dilakukan tanpa landasan rasional maka akan mengarah pada perilaku 
konsumtif.  
Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan koefisien regresi variabel 
kondisi sosial ekonomi orang tua(X4) bernilai positif terhadap Y sebesar 0,378. 
Artinya jika variabel status sosial ekonomi orang tuaditingkatkan 1 point, maka 
perilaku konsumtif Peserta Didik kelas XI AkuntansiSMK NU 1 Islamiyah 
Kramat meningkat sebesar 0,378 point, dengan asumsi variabel bebas lainnya 
dianggap tetap. 
Implementasi kondisi sosial ekonomi orang tua dalam bidang pendidikan 
adalah guru dalam hal ini wali kelas harus secara continue mengadakan 
komunikasi dengan orang tua terkait peserta didik. Manfaatnya bagi sekolah 
mengetahui bagaimana kondisi riil keadaaan orangtua peserta didik, sedangkan 
bagi orang tua mampu mengetahui bagaimana pola perilaku anaknya selama 
dibangku sekolah dan juga menyadari bagaimana tanggung jawab sekolah 
terhadap anaknya. Diharapkan dari komunikasi ini didapatkan suatu pemahaman 
dan tanggung jawab bersama untuk menyelesaikan proses pendidikan peserta 
didik. 
Berkaitan dengan perilaku konsumtif orang tua akan melakukan control atau 
pengawasan terhadap anak terkait uang saku serta kebutuhan pembiayaan sekolah 
sehingga tidak terjadi penunggakan biaya sekolah dihabiskan untuk perilaku 
konsumtif bersama teman sebayanya. 
 
5. Pengaruh Secara Bersama Literasi Keuangan, Pengendalian diri, 
Kelompok Teman Sebaya dan Kondisi Sosial Ekonomi Orang Tua 
Terhadap Perilaku Konsumtif Pada Peserta Didik Kelas XI Akuntansi 
SMK NU 1 Islamiyah Kramat. 
Kebutuhan adalah hak dasar bagi setiap manusia. Kebutuhan dilihat dari 
jenisnya ada kebutuhan jasmani dan kebutuhan rohani. Kebutuhan jasmani 






Namun setiap orang memiliki perbedaan dalam melakukan proses 
pemenuhan kebutuhan ini. Banyak faktor yang menjadikan seseorang menjadi 
tidak wajar dalam pemenuhan kebutuhan dan menjadikan pola perilaku 
konsumtif. Konsumtif adalah kegiatan memakai atau menghabiskan daya guna 
dari suatu barang. 
Berdasrkan hasil penelitian awal yang dilakukan mengenai pola perilaku 
konsumtif menunjukkan data tentang uang saku harian Peserta Didik kelas XI 
Akuntansi SMK NU 1 Islamiyah Kramat (tabel 1.1), Pengeluaran kebutuhan rata-
rata Peserta Didik kelas XI Akuntansi (tabel 1.2), rekreasi dan shopping online 
dalam 1 bulan (tabel 1.3), pemenuhan kebutuhan Peserta Didik kelas XI 
Akuntansi Peserta Didik Kelas XI akuntansi (tabel 1.4), orang tua melakukan 
kontrol keuangan Peserta Didik (tabel 1.5) dan sikap pengendalian diri Peserta 
Didik kelas XI Akuntansi SMK NU 1 Islamiyah Kramat (1.6) Peserta Didik 
cenderung dalam perilaku yang konsumtif. 
Berdasarkan Tabel 4.40 diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 
Y = 17,881 - 0,398 X1 - 0,191 X2 + 0,166 X3 + 0,378 X4  
Persamaan regresi tersebut dapat diartikan bahwa: konstanta mengasilkan 
17,881. Konstanta sebesar 17,881 artinya jika nilai semua variabel bebas = 0 
maka perilaku konsumtif sebesar 17,881 dengan asumsi variabel dianggap tetap. 
Koefisien X1 menghasilkan -0,398Koefisien regresi variabel literasi 
keuangan(X1) sebesar -0,398. Variabel literasi keuanganbernilai negatif terhadap 
perilaku konsumtif Peserta Didik kelas XI Akuntansi SMK NU 1 Islamiyah 
Kramat. Artinya perilaku konsumtif peserta didik kelas XI Akuntansi SMK NU 1 
Islamiyah Kramat menurun sebesar 0,398 point jika variabel literasi 
keuangan“ditingkatkan 1 point, dengan asumsi variable lain tetap. 
Koefisien X2 menghasilkan -0,191.Koefisien regresi variabel pengendalian 
diri(X2) sebesar -0,191. Variabel pengendalian diribernilai negatif terhadap 
perilaku konsumtif peserta didik kelas XI AkuntansiSMK NU 1 Islamiyah 
Kramat. Hal ini berarti bahwa perilaku konsumtif peserta didik kelas XI 





variabel pengendalian diriditingkatkan 1 point, maka dengan asumsi 
variabeldianggap tetap. 
Koefisien X3 menghasilkan0,166. Koefisien regresi variabel teman sebaya 
(X2) sebesar 0,16 berarti variabel teman sebaya bernilai positif terhadap perilaku 
konsumtif Peserta Didik kelas XI AkuntansiSMK NU 1 Islamiyah Kramat. 
Perilaku konsumtif Peserta Didik kelas XI Akuntansi SMK NU 1 Islamiyah 
Kramat meningkat sebesar 0,166 point jika variabel teman sebayaditingkatkan 1 
point, dengan asumsi variabel lain tetap. 
Koefisien X4 menghasilkan 0,378. Koefisien regresi variabel kondisi sosial 
ekonomi orang tua (X4) sebesar 0,378. Variabel kondisi sosial ekonomi orang 
tuabernilai positif terhadap perilaku konsumtif Peserta Didik kelas XI SMK NU 1 
Islamiyah Kramat. Perilaku konsumtifPeserta Didik kelas XI Akuntansi SMK NU 
1 Islamiyah Kramat meningkat sebesar 0,378 point jika variabel kondisi sosial 
ekonomi orang tua ditingkatkan 1 point, dengan asumsi variabel dianggap tetap. 
Uji F mengetahui apakah ada pengaruh variabel literasi keuangan 
pengendalian diri, kelompok teman sebaya dan kondisi sosial ekonomi orang tua 
secara bersama-sama terhadap perilaku konsumtif pada peserta didik kelas XI 
AkuntansiSMK NU 1 Islamiyah Kramat secara Bersama makka digunkan uji 
F.Perhitungan uji F menggunakan bantuan program aplikasi IBM SPSS Versi 
21sehingga diperoleh hasil uji F pada Tabel 4.40, nilai F tabel diperoleh dari 
perhitungan df (degree of freedom) sebagai berikut:Ho Diterima jika F hitung ≤ F 
tabel atau sig ≥ 5%, H1 Diterima jika F hitung  ≥ F tabel atau sig ≤ 5%, F tabel = F (k; n-
k) = F (4: 75 – 4) = F (4:71) diperoleh F tabel = 2,50 
Berdasarkan Tabel 4.41 hasil perhitungan dinyatakan hipotesis H1 diterima 
yang ada pengaruh literasi keuangan, pengendalian diri, kelompok teman sebaya 
dan kondisi sosial ekonomi orang tua secara bersama-sama atau simultan terhadap 
perilaku konsumtif peserta didik kelas XI Akuntansi SMK NU 1 Islamiyah 
Kramat karena  uji F dengan tingkat signifikansi 5% diketahui nilai F hitung 





Implementasi mengenai literasi keuangan, pengendalian diri, kelompok 
teman sebaya dan kondisi social ekonomi orang tua dalam bidang pendidikan 
adalah: 
 
 Sekolah bersama yayasan harus merumuskan kebijakan terkait pola 
perilaku konsumtif peserta didik sehingga dapat menurunkannya 
 Guru diberikan pemahaman mengenai literasi keuangan yang baik 
sehingga guru mampu menerapkan dalam pengelolaan keuangan dalam 
ksehariannya, sehingga hal ini dapat menjadi pengalaman bagi guru untuk 
disampaikan kepada peserta didik. 
 Sekolah bersama komponennya memberikan suri tauladan mengenai 
pengendalian diri yang baik dalam segala aspek kegiatan terutama 
kegiatan. 
 Guru BK harus melakukan control dan pembinaan terhadap kelompok 
teman sebaya guru mata pelajaran harus mampu mengontrol kelompok 
teman sebaya dengan membentuk kelompok teman sebaya secara acak 
atau merata diantara warga kelas. 
 Sekolah melalui walikelas harus mampu melaksanakan komunikasi yang 
baik dengan orang tua terkait pola konsumtif siswa sehingga hal ini tidak 
menganggu pada proses pembiayaan yang akan berdampak pada 

















Hasil analisis data penelitian yang terselesaikan, maka kesimpulannya 
adalah sebagai berikut: 
1. Pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku konsumtif peserta didik 
kelas XI Akuntansi SMK NU 1 Islamiyah Kramat sebesar 47,6%. 
Peserta didik kelas XI Akuntansi menunjukkan literasi keuangan yang 
baik karena mendapatkan pembelajaran akuntansi dan ini mempengaruhi 
pada pola perilaku konsumtif siswa. Mereka akan melakukan berbagai 
pertimbangan sebelum memutuskan untuk melakukan pembelian 
berdasarkan kemanfaatan suatu barang. 
Bentuk pengaruh antara literasi keuangan dan perilaku konsumtif 
menunjukkan hubungan negatif, artinya apabila literasi keuangan tinggi, 
maka perilaku konsumtif peserta didik akan menurun. Dan apabila literasi 
keuangan peserta didik rendah, maka perilaku konsumtif peserta didik 
tinggi. 
2. Pengaruh pengendalian diri terhadap perilaku konsumtif peserta didik 
kelas XI AkuntansiSMK NU 1 Islamiyah Kramat sebesar 27,5%.  
Peserta didik kelas XI Akuntansi menunjukkan pengendalian yang baik 
karena peserta didik Sebagian besar adalah wanita dan ini mempengaruhi 
pada pola perilaku konsumtif siswa. Peserta didik memiliki pengendalian 
diri untuk menahan sesuatu baik yang berasal dalam dirinya maupun 
lingkungan luar. 
Bentuk pengaruh antara pengendalian diri dan perilaku konsumtif adalah 
negatif artinya apabila peserta didik memiliki pengendalian diri yang 
tinggi, maka perilaku konsumtif peserta didik akan menurun. Dan apabila 
pengendalian diri rendah, maka perilaku konsumtif peserta didik tinggi. 
3. Pengaruh kelompok teman sebaya terhadap perilaku konsumtif Peserta 





Beberapa peserta didik membentuk kelompok teman sebaya baik antara 
teman sekelas maupun berlainan kelas. Kelompok teman sebaya ini 
menjadi pemicu untuk melakukan perilaku konsumtif dengan membeli 
sesuatu berdasarkan pengaruh teman- sebaya. 
Bentuk pengaruh kelompok teman sebaya terhadap perilaku konsumtif 
adalah positif positif dan signifikan, artinya semakin tinggi pengaruh 
kelompok teman sebaya terhadap pribadi akan berpengaruh pada 
meningkatnya perilaku konsumtif. 
4. Pengaruh kondisi sosial ekonomi orang tua terhadap perilaku konsumtif 
Peserta Didik kelas XI AkuntansiSMK NU 1 Islamiyah Kramat sebesar 
20,1%,  
Kondisi sosial ekonomi orang tua peserta didik berpengaruh terhadap 
perilaku konsumtif, jika peserta didik berasal dari keluarga yang berada 
mereka akan diberikan uang saku yang cukup banyak. Dan mereka 
habiskan untuk kegiatan konsumtif bukan untuk membeli perlengkapan 
sekolah maupun menabung. 
Bentuk pengaruh kondisi sosial ekonomi orang tua adalah positif artinya 
semakin baik kondisi sosial ekonomi orang tua peserta didik maka akan 
dapat meningkatkan perilaku konsumtif. 
5. Perilaku konsumtif peserta didik kelas XI Akuntansi SMK NU 1 
Islamiyah Kramat dipengaruhi oleh literasi keuangan, pengendalian diri, 
kelompok teman sebaya dan kondisi sosial ekonomi orang tua sebesar 
71,4 % dan selebihnya dipengaruhi oleh factor lain sebesar 28,6% 
Dua variabel bebas yaitu literasi keuangan dan pengendalian diri berada 
pada skor negatif artinya jika literasi keuangan dan pengendalian diri 
meningkat maka perilaku konsumtif dapat menurun. Sedangkan dua 
variabel kelompok teman sebaya dan kondisi sosial ekonomi orang tua 
menunjukkan pengaruh positif artinya jika variabel tersebut meningkat 








Hasil kesimpulan yang telah dipaparkan, maka beberapa implikasi yang bisa 
peneliti berikan demi kebaikan peserta didik dan kemajuan lembaga 
pendidikan SMK NU 1 Islamiyah Kramat, adalah: 
1. Literasi keuangan adalah variabel terbesar yang berpengaruh terhadap 
perilaku konsumtif maka hendaknya lembaga lebih memperhatikan 
mengenai pemahaman literasi keuangan terhadap peserta didik. Dalam 
proses pembelajaran hendaknya menanamkan nilai-nilai pendidikan 
ekonomi pada peserta didik. Sehingga diharapkan peserta didik mampu 
mengelola keuangan pribadinya secara lebih baik. 
2. Pengendalian diri mempunyai pengaruh terhadap perilaku konsumtif, 
hendaknya guru teruatam dan bimbingan konseling ikut menanamkan 
pengendalian diri dengan memberikan suri tauladan yang baik. 
Pengendalian diri sangat bermanfaat bagi peserta didik untuk mengenal 
diri serta menahan diri terhadap hal-hal yang nantinya akan membawa 
pengaruh buruk. 
3. Kelompok teman sebaya mempunyai pengaruh terhadap peserta didik, 
tugas guru sekaligus bimbingan konseling untuk memberikan 
pendampingan terhadap kelompok teman sebaya dan mengarahkannya 
kepada kegiatan yang positif. Tidak membedakan teman atau kelompok 
teman sebaya yang lain karena tujuan utama dari peserta didik terhadap 
pengalian ilmu pengetahuan demi peningkatan kompetensi. 
4. Kondisi sosial ekonomi orang tua mempunyai pengaruh terhadap 
perilaku konsumtif peserta didik, disini menjadi tugas wali kelas dan 
bimbingan konseling untuk mengadakan komunikasi intensif antara 











Berdasarkan hasil Analisa dan penelitian yang telah dilakukan, 
saran yang dapat peneliti berikan sebagai berikut: 
1. Pemahaman literasi keuangan kepada peserta didik melalui proses 
pembelajaran melalui penanaman pendidikan nilai-nilai ekonomi. 
Pengaplikasian secara langsung terhadap hasil pembelajaran pengelolaan 
keuangan, melalui kegiatan sederhana yang dilakukan oleh peserta didik. 
Karena kehidupan tidak akan terlepas dari permasalahan ekonomi. Dengan 
nilai ekonomi ini akan membawa pada kesejahteraan dimasa depan. 
2. Penanaman pengendalian diri peserta didik dalam kegiatan sehari-hari 
terhadap stimulus yang datang dari luar. 
3. Guru melaksanakan pembelajaran inovatif. Artinya dalam proses 
pembelajaran tidak hanya memberikan materi namun guru harus mampu 
mengkaitkan dengan kondisi di lingkungan sehingga Peserta Didik 
menjadi tanggap dengan proses perkembangan lingkungan masyarakat.  
4. Melakukan komunikasi rutin dengan orangtua/wali murid terkait peserta 
didik, salah satunya tentang pembiayaan dan pola hidup peserta didik agar 
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